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ABSTRAK 

Judul : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Siswa Kelas VIII B SMP Islam Sultan Agung 1 
Semarang dalam Menyelesaikan Soal Open-
Ended Materi SPLDV Ditinjau dari Resiliensi 
Matematis 

Penulis : Azzah Nadiya 
NIM : 1908056075 

Penelitian ini dilatarbelakangi pentingnya kemampuan 
pemecahan masalah siswa dalam memecahkan sebuah 
masalah, terutama dalam kurikulum merdeka yang digunakan 
dalam pembelajaran di SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan 
masalah siswa adalah resiliensi matematis. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan 
pemecahan masalah siswa kelas VIII dalam menyelesaikan soal 
open-ended materi SPLDV ditinjau dari resiliensi matematis. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 
metode deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan pada semster 
ganjil tahun ajaran 2023/2024 di SMP Islam Sultan Agung 1 
Semarang. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII B yang 
berjumlah 23 siswa. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah angket resiliensi matematis dan tes 
kamampuan pemecahan masalah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dari 23 siswa sebagai subjek penelitian, 
15 diantaranya memiliki resiliensi matematis sedang. Siswa 
dengan kategori tersebut masih cenderung kurang teliti dan 
kurang percaya diri dengan hasil jawabannya. Siswa dengan 
resiliensi matematis tinggi memiliki rasa percaya diri dan 
pantang menyerah saat mengerjakan soal, sehingga siswa 
dengan resiliensi matematis tinggi lebih mudah mengerjakan 
soal dibanding siswa dengan resiliensi rendah. 
 
Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Soal Open-
Ended, Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPDLV), 
Resiliensi Matematis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan SK kepala BSKAP nomor 8 tahun 2022, 

capaian pembelajaran pada kurikulum merdeka memiliki 

tujuan sebagai berikut, siswa memiliki kemampuan 

pemahaman matematis dan kecakapan prosedural, 

kemampuan penalaran dan pembuktian matematis, 

kemampuan pemecahan masalah matematis, kemampuan 

komunikasi dan representasi matematis, kemampuan 

koneksi matematis, dan kemampuan disposisi matematis. 

Yang mana, semua kemampuan tersebut perlu dimiliki 

oleh siswa. Berdasarkan tujuan pembelajaran tersebut, 

aspek yang harus dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran 

matematika salah satunya adalah kemampuan pemecahan 

masalah. 

Dalam pembelajaran matematika, pemecahan masalah 

merupakan inti dari pembelajaran (Hidayat & Sariningsih, 

2018). Rahmatiya & Miatun (2020) mengatakan bahwa 

siswa harus memiliki kemampuan pemecahan masalah 

dan kemampuan tersebut harus dikembangkan karena 

dapat mendorong siswa untuk bisa mengaplikasikan 

konsep dan strategi mereka sendiri pada saat 

menyelesaikan permasalahan matematika yang diberikan. 
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Pemecahan masalah dalam kegiatan belajar dan pada soal-

soal matematika dapat dikatakan sebagai suatu metode 

pembelajaran yang mampu melatih dan meningkatkan 

kemampuan siswa dalam pemecahan masalah (Mariam, et 

al., 2019). Kemudian menurut Polya ada empat langkah 

dalam stategi pemecahan masalah yaitu memahami 

masalah, membuat rencana penyelesaian, menyelesaikan 

rencana penyelesaian dan memeriksa kembali 

(Roebyanto & Harmini, 2017). 

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dalam menyelesaikan masalah dapat dilatih, ditingkatkan 

dan dikembangkan dengan memberikan soal open-ended 

karena soal open-ended merupakan soal yang tidak 

terpaku hanya pada satu proses penyelesaian sehingga 

siswa bisa menuangkan idenya sesuai dengan 

pemahaman yang dimilikinya (Suwandi, et al., 2016).  

Diperkuat dengan pernyataan Mariam, et al. (2019) 

bahwa pemberian soal close-ended atau soal yang hanya 

memiliki penyelesaian tunggal kurang memacu 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa, 

makanya siswa perlu dilatih untuk mengerjakan soal-soal 

open-ended. 

Soal open-ended adalah soal yang dirancang memiliki 

banyak solusi atau jawaban atau strategi dalam suatu 
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penyelesaian yang benar (Mardayanti, et al., 2016). Guru 

perlu mempertimbangkan untuk lebih banyak 

menggunakan open-ended problem di kelas untuk setiap 

materi pembelajaran. Hal ini akan membuat siswa lebih 

sering menghadapi masalah yang memerlukan berpikir 

tingkat tinggi, menantang dan menuntut kreativitas 

mereka (Ariani, et al., 2014). Menurut Firdaus, et al. 

(2016) salah satu materi yang diperlukan tahap berpikir 

tingkat tinggi siswa dalam menyelesaikan pembelajaran 

dengan memberikan soal open-ended yaitu sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV). Pemberian soal 

open-ended pada materi SPLDV kepada siswa agar siswa 

dapat mengembangkan pola pikir kreatif dan 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi serta 

menemukan tujuan akhir dari sebuah masalah (Putri, et 

al., 2023). 

Meskipun kemampuan pemecahan masalah memiliki 

peranan penting dalam pembelajaran matematika, 

ternyata masih banyak siswa yang menghadapi kesulitan 

dalam memecahkan masalah. Fakta ini dapat dilihat dari 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitriyana & Sutirna 

(2022), yang menunjukkan persentase siswa yang mampu 

dalam memenuhi indikator pemecahan masalah. Dalam 

penelitian tersebut, 78% siswa mampu memahami 



4 
 

 
 

masalah, 58% siswa mampu membuat rencana 

pemecahan masalah, 23% siswa mampu melaksanakan 

rencana pemecahan masalah, dan hanya 10% siswa yang 

mampu memeriksa kembali. Dari hasil penelitian 

tersebut, terlihat bahwa sebagian besar siswa sudah 

mampu memahami masalah, namun masih banyak siswa 

yang kurang mampu dalam membuat rencana, 

melaksanakan rencana dan memeriksa kembali. 

Diperlukannya sifat resiliensi untuk menghadapi 

kesulitan yang dialami dalam proses pembelajaran 

matematika (Hutauruk & Naibaho, 2020). Menurut 

Attami, et al. (2019) kemampuan pemecahan masalah 

harus didukung oleh sikap positif siswa. Sikap positif 

tersebut merupakan sikap yang ulet dan tidak mudah 

menyerah dalam menghadapi masalah. Sikap positif ini 

dalam pembelajaran matematika disebut dengan 

resiliensi matematis. Resiliensi matematis merupakan 

suatu sikap positif untuk mengatasi rasa cemas dan takut 

dalam menghadapi suatu tantangan dan kesulitan dalam 

mempelajari matematika (Marlina, et al., 2022). Dalam 

penelitian yang dilakukan Fatimah, et al. (2019) 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif dan 

signifikan antara resiliensi matematis dengan 

kemampuan pemecahan masalah. Temuan ini 
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menunjukkan bahwa dengan adanya resiliensi matematis 

yang baik, hal tersebut akan berdampak positif pada 

kemampuan pemecahan masalah matematisnya. 

Jatmiko, et al. (2022) menyebutkan bahwa pemecahan 

masalah soal open-ended membutuhkan pemikiran 

kreatif. Dalam memecahkan soal open-ended materi 

SPLDV juga perlu kekreativan untuk mendapatkan 

jawaban yang sesuai dengan perintah soal. Resiliensi 

matematis juga perlu ada didalam kegiatan memecahkan 

masalah dan juga salah satu indikator resiliensi perlu 

pemikiran kreatif untuk menyelesaikan soal. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai “Analisis 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VIII 

SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang dalam 

Menyelesaikan Soal Open-Ended Materi SPLDV 

Ditinjau dari Resiliensi Matematis”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi 

masalahnya yaitu siswa kelas VIII memiliki kemampuan 

pemecahan masalah yang berbeda-beda dalam 

menyelesaikan soal open-ended pada materi SPLDV jika 

ditinjau dari resiliensi matematis. 
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C. Fokus Masalah 

Fokus masalah pada penelitian ini yaitu menganalisis 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII dalam 

menyelesaikan soal open-ended pada materi SPLDV jika 

ditinjau dari resiliensi matematis. 

D. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, maka rumusan 

penelitian ini adalah “bagaimana deskripsi kemampuan 

pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal 

open-ended materi SPLDV ditinjau dari resiliensi 

matematis?” 

E. Tujuan Masalah 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa 

dalam menyelesaikan soal open-ended materi SPLDV 

ditinjau dari resiliensi matematis. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diinginkan dari hasil penelitian yang 

dilakukan adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat secara teoritis  

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat 

memberikan kontribusi pemikiran untuk 

berkembangnya ilmu pengetahuan kepada penulis 

dan pembaca. Hasil penelitian ini dapat menambah 
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pemahaman dan wawasan yang berkaitan dengan 

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 

menyelesaikan soal open-ended materi SPLDV yang 

ditinjau dari resiliensi matematis dan dapat menjadi 

referensi untuk penelitian lainnya.  

2. Manfaat secara praktis  

a. Bagi peneliti 

 Memperoleh pengetahuan tentang deskripsi 

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 

menyelesaikan soal open-ended materi SPLDV 

yang ditinjau dari resiliensi matematis. Hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 

untuk mengembangkan penelitian yang lebih 

lanjut, baik dalam materi lain ataupun dalam 

konteks peningkatan kualitas pembelajaran 

secara umum. 

b. Bagi siswa 

1) Hasil penelitian ini dapat memberikan 

gambaran kepada siswa tentang tingkat 

kemampuan pemecahan dalam matematika. 

Siswa juga dapat mengetahui sejauh mana 

kemampuan mereka dalam memecahkan 

masalah pada materi SPLDV. 
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2) Siswa akan termotivasi untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalahnya setelah 

mengetahui tingkat kemampuan pemecahan 

masalah mereka saat ini. 

3) Penelitian ini juga dapat memberikan 

pemahaman tentang tingkat resiliensi 

matematis siswa. Siswa dapat mengetahui 

sejauh mana tingkat resiliensi matematisnya 

ketika menghadapi suatu masalah. 

4) Siswa akan termotivasi untuk meningkatkan 

resiliensi matematisnya setelah mengetahuui 

tingkat resiliensi matematis saat ini. 

c. Bagi guru 

 Hasil penelitian ini dapat memberikan 

gambaran kepada guru mengenai kemampuan 

pemecahan masalah dan resiliensi matematis 

siswa mereka. Yang mana, dapat membantu guru 

dalam merancang pembelajaran yang dibutuhkan 

oleh siswa. Selain itu, dapat dijadikan referensi 

bagi guru dalam memilih model pembelajaran 

yang dapat membantu meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pelajaran matematika. 
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d. Bagi Sekolah 

 Hasil penelitian ini, dapat memberikan 

dukungan pemikiran yang baik kepada sekolah 

dalam upaya evaluasi dan pengembangan proses 

pembelajaran matematika.  

 



10 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah  

 Dalam bukunya, Siswono (2008) memberikan 

defisini bahwa pemecahan masalah adalah suatu 

proses atau usaha individu untuk merespon atau 

mengatasi hambatan ketika suatu jawaban atau 

metode jawaban belum tampak jelas. Pemecahan 

masalah juga dapat diartikan sebagai suatu upaya 

siswa dalam menyelesaikan masalah khususnya 

dalam pembelajaran matematika, yang 

menekankan pada penggunaan metode, prosedur, 

dan strategi sampai siswa menemukan jawaban 

yang benar (Maharani & Bernard, 2018).  

 Kemampuan pemecahan masalah menurut 

Apriliani, et al. (2023) merupakan salah satu 

kemampuan yang perlu dimiliki dalam kehidupan 

karena dengan kemampuan pemecahan masalah, 

seseorang bisa menemukan solusi dan 

menyelesaikan masalahnya. Diperkuat oleh 

Rahmatiya & Miatun (2020) bahwa kemampuan 

pemecahan masalah adalah kemampuan yang 
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penting dimiliki siswa dan perlu dikembangkan. 

Hal ini disebabkan babhwa kemampuan 

pemecahan masalah mendorong siswa untuk bisa 

menggunakan konsep dan strateginya sendiri 

dalam menyelesaikan masalah matematika yang 

diberikan. 

 Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat 

ditarik kesimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah adalah suatu usaha atau 

kemampuan yang harus dimiliki siswa karena 

dengan kemampuan pemecahan masalah siswa 

bisa mengkonsepkan sendiri dan mencari solusi 

permasalahan matematika dari suatu 

permasalahan yang diberikan. 

b. Pentingnya Kemampuan Pemecahan Masalah 

 Kemampuan pemecahan masalah merupakan 

salah satu komponen penting yang wajib dimiliki 

oleh siswa. Sebagaimana telah termuat 

berdasarkan SK kepala BSKAP nomor 8 tahun 

2022, capaian pembelajaran matematika pada 

kurikulum merdeka yang menyatakan bahwa 

pembelajaran matematika bertujuan agar siswa 

memiliki kemampuan sebagai berikut: 
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1) Memahami materi pembelajaran matematika 

berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, dan 

relasi matematis dan mengaplikasikannya 

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 

pemecahan masalah matematis (pemahaman 

matematis dan kecakapan prosedural). 

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 

melakukan manipulasi matematis dalam 

membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika (penalaran dan pembuktian 

matematis). 

3) Memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, merancang 

model matematis, menyelesaikan model atau 

menafsirkan solusi yang diperoleh 

(pemecahan masalah matematis).  

4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, 

tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah, serta 

menyajikan suatu situasi ke dalam simbol atau 

model matematis (komunikasi dan 

representasi matematis). 
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5) Mengaitkan materi pembelajaran matematika 

berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, dan 

relasi matematis pada suatu bidang kajian, 

lintas bidang kajian, lintas bidang ilmu, dan 

dengan kehidupan (koneksi matematis). 

6) Memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki 

rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap kreatif, 

sabar, mandiri, tekun, terbuka, tangguh, ulet, 

dan percaya diri dalam pemecahan masalah 

(disposisi matematis). 

 Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

siswa yang memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang baik dalam matematika, berarti 

siswa mampu memahami permasalahan 

matematika, memahami konsep yang ada, 

menyusun permasalahan ke bentuk model-model 

matematika, menyelesaikan permasalahan dan 

membuat kesimpulan. Begitu juga dengan 

pernyataan Purwati (2015) yang mengatakan 

bahwa apabila kemampuan pemecahan masalah 

yang dimiliki siswa rendah, berarti dapat 

dikatakan bahwa tujuan dari pembelajaran 
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matematika belum tercapai. Tujuan pembelajaran 

matematika yaitu agar siswa dapat 

mempersiapkan dirinya dalam menghadapi dunia 

yang selalu berkembang atas dasar pemikiran 

secara logis, kritis, cermat, jujur, efisien dan juga 

efektif (Disparrilla & Afriansyah, 2022). 

 Pemecahan masalah dalam kegiatan belajar 

dan pada soal-soal matematika dapat dikatakan 

sebagai suatu metode pembelajaran yang mampu 

melatih dan meningkatkan kemampuan siswa 

dalam pemecahan masalah (Mariam, et al., 2019). 

Diperkuat dengan pernyataan Satya, et al. (2022) 

bahwa setiap siswa perlu memiliki kemampuan 

pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan 

masalah memiliki manfaat yang signifikan dalam 

menghubungkan pelajaran matematika dengan 

ilmu lainnya, serta dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan mempunyai kemampuan pemecahan 

masalah yang baik akan berpengaruh pada hasil 

belajar karena kemampuan pemecahan masalah 

dapat membantu memecahkan masalah dalam 

pembelajaran dan juga dalam kehidupan sehari-

hari . Selain itu, dengan membiasakan siswa dalam 

menghadapi masalah yang dihadapinya, siswa 
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tersebut akan terbiasa menggunakan pola 

pikirnya sehingga dapat membantu keberhasilan 

siswa tersebut dalam memecahkan masalah 

kehidupan sehari-harinya (Maharani & Bernard, 

2018). 

c. Indikator-indikator Pemecahan Masalah 

Siswa dapat dikatakan memiliki kemampuan 

pemecahan masalah jika siswa tersebut mampu 

memenuhi keempat indikator yang ada didalam 

pemecahan masalah. Berikut adalah indikator 

pemecahan masalah yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini sesuai dengan pendapat Polya 

(Roebyanto & Harmini, 2017):  

1) Memahami masalah  

Pada indikator pertama, siswa harus bisa 

menentukan dengan teliti apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan. Selain itu, yang perlu 

diperhatikan adalah sebaiknya hal-hal yang 

penting hendaknya dicatat dengan 

menggunakan kalimat sendiri, dibuat tabel 

ataupun dibuat grafiknya untuk memudahkan 

memahami masalah. 
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2) Membuat rencana penyelesaian  

Pada indikator kedua, siswa perlu 

menemukan strategi yang sesuai seperti 

menyusun langkah-langkah untuk 

menyelesaikan soal, membuat permisalan 

dengan model matematika, menentukan 

rumus atau menyederhanakan masalah. Salah 

satu cara untuk mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa yaitu dengan 

memberikan suatu permasalahan yang 

memerlukan strategi yang berbeda-beda.  

3) Menyelesaikan rencana penyelesaian  

Pada indikator ini, siswa telah memutuskan 

suatu rencana yang akan digunakan untuk 

memecahkan masalah. Jadi, siswa harus 

menyelesaikan langkah-langkah penyelesaian 

yang sudah direncanakan sebelumnya dan 

mendapatkan hasil penyelesaian masalah 

yang optimal.  

4) Memeriksa kembali  

Pada tahap ini, setelah siswa mendapatkan 

jawaban maka siswa perlu mengecek kembali 

jawaban yang telah diperoleh, lalu 

mempertimbangkan apakah hasilnya benar, 
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dengan melihat atau menggunakan alternatif 

penyelesaian yang lain dan membaca 

pertanyaan kembali serta bertanya pada diri 

sendiri apakah pertanyaannya sudah benar-

benar terjawab. 

2. Soal Open-Ended 

a. Pengertian Open-Ended 

 Soal open-ended adalah soal yang dirancang 

memiliki banyak solusi atau jawaban atau strategi 

dalam suatu penyelesaian yang benar 

(Mardayanti, et al., 2016). Sedangkan menurut 

Suwandi, et al. (2016) soal open-ended adalah soal 

yang tidak hanya terpaku pada satu proses 

penyelesaian sehingga siswa bisa menuangkan 

idenya sesuai dengan pemahaman yang dimiliki. 

 Fitriani, et al. (2018) menuturkan bahwa 

masalah open-ended adalah suatu permasalahan 

yang membutuhkan lebih dari satu jawaban atau 

dapat diselesaikan melalui berbagai strategi yang 

berbeda. Sedangkan menurut Hidayat & 

Sariningsih (2018) dalam memecahkan masalah 

open-ended diperlukan kemampuan berpikir 

kreatif dalam memecahkannya. Hal ini, 

dikarenakan masalah open-ended merupakan 
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suatu masalah yang mempunyai potensi untuk 

membantu pemecahan masalah siswa dan juga 

akan sangat mendukung dalam memberikan 

solusi terhadap masalah yang dihadapi oleh siswa.  

 Dari beberapa pendapat diatas, dapat 

disimpulkan bahwa soal open-ended adalah soal 

yang memerlukan berpikir kreatif dalam 

memecahkan suatu masalah karena dalam soal 

tersebut terdapat banyak strategi penyelesaian 

ataupun terdapat lebih dari satu jawaban. 

 Salah satu cara untuk melakukan pembelajaran 

matematika yang dapat memberikan keleluasaan 

kepada siswa untuk berpikir aktif dan kreatif yaitu 

dengan memberikan soal-soal open-ended 

(Mustikasari, et al., 2010). Ariani, et al. (2014) 

mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran open-ended problem dan siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan closed-ended 

problem.  

 Keunggulan dalam memberikan soal open-

ended pada pembelajaran matematika adalah 

dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif 
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dan juga dapat mengembangkan berbagai macam 

strategi dalam diri siswa pada saat menyelesaikan 

suatu masalah (Nissa, et al., 2019). Jatmiko, et al. 

(2022) juga berpendapat bahwa dengan 

memberikan soal open-ended dalam aktivitas 

matematika akan memberikan kebebasan siswa 

untuk berpikir aktif dan kreatif.  

b. Jenis Soal Open-Ended 

Open-ended dapat dikelompokkan menjadi tiga 

jenis, yaitu (Mariam, et al., 2019):  

1) Proses terbuka, yaitu soal yang diberikan 

mempunyai banyak cara penyelesaian yang 

benar. 

2) Jawaban terbuka, yaitu soal yang diberikan 

mempunyai banyak jawaban yang benar. 

3) Cara pengembangannya terbuka, yaitu ketika 

soal yang diberikan telah selesai dikerjakan 

maka dapat dibuat soal baru dengan 

mengubah syarat dan kondisinya.  

c. Karakteristik Open-Ended 

Suatu masalah atau soal dapat kategorikan 

sebagai tipe open-ended apabila memenuhi 

karakteristik pertanyaan open-ended sebagai 

berikut (Delyana, 2015):  
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1) Masalah tersebut melibatkan matematika 

secara signifikan. Tujuan penilaian item ini 

adalah untuk mengukur pemahaman siswa 

terhadap suatu masalah yang berkaitan 

dengan matematika.  

2) Masalah tersebut menghasilkan berbagai 

respon. Pertanyaan yang diberikan 

mendorong siswa untuk menggunakan 

pemikiran mereka sendiri dalam merespon 

suatu masalah dengan cara yang berbeda-

beda.  

3) Adanya komunikasi. Pertanyaan-pertanyaan 

terbuka memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengkomunikasikan pemikiran 

mereka secara sistematis melaluui tulisan 

yang mudah dipahami. 

3. Resiliensi Matematis 

a. Pengertian Resiliensi Matematis 

 Resiliensi adalah sebuah kemampuan yang ada 

dalam diri seseorang untuk mengatasi 

permasalahan atau kesulitan di dalam kehidupan 

sehari-harinya (Claudia & Sudarji, 2018). 

Sedangkan resiliensi menurut Zanthy (2018) 

adalah kemampuan yang dapat menumbuhkan 
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rasa kepercayaan yang ada pada diri seseorang 

sehingga ketika dihadapi oleh suatu hambatan, 

seseorang tersebut akan mempertahankan 

kepercayaan dirinya sampai dapat memecahkan 

permasalahannya. Resiliensi dalam pembelajaran 

matematika disebut dengan resiliensi matematis. 

 Resiliensi matematis merupakan suatu sikap 

positif untuk mengatasi rasa cemas dan takut 

dalam menghadapi suatu tantangan dan kesulitan 

dalam mempelajari matematika. Yang mana, 

dalam menghadapi nya dibutuhkan usaha, kerja 

keras, dan keyakinan dalam diri bahwa mereka 

mampu menyelesaikan permasalahan pada 

pembelajaran matematika. Selain itu, terdapat 

rasa tetap optimis dan tidak mudah meyerah 

sampai permasalahan yang dihadapi siswa 

mendapatkan pemecahan masalahnya (Marlina, et 

al., 2022). Sedangkan menurut Sugandi (2017) 

resiliensi matematis adalah sikap berkualitas 

dalam pembelajaran matematika yang meliputi, 

percaya diri melalui usaha keras akan 

keberhasilan, tekun dalam menyelesaikan 

kesulitan, mempunyai keinginan untuk 

berdiskusi, dan merefleksi diri. 
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 Dari beberapa pendapat diatas, dapat 

disimpulkan bahwa resiliensi matematis adalah 

suatu kemampuan atau sikap positif untuk 

menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Resiliensi matematis bisa 

disebut juga sebagai ketahanan matematis. 

Dengan kata lain siswa yang memiliki ketahanan 

matematika yang baik, membaca ide-ide 

matematika dan merefleksikan ilmu yang mereka 

peroleh, mereka juga akan tangguh dan mampu 

mengatasi hambatan dalam belajar matematika 

dan mampu memecahkan permasalahan 

matematika yang sulit. Sehingga resiliensi mampu 

mempertahankan tingkat prestasi dan 

memberikan motivasi dalam proses belajar 

matematika (Ansori & Hindriyanto, 2020). 

b. Indikator-indikator Resiliensi Matematis 

Adapun indikator resiliensi matematis yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut (Hendriana, et al., 2017):  

1) Menunjukkan sikap tekun, percaya diri, 

bekerja keras dan tidak mudah menyerah 

dalam menghadapi masalah, kegagalan, dan 

ketidakpastian.  
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2) Menunjukkan keinginan untuk bersosialisasi, 

mudah memberikan bantuan, berdiskusi 

dengan teman sebaya dan menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya.  

3) Memunculkan ide/cara baru dan mencari 

solusi kreatif terhadap tantangan.  

4) Menggunakan pengalaman kegagalan untuk 

membangun motivasi diri.  

5) Menumbuhkan rasa ingin tahu, merefleksi, 

meneliti, dan memanfaatkan beragam sumber.  

6) Memiliki kemampuan mengontrol diri; 

mengetahui akan perasaannya. 

c. Hubungan Resiliensi Matematis dengan 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

 Kemampuan pemecahan masalah penting 

dimiliki oleh setiap siswa karena dalam 

pembelajaran matematika, pemecahan masalah 

merupakan inti dari pembelajaran (Hidayat & 

Sariningsih, 2018). Menurut Apriliani, et al. (2023) 

kemampuan pemecahan masalah merupakan 

salah satu kemampuan yang perlu dimiliki dalam 

kehidupan karena dengan kemampuan 

pemecahan masalah, seseorang bisa menemukan 

solusi dan menyelesaikan masalahnya. Akan 
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tetapi, pada faktanya masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam memecahkan suatu 

permasalahan matematika (Syawahid & 

Putrawangsa, 2017). Kesulitan tersebut membuat 

siswa merasa takut dan menghindar dari kegiatan 

yang berkaitan dengan pemecahan masalah yang 

penuh dengan tantangan. Maka solusi untuk 

menghadapi kesulitan yang dialami dalam proses 

pembelajaran matematika diperlukannya sifat 

resiliensi (Hutauruk & Naibaho, 2020). Menurut 

Attami, et al. (2019) kemampuan pemecahan 

masalah harus didukung oleh sikap positif siswa. 

Sikap positif atau bisa disebut dengan resiliensi 

tersebut untuk mengatasi rasa cemas dan takut 

dalam menghadapi tantangan serta kesulitan 

belajar matematika, dibutuhkan usaha, kerja 

keras, dan keyakinan dalam diri bahwa mereka 

mampu menyelesaikan permasalahan 

matematika, tidak mudah menyerah dan optimis 

sampai permasalahan yang dihadapi 

mendapatkan solusinya (Marlina, et al., 2022).  

 Siswa yang memiliki resiliensi kuat akan 

mengatasi hambatan dalam pembelajaran 

matematika dan mampu menyelesaikan soal-soal 
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matematika yang sulit, karena siswa tersebut 

pantang menyerah (Zanthy, 2018). Selain itu, 

Murphey menambahkan bahwa karakteristik 

siswa yang memiliki resiliensi tinggi adalah 

cenderung mudah bersosialisasi, memiliki 

keterampilan berpikir yang baik (secara 

tradisional disebut intelegensi, yang juga meliputi 

keterampilan sosial dan kemampuan menilai 

sesuatu), memiliki orang di sekitar yang 

mendukung, memiliki satu atau lebih 

bakat/kelebihan, yakin pada diri sendiri dan 

percaya pada kemampuannya dalam mengambil 

keputusan (Murni, 2018). 

 Dalam penelitian yang dilakukan Fatimah, et al. 

(2019) ditemukan bahwa terdapat korelasi positif 

dan signifikan antara resiliensi matematis dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Temuan ini menunjukkan bahwa dengan adanya 

resiliensi matematis yang baik, hal tersebut akan 

berdampak positif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematisnya. Dalam 

penelitian yang juga dilakukan oleh Harahap & 

Manurung (2022) menyimpulkan bahwa siswa 

yang memiliki resiliensi matematis tinggi 



26 
 

 
 

menunjukkan ketahanan yang tinggi dalam 

menghadapi kebingungan, hambatan, dan 

kesulitan dalam memecahkan masalah 

matematika. Mereka tidak mudah menyerah dan 

tetap berusaha untuk menyelesaikan soal tes 

meskipun menghadapi kesulitan. Sedangkan 

siswa dengan tingkat resiliensi matematis rendah 

cenderung mudah menyerah dalam 

menyelesaikan soal tes saat mengalami kesulitan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa resiliensi matematis 

merupakan unsur penting yang harus dimiliki 

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Dengan adanya resiliensi matematis, siswa bisa 

meningkatkan kemampuan untuk beradaptasi dan 

mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah dalam menghadapi berbagai kesulitan 

dalam masalah matematika (Nahdi, 2020). 

4. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) 

 Salah satu domain mata pelajaran matematika 

yang harus dipelajari siswa dalam kurikulum merdeka 

adalah aljabar. Adapun fase D (kelas 7-9 SMP/MTs), 

salah satu materi aljabar yang dipelajari adalah Sistem 
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Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Capaian 

pembelajaran matematika pada fase D untuk materi 

aljabar menuntut siswa agar dapat menyelesaikan 

sistem persaman linear dua variabel melalui beberapa 

cara untuk penyelesaian masalah. 

a. Pengertian Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) 

 Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) adalah dua persamaan yang hanya 

memiliki dua variabel dan masing-masing variabel 

berpangkat satu yang mempunyai satu 

penyelesaian (As'ari, et al., 2017). Bentuk umum 

SPLDV yaitu: 

𝑎1𝑥 + 𝑏1𝑦 = 𝑐1 

𝑎2𝑥 + 𝑏2𝑦 = 𝑐2 

 Dengan 𝑎1𝑏1, 𝑎2, 𝑏2 adalah koefisien, x dan y 

adalah variabel serta 𝑐1 dan 𝑐2 adalah konstanta. 

Sedangkan solusi dari hasil bentuk umum di atas 

disebut (𝑥, 𝑦) disebut himpunan penyelesaiannya.  
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b. Metode Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) 

1) Metode Grafik 

 Langkah-langkah penyelesaian dengan 

menggunakan metode grafik menurut (As'ari, 

et al., 2017), adalah 

a) Langkah pertama, tentukan titik potong 

salah satu persamaan dengan sumbu X 

atau sumbu Y. 

b) Langkah kedua, hubungkan kedua titik 

potong dengan garis lurus. 

c) Langkah ketiga, ulangi seperti langkah 1 

dan 2. 

d) Selanjutnya tentukan titik potong kedua 

garis tersebut untuk menentukan nilainya. 

2) Metode Substitusi 

 Langkah-langkah penyelesaian dengan 

menggunakan metode substitusi menurut 

(As'ari, et al., 2017), adalah 

a) Pilih sembarang variabel yang akan 

disubstitusikan ke persamaan kedua, lalu 

nyatakan salah satu variabel dalam bentuk 

variabel lainnya sehingga terbentuk 

persamaan baru. 
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b) Substitusikan persaman baru kedalam 

persamaan kedua lalu membentuk suatu 

nilai variabel. 

c) Substitusikan nilai variabel yang sudah 

ditemukan ke dalam persaman yang baru 

untuk menemukan nilai variabel lainnya. 

3) Metode Eliminasi 

 Langkah-langkah penyelesaian dengan 

menggunakan metode eliminasi menurut 

(As'ari, et al., 2017), adalah 

a) Kalikan persamaan-persamaan dengan 

suatu bilangan konstanta apabila setiap 

variabel pada kedua persamaan memiliki 

koefisien yang berbeda untuk menjadikan 

salah satu koefisien variabel pada kedua 

persamaan menjadi sama. 

b) Tambahkan atau kurangkan kedua 

persamaan yang diperoleh pada langkah 

sebelumnya untuk mengeliminasi salah 

satu variabel sehingga akan diperoleh 

suatu nilai variabel. 

c) Lakukan cara yang sama seperti langkah b 

tapi mengeliminasi salah satu variabel 
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lainnya maka akan diperoleh nilai variabel 

lainnya juga. 

4) Menyelesaikan Soal Cerita Sehari-hari yang 

Berkaitan dengan SPLDV 

 Langkah-langkah untuk menyelesaikan 

masalah kehidupan sehari-hari dengan 

menggunakan SPLDV (As'ari, et al., 2017), 

yaitu:  

a) Cari hubungan antar kuantitas dalam soal 

dan nyatakan dengan diagram, tabel atau 

kata-kata.  

b) Tentukan kuantitas apa saja yang 

diketahui lalu bentuklah sistem 

persamaan dengan menggunakan variabel 

yang tepat.  

c) Selesaikan sistem persamaan yang telah 

diperoleh. Periksa kembali penyelesaiaan 

sistem persamaan yang sudah 

diselesaikan. 

 Karakteristik materi SPLDV  diantaranya yaitu 

(Rahmianum, 2019): 

a. Memiliki dua varibel  

b. Kedua variabel berpangkat satu  
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c. Materi SPLDV berkaitan erat dengan kehidupan 

sehari-hari  

 Masalah open-ended adalah suatu 

permasalahan yang membutuhkan jawaban lebih dari 

satu atau dapat diselesaikan dengan banyak strategi 

(Fitriani, et al., 2018). Soal SPLDV dapat diselesaikan 

dengan menggunakan metode grafik, eliminasi dan 

juga substitusi. Dalam memecahkan masalah soal 

open-ended membutuhkan kekreativitasan siswa 

didalamnya (Rohman, et al., 2022). Yang mana, soal 

tersebut bisa diselesaikan dengan kekreativitasan 

siswa melalui berbagai metode penyelesaian SPLDV 

yang telah disebutkan. Selain itu, resiliensi matematis 

juga diperlukan dalam menyelesaikan soal open-ended 

SPLDV karena dalam indikator resiliensi matematis 

terdapat sikap siswa untuk mencari solusi kreatif 

dalam menyelesaikan masalah. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Berikut beberapa kajian pustaka pada penelitian 

sebelumnya yang diambil sebagai rujukan untuk 

melakukan penelitian ini adalah:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Luvy Sylviana Zanthy 

yang berjudul “Kontribusi Resiliensi Matematis 

terhadap Kemampuan Akademik Mahasiswa pada 
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Mata Kuliah Statistika Matematika”. Pada penelitian 

ini menunjukkan bahwa resiliensi matematis 

berkontribusi sebanyak 48.5% terhadap kemampuan 

akademik mahasiswa, sedangkan 51.5 dipengaruhi 

variabel lainnya. Dalam hal ini, terdapat perbedaan 

dengan topik penelitian yang akan dikaji yaitu terletak 

pada subjeknya yaitu mahasiswa, waktu dan tempat 

penelitiannya juga berbeda. Selain itu variabel 

pengendaliannya adalah kemampuan akademik. 

Peneliti tersebut mengharapkan peneliti selanjutnya 

bisa meneliti resiliensi matematis dengan 

kemampuan matematis lainnya. Penelitian ini 

berkontribusi dalam memberikan gambaran terkait 

resiliensi matematis 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Desi Ariani, Candiasa 

dan Marhaeni dengan judul “Pengaruh Implementasi 

Open-Ended Problem dalam Pembelajaran Matematika 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dengan 

Pengendalian Kemampuan Penalaran Abstrak”. Dalam 

penelitian ini, salah satunya menjelaskan bahwa 

dalam kemampuan pemecahan masalah terdapat 

perbedaan peningkatan yang signifikan antara siswa 

yang mengikuti pembelajaran menggunakan open-

ended problem dibanding siswa yang menggunakan 
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closed-ended problem setelah kemampuan penalaran 

abstrak dikendalikan. Dalam hal ini, terdapat 

perbedaan dengan topik penelitian yang akan dikaji 

yaitu terletak pada variabel pengendalian 

kemampuan penalaran abstrak, waktu dan tempat 

penelitian. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Agusmanto JB 

Hutauruk dan Tutiarny Naibaho dengan judul 

“Indikator Pembentuk Resiliensi Matematis 

Mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika FKIP” 

penelitian ini menghasilkan 9 indikator pembentuk 

resiliensi matematis. Dimana setiap indikator nya 

dibangun oleh beberapa variabel yang merupakan 

pembentuk indikator resiliensi matematis tersebut. 

Perbedaan dengan topik penelitian ini adalah terletak 

pada subjeknya yaitu mahasiswa dan juga penelitian 

ini ingin mencari tahu tingkat resiliensi siswa bukan 

membentuk suatu indikator. Penelitian tersebut 

berkontribusi dalam mengembangkan instrumen 

angket. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Arya 

Satya, Agustiany Dumeva dan Harisman Nizar dengan 

judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis pada Pembelajaran Matematika Dilihat 
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dari Tipe Kepribadian Peserta Didik”. Kesimpulan 

yang diperoleh pada penelitian tersebut adalah: 

a.  Pada tahap memahami masalah, menyusun 

rencana dan menyelesaikan masalah, subjek 

ekstrovert telah memenuhi indikator pemecahan 

masalah menurut Polya. Tetapi pada tahap 

memeriksa kembali subjek ekstrovert tidak 

memeriksa kembali hasil/jawaban yang 

didapatkan, oleh karena itu subjek ekstrovert 

belum memenuhi seluruh indikator pemecahan 

masalah menurut Polya 

b. Pada tahap memahami masalah, menyusun 

rencana, menyelesaikan masalah serta memeriksa 

kembali, subjek introvert telah sesuai/memenuhi 

seluruh indikator pemecahan masalah menurut 

Polya 

 Perbedaan dengan topik penelitian ini adalah 

penelitian tersebut meneliti dari tipe kepribadian 

siswa, tempat dan waktu penelitian. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Elva Mardayanti, 

Zulkardi dan Budi Santoso dengan judul 

“Pengembangan Soal Open-Ended menggunakan 

Konteks Sumatera Selatan Materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV) Kelas X SMA”. Dalam 
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penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan soal 

open-ended menggunakan konteks Sumatera Selatan 

materi SPLDV yang valid. Hasil penelitian tersebut 

bermanfaat bagi peneliti dalam mengembangkan 

instrumen tes open-ended materi SPLDV. Perbedaan 

dengan topik penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan Elva, dkk hanya mengembangkan soal open-

ended sedangkan penelitian ini akan menganalisis 

kemampuan siswa dengan memberikan soal open-

ended. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Pernyataan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana hasil analisis kemampuan pemecahan 

masalah siswa ditinjau dari resiliensi matematis 

kategori tinggi dalam menyelesaikan soal open-ended 

materi SPLDV. 

2. Bagaimana hasil analisis kemampuan pemecahan 

masalah siswa ditinjau dari resiliensi matematis 

kategori sedang dalam menyelesaikan soal open-

ended materi SPLDV. 

3. Bagaimana hasil analisis kemampuan pemecahan 

masalah siswa ditinjau dari resiliensi matematis 

kategori rendah dalam menyelesaikan soal open-

ended materi SPLDV. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian adalah 

penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisik objek yang alamiah, yang mana peneliti sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi, analisis data bersifat induktif dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan pada pemahaman 

makna dari pada generalisasi (Abdussamad, 2021). 

Sedangkan pendekatan penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif yang berupa deskripsi tertulis 

mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 

VIII B SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang dalam 

menyelesaikan soal open-ended pada materi SPLDV 

ditinjau dari resiliensi matematis. 

B. Setting Penelitian 

Penelitian ini bertempat di SMP Islam Sultan Agung 1 

Semarang yang berada di Jalan Seroja Selatan 14A, 

Kelurahan Karangkidul, Kecamatan Semarang Tengah, 

Kota Semarang. Adapun waktu penelitian ini dilakukan 

pada tahun ajaran 2023/2024 mulai dari bulan September 
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2023 sampai dengan bulan Oktober 2023 setelah selesai 

materi SPLDV pada mata pembelajaran matematika. 

C. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer 

dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah 

sumber data yang langsung memberikan data pada 

peneliti dan pengumpulannya dilakukan oleh peneliti itu 

sendiri, sedangkan sumber data sekunder adalah sumber 

data yang tidak langsung memberikan data kepada 

peneliti (Lestari & Yudhanegara, 2017). Sumber data 

primer pada penelitian ini adalah hasil angket resiliensi 

matematis dan tes kemampuan pemecahan masalah, 

sedangkan sumber data sekunder pada penelitian ini 

adalah hasil wawancara kepada subjek penelitian, daftar 

siswa dan dokumentasi penelitian. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII B 

SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang tahun ajaran 

2023/2024. Pemilihan kelas ini berdasarkan pada 

kebutuhan peneliti dan beberapa pertimbangan. Pertama, 

kelas VIII B dipilih karena sudah menerima materi SPLDV 

yang merupakan fokus penelitian. Selain itu, pemilihan 

kelas ini juga didasarkan pada saran dari guru matematika 

yang mengindikasikan bahwa siswa kelas ini mengalami 

kesulitan dalam memahami materi tersebut. Jumlah siswa 
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yang menjadi subjek penelitian adalah 23 siswa dari kelas 

VIII B. Dari jumlah tersebut, 6 siswa dipilih sebagai 

responden yang akan diwawancarai secara mendalam. 

Pemilihan responden dilakukan berdasarkan hasil angket 

mengenai resiliensi matematis. Dengan demikian, 

pemilihan subjek penelitian ini didasarkan pada 

responden yang mewakili setiap tingkatan resiliensi 

matematis siswa kelas VIII B. 

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian ini meliputi: 

a. Angket Resiliensi Matematis 

 Angket yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui resiliensi matematis 

siswa kelas VIII B SMP Islam Sultan Agung 1 

Semarang. Jenis angket yang digunakan adalah 

angket tertutup. Menurut Kurniawan & 

Puspitaningtyas (2016) angket tertutup adalah 

teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

kuesioner yang pilihan jawabannya telah 

ditentukan. Yang mana, siswa hanya perlu 

memilih satu dari jawaban yang tersedia pada 

angket. Angket resiliensi matematis ini digunakan 
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untuk mengkategorikan siswa menjad tiga 

kategori yaitu resilensi matematis tinggi, resilensi 

matematis sedang dan resilensi matematis 

rendah.  

 Dalam penelitian ini, angket yang digunakan 

menggunakan skala Likert. Skala Likert adalah 

skala yang didasarkan pada penjumlahan sikap 

responden dalam merespon pernyataan berkaitan 

dengan indikator-indikator suatu konsep atau 

variabel yang sedang diukur (Abdullah, 2015). 

Skala Likert yang digunakan peneliti adalah skala 

4, artinya dalam angket tertutup terdapat empat 

jawaban pilihan yang dapat dipilih oleh siswa 

(responden) yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 

Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

Pada setiap jawaban memiliki nilai masing-masing 

berdasarkan pada aturan pemberian skor berikut: 

Tabel 3.1 Aturan Penskoran Angket 

Pilihan Jawaban Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
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 Adapun langkah-langkah analisis data angket 

resiliensi matematis pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1) Mencari rata-rata atau mean 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑁
 

Keterangan: 

𝑋̅ : skor rata-rata 

∑ 𝑋 : jumlah skor 

𝑁 : banyak siswa 

2) Mencari simpangan baku (standar deviasi) 

𝑆𝐷 = √
∑ 𝑋2

𝑁
− (

∑ 𝑋

𝑁
)

2

 

Keterangan: 

𝑆𝐷 : Standar Deviasi 

𝑋   : Skor Siswa 

𝑁   : Banyak Siswa 

3) Menentukan batas kelompok 

Menentukan batas kelompok pada angket 

resiliensi matematis siswa merujuk pada tabel 

dibawah ini (Rahmatiya & Miatun, 2020): 

Tabel 3.2 Pengelompokkan Resiliensi 
Matematis 

Interval Kategori 

𝑋 ≥ 𝑀 + 1𝑆𝐷 Tinggi 
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𝑀 − 1𝑆𝐷 < 𝑋 < 𝑀 + 1𝑆𝐷 Sedang 

𝑋 ≤ 𝑀 − 1𝑆𝐷 Rendah 

Keterangan: 

𝑆𝐷 : Standar Deviasi 

𝑋    : Skor Siswa 

𝑀   : Mean 

b. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

 Tes yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa soal-soal open-ended SPLDV. Tes ini 

bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal open-ended yang 

dilakukan melalui metode tulis, yaitu 

menggunakan soal tes uraian dengan materi 

SPLDV. Tes tersebut diberikan kepada siswa kelas 

VIII B setelah siswa mendapatkan pembelajaran 

mengenai materi SPLDV yang didalamnya memuat 

indikator kemampuan pemecahan masalah.  

 Validasi instrumen tes dilakukan dengan cara 

melihat aspek-aspek yang akan diukur dengan 

berdasarkan teori dan membandingkannya 

dengan materi yang terkait yaitu materi SPLDV. 

Dalam hal ini, instrumen tes dikonsultasikan 

dengan dosen pembimbing. Dosen pembimbing 

diminta untuk memberikan pendapat dan 
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masukkan mengenai instrumen tes yang telah 

disusun. 

 Setelah tes tulis dilaksanakan, hasil skor siswa 

akan dikelompokkan berdasarkan kemampuan 

pemecahan masalah tinggi, sedang dan rendah 

sesuai dengan kriteria. Penentuan skor siswa 

dapat menggunakan rumus dibawah ini: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

Setelah skor nilai siswa diperoleh, selanjutnya 

dilakukan pengkategorian yang mengikuti 

pedoman dibawah ini (Rambe, et al., 2019). 

Tabel 3.3 Pengelompokkan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis 

Level Kriteria 

80 ≤ 𝑆𝐾𝑃𝑀𝑀 < 100 Tinggi 

65 ≤ 𝑆𝐾𝑃𝑀𝑀 < 80 Sedang 

0 ≤ 𝑆𝐾𝑃𝑀𝑀 < 65 Rendah 

Keterangan: 

SKPMM   : Skor Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

c. Wawancara 

 Wawancara merupakan pertemuan yang 

dilakukan oleh dua orang untuk bertukar 

informasi atau ide melalui tanya jawab (Sugiyono, 



43 
 

 
 

2022). Wawancara pada penelitian ini 

menggunakan wawancara terstruktur. 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan 

informasi yang lebih mendalam tentang 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Pedoman 

wawancara berupa butir pertanyaan yang 

disiapkan sebelum proses wawancara dilakukan, 

lalu pertanyaan akan diberikan kepada subjek 

wawancara. 

 Wawancara dalam penelitian ini dilakukan 

kepada 6 siswa kelas VIII B yang dipilih sebagai 

responden, diambil 2 siswa dari setiap kategori 

resiliensi matematis. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Instrumen Angket Resiliensi Matematis 

 Angket dalam penelitian ini berpedoman pada 

indikator yang dikemukakan oleh (Hendriana, et 

al., 2017). Angket ini menggunakan 4 jawaban 

sikap responden terhadap subjek terkait setuju 

atau tidaknya dengan pernyataan yang telah 

disusun. Angket akan diberikan kepada siswa kelas 

VIII B SMP Islam Sultan Agung 1 dengan memberi 

tanda centang (√) pada setiap pernyataan yang 

telah dijawab. 
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 Respon yang digunakan pada skala ini adalah 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), 

dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan tingkatan 

nilai 4-1 menyesuaikan dengan pernyataan yang 

diberikan. Jika pernyataan yang positif mendapat 

nilai 4 untuk sikap Sangat Setuju (SS) dan nilai 1 

untuk sikap Sangat Tidak Setuju (STS), hal tersebut 

berkebalikan untuk penyataan negatif. Tujuan 

instrumen ini untuk mengetahui tingkat resiliensi 

matematis setiap siswa. 

b. Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

 Berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam 

penyusunan instrumen tes pemecahan masalah 

yatu:  

1) Memilih materi yang akan diujikan yaitu 

SPLDV.  

2) Membuat tujuan pembelajaran materi SPLDV.  

3) Menyusun kisi-kisi tes kemampuan pemecahan 

masalah sesuai dengan indikator yang telah 

ditentukan.  

4) Menyusun instrumen tes kemampuan 

pemecahan masalah berdasarkan kisi-kisi yang 

telah dibuat. Instrumen terdiri atas tes soal 
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tertulis, kunci jawaban dan pedoman 

penskoran.  

5) Melakukan diskusi dengan dosen pembimbing 

terkait soal yang digunakan.  

6) Menguji cobakan soal tes tertulis kepada kelas 

uji coba.  

7) Menganalisis hasil uji coba tes untuk 

mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran dan daya pembeda dari tiap-tiap 

butir soal. Menggunakan soal tes kemampuan 

pemecahan masalah yang telah memenuhi 

kriteria pada kelas penelitian. 

 Instrumen tes kemampuan pemecahan 

masalah yang dibuat adalah 3 soal yang kemudian 

akan dilakukan uji validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan uji daya pembeda. Setiap soal yang 

telah dibuat memenuhi seluruh indikator 

kemampuan pemecahan masalah. 

c. Pedoman Wawancara 

 Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan 

dalam melakukan wawancara, tujuannya untuk 

membantu melengkapi data kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas VIII SMP Islam 

Sultan Agung 1 ditinjau dari resiliensi matematis. 
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E. Keabsahan Data 

 Data yang sudah didapatkan dari hasil penelitian, 

langkah selanjutnya adalah melakukan uji keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi yaitu 

teknik pengumpulan data yang menggabungkan berbagai 

teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada 

(Sugiyono, 2022). Sedangkan triangulasi yang digunakan 

pada penelitian ini adalah triangulasi teknik. Triangulasi 

teknik dilakukan dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama (Sugiyono, 

2022). 

 Dalam penelitian ini, tujuan uji keabsahan adalah 

untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

matematika dalam menyelesaikan soal open-ended pada 

materi SPLDV yang ditinjau dari resiliensi matematis. Data 

mengenai hasil kemampuan pemecahan masalah subjek 

akan dibandingkan dengan hasil wawancara subjek. 

Kemudian akan dilakukan analisis dan dibuat kesimpulan 

dengan mempertimbangkan data hasil keduanya, 

sehingga akan diperoleh data yang valid dan akurat. 
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F. Uji Instrumen 

1. Uji Instrumen Angket Resiliensi Matematis 

 Peneliti melakukan validasi instrumen angket 

resiliensi matematis dengan melakukan uji coba 

angket resiliensi matematis. Sebelum digunakan 

dalam kelas penelitian, angket terlebih diuji coba 

terlebih dahulu. Uji coba dilakukan pada kelas IX B 

SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang yang berjumlah 

27 siswa. Uji coba tersebut bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kesahihan dan keabsahan angket 

yang meliputi validitas dan reliabilitas. Adapun 

analisis instrumen angket dilakukan dengan rincian 

sebagai berikut: 

a. Uji Validitas  

Validitas merupakan suatu ukuran yang 

digunakan untuk menunjukkan tingkat kevalidan 

suatu instrumen. Rumus yang digunakan dalam uji 

kevalidan adalah (Lestari & Yudhanegara, 2017): 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2} {𝑁 ∑ 𝑌
2

− (∑ 𝑌)2}

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 : koefisien korelasi antara 𝑋 dan 𝑌 

𝑁 : banyaknya subjek 
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𝑋 : skor tiap butir soal 

𝑌 : total skor 

Setelah diperoleh nilai 𝑟𝑥𝑦, selanjutnya nilai 

tersebut dibandingkan dengan hasil 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  product 

moment dengan taraf signifikansi 5% untuk 

menentukan valid atau tidaknya soal. Jika 𝑟𝑥𝑦 ≥

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka soal tes dinyatakan valid, berlaku 

sebaliknya pada butir soal yang dinyatakan tidak 

valid (Surahman, 2016).  

 Berdasarkan hasil uji coba instrumen soal tes 

kemampuan pemecahan masalah yang diberikan 

kepada 27 siswa kelas IX B SMP Islam Sultan 

Agung 1 Semarang, dalam hal ini n = 27 dengan 

taraf signifikasi 5% dan r tabel = 0,381, secara 

ringkasnya diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Uji Validitas Instrumen Angket 

No 

Soal 
𝑟𝑥𝑦 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Perbandingan Ket. 

1 0.536 0.381 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  √ 

2 0.312 0.381 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  × 

3 0.637 0.381 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  √ 

4 0.401 0.381 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  √ 

5 0.441 0.381 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  √ 

6 0.512 0.381 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  √ 
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7 0.612 0.381 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  √ 

8 0.484 0.381 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  √ 

9 0.476 0.381 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  √ 

10 0.361 0.381 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  × 

11 0.577 0.381 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  √ 

12 0.637 0.381 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  √ 

13 0.570 0.381 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  √ 

14 0.239 0.381 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  × 

15 0.761 0.381 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  √ 

16 0.561 0.381 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  √ 

17 0.107 0.381 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  × 

18 0.603 0.381 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  √ 

19 0.566 0.381 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  √ 

20 -0.175 0.381 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  × 

21 -0.032 0.381 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  × 

22 0.409 0.381 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  √ 

23 -0.094 0.381 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  × 

24 0.389 0.381 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  √ 

25 0.572 0.381 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  √ 

26 0.275 0.381 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  × 

27 0.561 0.381 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  √ 

28 0.602 0.381 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  √ 

29 0.396 0.381 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  √ 

30 0.294 0.381 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  × 



50 
 

 
 

31 0.442 0.381 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  √ 

32 0.511 0.381 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  √ 

33 0.755 0.381 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  √ 

34 0.546 0.381 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  √ 

35 0.544 0.381 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  √ 

36 0.706 0.381 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  √ 

 Berdasarkan uji validitas yang dilakukan pada 

angket resiliensi matematis dengan jumlah 

pernyataan sebanyak 36 butir menghasilkan 27 

butir pernyataan valid dan 9 butir pernyataan 

tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukan 

bahwa suatu instrumen akan memberikan hasil 

yang sama atau relatif sama jika diberikan kepada 

subjek yang sama meskipun orang berbeda, waktu 

berbeda atau tempat berbeda. Rumus yang 

digunakan untuk menentukan reliabilitas adalah 

menggunakan rumus Alpha Cronbach (Lestari & 

Yudhanegara, 2017): 

𝑟 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑟  : koefisien reliabilitas  
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𝑛  : banyaknya butir soal 

∑ 𝑠𝑖
2: jumlah varian skor butir soal ke-i 

𝑠𝑡
2  : varian skor total 

 Selanjutnya dalam pemberian interpretasi 

terhadap koefisien reliabilitas sebagai berikut: 

(Lestari & Yudhanegara, 2017) 

Tabel 3.5 Kategori Uji Reliabilitas Angket 

Koefisien 

Korelasi 
Korelasi 

Interpretasi 

Reliabilitas 

0.90 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1.00 Sangat Tinggi Sangat Tepat 

0.70 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0.90 Tinggi Tepat 

0.40 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0.70 Sedang Cukup Tepat 

0.20 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0.40 Rendah Tidak Tepat 

𝑟𝑥𝑦 < 0.20 Sangat Rendah Sangat Tidak 

Tepat 

 Instrumen angket tersebut dikatakan reliabel 

dengan interpretas reliabilitas yang tepat karena 

memperoleh 𝑟11 = 0.879 dari perhitungan uji 

reliabilitas angket menggunakan rumus alpha. 

 Dari uji validitas dan uji reliabilitas dapat 

diketahui bahwa dari 36 item angket uji coba, ada 27 

butir peryataan yang dapat dipakai dan 9 butir 

pernyataan tidak dapat dipakai. 
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2. Uji Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

 Peneliti melakukan validasi instrumen soal tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika dengan 

melakukan uji coba. Sebelum digunakan dalam kelas 

penelitian, soal tes tersebut diuji coba terlebih dahulu. 

Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kesahihan dan keabsahan tes yang meliputi validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda. 

Analisis instrumen tes dilakukan dengan perincian 

sebagai berikut:  

a. Uji Validitas  

Validitas merupakan suatu ukuran yang 

digunakan untuk menunjukkan tingkat kevalidan 

suatu instrumen. Rumus yang digunakan dalam uji 

kevalidan adalah (Lestari & Yudhanegara, 2017): 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2} {𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 : koefisien korelasi antara 𝑋 dan 𝑌 

𝑁 : banyaknya subjek 

𝑋 : skor tiap butir soal 

𝑌 : total skor 
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Setelah diperoleh nilai 𝑟𝑥𝑦, selanjutnya nilai 

tersebut dibandingkan dengan hasil 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  product 

moment dengan taraf signifikansi 5% untuk 

menentukan valid atau tidaknya soal. Jika 𝑟𝑥𝑦 ≥

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka soal tes dinyatakan valid, berlaku 

sebaliknya pada butir soal yang dinyatakan tidak 

valid (Surahman, 2016). 

 Berdasarkan hasil uji coba instrumen soal tes 

kemampuan pemecahan masalah yang diberikan 

kepada 27 siswa kelas IX B SMP Islam Sultan 

Agung 1 Semarang, dalam hal ini n = 27 dengan 

taraf signifikasi 5% dan r tabel = 0,381, secara 

ringkasnya diperoleh hasil sebagai berikut: 

 Tabel 3.6 Uji Validitas Instrumen Tes 

No 

Soal 
𝑟𝑥𝑦 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Perbandingan Ket. 

1 0.834 0.381 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  √ 

2 0.888 0.381 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  √ 

3 0.860 0.381 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  √ 

 Berdasarkan hasil analisis uji validitas 

instrumen tes, dapat disimpulkan bahwa ketiga 

butir soal tersebut valid. 
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b. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukan 

bahwa suatu instrumen akan memberikan hasil 

yang sama atau relatif sama jika diberikan kepada 

subjek yang sama meskipun orang berbeda, waktu 

berbeda atau tempat berbeda. Rumus yang 

digunakan untuk menentukan reliabilitas adalah 

menggunakan rumus Alpha Cronbach (Lestari & 

Yudhanegara, 2017): 

𝑟 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑟  : koefisien reliabilitas  

𝑛  : banyaknya butir soal 

∑ 𝑠𝑖
2: jumlah varian skor butir soal ke-i 

𝑠𝑡
2  : varian skor total 

 Selanjutnya dalam pemberian interpretasi 

terhadap koefisien reliabilitas sebagai berikut: 

(Lestari & Yudhanegara, 2017) 

Tabel 3.7 Kategori Uji Reliabilitas Tes 

Koefisien 

Korelasi 
Korelasi 

Interpretasi 

Reliabilitas 

0.90 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1.00 Sangat Tinggi Sangat Tepat 

0.70 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0.90 Tinggi Tepat 
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0.40 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0.70 Sedang Cukup Tepat 

0.20 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0.40 Rendah Tidak Tepat 

𝑟𝑥𝑦 < 0.20 Sangat Rendah Sangat Tidak 

Tepat 

 Instrumen angket tersebut dikatakan reliabel 

dengan interpretas reliabilitas yang tepat karena 

memperoleh 𝑟11 = 0.824 dari perhitungan uji 

reliabilitas tes menggunakan rumus alpha. Dengan 

nilai reliabilitas sebesar itu, menunjukkan bahwa 

instrumen tes memiliki konsistensi yang baik 

dalam mengukur kemampuan pemecahan 

masalah siswa karena dapat diinterpretasikan 

bahwa instrumen tes tersebut dapat dianggap 

reliabel atau memiliki kendala yang tinggi.  

c. Tingkat Kesukaran 

 Untuk mencari tingkat kesukaran untuk soal 

uraian digunakan rumus (Lestari & Yudhanegara, 

2017): 

𝐼𝐾 =
𝑋̅

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan: 

𝐼𝐾  : indeks kesukaran butir soal 

𝑋̅  : skor rata-rata 

𝑆𝑀𝐼 : skor maksimum tiap soal 
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 Ketentuan tingkat kesukaran tes dilihat pada 

tabel berikut ini (Lestari & Yudhanegara, 2017): 

Tabel 3.8 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Nilai Kategori 

𝐼𝐾 = 0.00 Terlalu Sukar 

0.00 < 𝐼𝐾 ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < 𝐼𝐾 ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < 𝐼𝐾 < 1,00 Mudah 

𝐼𝐾 = 1.00 Terlalu Mudah 

 Uji tingkat kesukaran tes uji coba kemampuan 

pemecahan masalah diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 3.9 Uji Tingkat Kesukaran Tes 

No 𝑰𝑲 Kriteria 

1 0.688 Sedang 

2 0.596 Sedang 

3 0.691 Sedang 

 Berdasarkan tabel 3.9 menunjukkan bahwa 

masing-masing dari 3 soal uji coba memiliki 

kriteria tingkat kesukaran sedang, maka hal 

tersebut memiliki tingkat kesulitan yang seimbang 

dan dapat dianggap sebagai tes yang memadai 

untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Tingkat kesukaran sedang berarti 
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soal-soal tersebut tidak terlalu mudah ataupun 

sulit, sehingga dapat memberikan informasi yang 

lebih akurat tentang kemampuan siswa. 

d. Uji Daya Pembeda 

 Daya pembeda soal diujikan untuk mengetahui 

kemampuan soal dapat membedakan antara siswa 

yang telah menguasai materi yang diujikan dan 

siswa yang belum menguasai materi yang diujikan. 

Adapun rumus daya pembeda soal adalah (Lestari 

& Yudhanegara, 2017): 

𝐷𝑃 =
𝑋𝐴
̅̅ ̅ − 𝑋𝐵

̅̅̅̅

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan: 

𝐷𝑃 : indeks daya pembeda butir soal 

𝑋𝐴
̅̅ ̅ : rata-rata skor jawaban siswa 

kelompok atas 

𝑋𝐵
̅̅̅̅  : rata-rata skor jawaban siswa 

kelompok bawah 

𝑆𝑀𝐼 : skor maksimum soal 

 Ketentuan daya pembeda tes dilihat pada tabel 

berikut ini (Lestari & Yudhanegara, 2017): 

Tabel 3.10 Kriteria Daya Pembeda 

Nilai Kategori 

0,70 < 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat Baik 
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0,40 < 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 

0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 

0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Buruk 

𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat Buruk 

 Uji daya pembeda tes uji coba kemampuan 

pemecahan masalah diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 3.11 Uji Daya Pembeda Tes 

No 𝑫𝑷 Kriteria 

1 0.230 Cukup 

2 0.317 Cukup 

3 0.243 Cukup 

 Tabel diatas menunjukkan bahwa 3 butir soal 

memiliki kriteria cukup sehingga ketiga soal 

tersebut dapat digunakan. 

e. Kesimpulan Analisis Butir Instrumen 

 Kesimpulan analisis butir soal uraian 

kemampuan pemecahan masalah adalah 

Tabel 3.12 Kesimpulan Uji Coba Tes 

No 

Soal 

Validitas Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Ket 

1 Valid Sedang Cukup √ 

2 Valid Sedang Cukup √ 
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3 Valid Sedang Cukup √ 

Keterangan: √ = digunakan 

 Berdasarkan tabel 3.12 dapat disimpulkan 

bahwa ketiga soal tersebut layak digunakan untuk 

penelitian kemampuan pemecahan masalah siswa 

kelas VIII SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang 

dalam menyelesaikan soal open-ended. 

G. Analisis Data   

 Pada penelitian ini, analisis data yang digunakan 

adalah sebagai berikut:  

1. Reduksi Data   

 Reduksi data adalah proses merangkum, 

memilih, memilih hal-hal pokok, memfokuskan hal-hal 

yang penting dan dicari tema dan polanya (Sugiyono, 

2022). Tahapan reduksi data dalam penelitian ini 

adalah:  

a. Memeriksa hasil angket resiliensi matematis siswa 

untuk mengetahui apakah siswa termasuk ke 

dalam resiliensi tinggi, sedang atau rendah. Hasil 

data angket resiliensi matematis siswa dilakukan 

dengan cara memasukkan hasil jawaban siswa ke 

skala likert dan skor yang paling tinggi akan 

menunjukkan tingkat resiliensi matematis yang 

dimiliki siswa.  



60 
 

 
 

b. Mengoreksi dan menganalisis hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa, kemudian mengelompokkan siswa ke 

dalam tiga tingkatan, yaitu kemampuan 

pemecahan masalah tinggi, sedang dan rendah.  

c. Melakukan wawancara untuk mendapatkan 

informasi lebih lengkap berdasarkan data mentah 

hasil angket dan tes uraian.  

d. Hasil wawancara dirangkum kemudian disusun 

dengan bahasa yang baik dan rapi, lalu membuat 

transkip laporan tersebut.  

2. Penyajian Data  

 Langkah kedua setelah reduksi data adalah 

penyajian data. Penyajian data dalam penelitian 

kualitatif bisa dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya 

(Sugiyono, 2022). Penyajian data dalam penelitian 

meliput: 

a. Menyajikan data berdasarkan subjek yang terpilih 

dalam penelitian. 

b. Menyajikan data hasil angket resiliensi matematis. 

c. Menyajikan data hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah subjek yang terpilih.  
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d. Menyajikan transkip hasil wawancara dari subjek 

yang terpilih.  

e. Menggabungkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah dan wawancara. Kemudian data tersebut 

dianalisis dan disajikan dalam bentuk deskriptif.  

3. Penarikan Kesimpulan  

 Langkah terakhir dari analisis data penelitian 

kualitatif adalah penarikan kesimpulan. Penarikan 

kesimpulan dilakukan berdasarkan analisis terhadap 

data yang telah dikumpulkan, baik angket, tes maupun 

wawancara. Penarikan kesimpulan dalam penelitian 

ini mencakup deskripsi kualitas kemampuan 

pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal 

open-ended materi SPLDV ditinjau dari resiliensi 

matematis.  

 Langkah yang dilakukan dalam penarikan 

kesimpulan pada penelitian ini adalah: 

a. Menganalisis hasil analisis tes kemampuan 

pemecahan masalah dan wawancara siswa. 

b. Menyimpulkan dan mendeskripsikan kemampuan 

pemecahan masalah ditinjau dari resiliensi 

matematis. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

 Penelitian ini mendeskripsikan kemampuan 

pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal 

open-ended ditinjau dari resiliensi matematis. Adapun 

deskripsi hasil penelitian tersebut adalah: 

1. Deskripsi Resiliensi Matematis Siswa 

 Data resiliensi matematis siswa diperoleh dari 

hasil angket resiliensi matematis yang terdiri dari 27 

pernyataan. Angket tersebut diisi oleh siswa kelas VIII 

B SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang pada tanggal 20 

September 2023. Hasil angket siswa yang sudah 

terkumpul lalu dikoreksi dan diberikan skor sesuai 

dengan pedoman pemberian skor resiliensi 

matematis. Adapun tabel pengelompokkan resiliensi 

matematis siswa dapat dilihat pada lampiran 8. 

 Berdasarkan hasil penelitian, siswa 

dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu siswa 

dengan resiliensi matematis tinggi (RMT), siswa 

dengan resiliensi matematis sedang (RMS) dan siswa 

dengan resiliensi matematis rendah (RMR). 

Penggolongan resiliensi matematis siswa dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 4.1 Data Skor Resiliensi Matematis  
Siswa Kelas VIII B 

Responden Total Kategori 

VAO 85 RMT 

MHP 83 RMT 

MSFI 83 RMT 

MAU 82 RMT 

JAS 80 RMT 

SAK 78 RMS 

OAA 77 RMS 

NA 72 RMS 

SyAK 72 RMS 

KJS 71 RMS 

RVV 71 RMS 

NSI 70 RMS 

AI 69 RMS 

AS 69 RMS 

AnS 69 RMS 

KFD 66 RMS 

MNS 66 RMS 

PRW 66 RMS 

DAK 65 RMS 

FAL 65 RMS 

MAYS 64 RMR 

IAP 63 RMR 

DDA 62 RMR 

 Berdasarkan tabel 4.1 , dijelaskan bahwa siswa 

kelas VIII B SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang yang 

berjumlah 23 siswa dirinci sebagai berikut: 5 siswa 

memiliki resiliensi matematis tinggi, 15 siswa 

memiliki resiliensi matematis sedang dan 3 siswa 
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memiliki resiliensi matematis rendah. Adapun jumlah 

siswa pada masing-masing tingkatan resiliensi 

matematis akan disajikan dalam bentuk diagram 

lingkaran sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1 Persentase Tingkat Resiliensi Matematis 
Siswa Kelas VIII B 

 Berdasarkan gambar 4.1, dijelaskan bahwa 

siswa kelas VIII B SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang 

yang memiliki resiliensi matematis tinggi berjumlah 5 

siswa atau sebanyak 22%, siswa dengan resiliensi 

matematis sedang berjumlah 15 siswa atau sebanyak 

65% dan siswa dengan resiliensi matematis rendah 

berjumlah 3 siswa atau sebanyak 13%. 

 Berdasarkan perolehan skor angket, diambil 2 

siswa dari setiap tingkatan resiliensi matematis dan 

memberikan informasi yang cukup tentang 

kemampuan pemecahan masalah. Berikut daftar 

siswa yang terpilih sebagai subjek wawancara. 
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Tabel 4.2 Daftar Subjek Wawancara 

Kode Subjek 
Tingkat Resiliensi 

Matematis 

VAO Tinggi 

MHP Tinggi 
SAK Sedang 

OAA Sedang 
IAP Rendah 

MAYS Rendah 

2. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

 Hasil pengerjaan soal tes yang dikerjakan siswa 

memberikan informasi mengenai indikator 

kemampuan pemecahan masalah apa saja yang 

mereka kuasai. Soal tersebut telah diuji coba serta 

telah dinyatakan dapat digunakan. Soal terdiri dari 3 

soal yang setiap soalnya mencakup 4 indikator 

kemampuan pemecahan masalah. Wawancara dengan 

subjek penelitian yang dipilih secara acak dari setiap 

kategori resiliensi matematis memberikan informasi 

lebih dalam tentang kemampuan pemecahan masalah 

mereka.  

 Para siswa kelas VIII B, yang terdiri dari 23 

orang, telah menjalani tes kemampuan pemecahan 

masalah setelah mereka mempelajari materi SPLDV. 

Dalam tes tersebut, terdapat instrumen yang telah 

dinilai sebagai alat yang layak digunakan. Penilaian 
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dilakukan dengan menggunakan kunci jawaban dan 

pedoman penskoran yang telah disusun sebelumnya.  

 Siswa dikategorikan sebagai mampu jika 

mampu menuliskan dan menjelaskan jawaban secara 

lengkap dan benar sesuai dengan indikator 

kemampuan pemecahan masalah. Kemudian siswa 

diklasifikasikan sebagai kurang mampu jika mereka 

menuliskan atau menjelaskan jawaban sesuai dengan 

indikator yang dicapai, tetapi masih belum benar atau 

belum lengkap. Sementara itu, siswa dianggap tidak 

mampu jika tidak dapat menuliskan atau 

menyebutkan jawaban yang sesuai dengan indikator 

yang dicapai. 

 Hasil tes tertulis yang sudah diperoleh dihitung 

untuk mengetahui hasil nilai siswa dengan mengikuti 

pedoman penskoran yang telah dibuat dan dapat 

dilihat pada lampiran 9. Hasil tes tersebut selanjutnya 

melalui tahap koreksi dan penelirian. Data hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat pada 

lampiran 15. 

B. Analisis Data 

 Analisis data kemampuan pemecahan masalah siswa 

ditinjau dari resiliensi matematis akan dijelaskan dengan 

langkah mendeskripsikan data jawaban tes kemampuan 
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pemecahan masalah kemudian data wawancara pada 6 

subjek yang terpilih. Data yang diperoleh dari angket dan 

tes uraian pada siswa kelas VIII B SMP Islam Sultan Agung 

1 Semarang dapat menjadi tolak ukur untuk membuat 

kesimpulan kemampuan pemecahan masalah ditinjau 

dari resiliensi matematis dalam menyelesaikan soal open-

ended materi SPLDV. Dalam mempermudah memahami 

analisis data pada penyajian wawancara terhadap subjek 

digunakan kode P untuk peneliti dan kode S untuk subjek 

sesuai dengan inisialnya. Berikut adalah analisis data: 

1. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau 

dari Resiliensi Matematis Tinggi Subjek VAO. 

Subjek VAO pada nomor 1 menunjukkan, bahwa: 

a. Memahami Masalah 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.2 Jawaban Subjek VAO Nomor 1 
Bagian a 
 Berdasarkan gambar 4.2, hasil jawaban 

subjek VAO menunjukkan bahwa subjek 

mampu menuliskan apa yang diketahui yaitu 

harga telur dan terigu per kg nya dan juga uang 

yang dimiliki oleh Huda. Selain itu subjek VAO 
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juga sudah menuliskan apa yang ditanyakan 

secara benar.  

2) Analisis II 

P : “Bacalah soal nomor 1, apakah kamu 
memahami soal tersebut?”  

S : “Paham Bu.” 
P : “Apa yang kamu ketahui dari 

permasalahan yang dialami Huda?” 
S : “Huda hendak membeli telur dan 

terigu untuk bahan jualan 
takoyakinya. Diketahui bahwa 
harga telur 30.000 per kg dan harga 
terigu per kg nya 20.000. Ada 4 toko 
yang sedang diskon dan Huda 
membawa uang 100.000.” 

P : “Lalu apa yang ditanyakan tentang 
permasalahan yang dialami Huda?” 

S : “Berapa kg telur dan terigu yang 
bisa dibeli Huda dengan uang 
100.000 dengan kembalian yang 
minimal.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek VAO mampu 

menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dengan benar. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek VAO mampu memahami masalah 

dengan baik karena dapat menyebutkan data-

data dan menuliskan apa yang diketahui dan 
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apa yang ditanyakan dengan benar. Kemudian 

pada analisis wawancara, subjek VAO juga 

mampu memahami masalah dengan baik 

karena menyebutkan data secara benar 

seperti pada tes tulis. 

 Berdasarkan analisis tes tertulis dan 

analisis transkrip wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek VAO mampu 

menguasai indikator memahami masalah 

nomor 1. 

b. Membuat Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.3 Jawaban Subjek VAO Nomor 1 
Bagian b 
 Berdasarkan gambar 4.3, hasil jawaban 

subjek VAO menunjukkan bahwa subjek VAO 

mampu membuat rencana penyelesaian yaitu 
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dengan mencari harga setelah diskon dari 

setiap toko. 

2) Analisis II 

P : “Langkah apa yang kamu gunakan 
dalam menyelesaikan permasalahan 
Huda?” 

S : “Pertama, mencari harga setelah 
diskon setiap toko dengan cara 
mengurangi harga asli dengan total 
diskonnya. Lalu setelah 
mendapatkan harga setelah diskon, 
dipilih toko untuk membeli telur 
dan terigu.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek VAO mampu 

menyebutkan strategi yang akan subjek 

lakukan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang dialami Huda dengan benar. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil tes tertulis, subjek 

VAO mampu membuat rencana penyelesaian 

dengan benar. Sedangkan pada transkrip 

wawancara subjek VAO juga mampu 

menjelaskan langkah strategi penyelesaian 

dengan benar. Maka berdasarkan hasil analisis 

jawaban tes dan wawancara dapat ditarik 

kesimpulan bahwa subjek VAO mampu 
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menguasai indikator membuat rencana 

penyelesaian nomor 1. 

c. Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.4 Jawaban Subjek VAO Nomor 1 
Bagian c 
 Berdasarkan gambar 4.4, hasil jawaban 

subjek VAO menunjukkan bahwa subjek 

mampu menerapkan rencana penyelesaian 

yang dibuat dengan benar yaitu dengan 

menjumlahkan banyaknya telur dan terigu 

yang dibeli Huda dengan harga setelah diskon 

pada toko beta mart. 

2) Analisis II 

P : “Uraikan dengan jelas langkah-langkah 
yang digunakan untuk menjawab 
nomor 1 mengenai pemilihan toko. 
Kemudian Huda membeli berapa kg 
telur dan terigu dengan uang yang 
Huda punya?” 

S : “Saya tidak memilih toko bu, 
langsung saya cari saja berapa kg 
telur dan terigu yang bisa dibeli 
Huda dengan uang 100.000, karena 
Beta Mart berada diawal dalam 
mencari harga telur dan terigu 
maka saya pilih Beta Mart. Dan 
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caranya yaitu mengalikan harga 
telur setelah diskon dengan berapa 
kg yang akan dibeli, begitu juga 
terigu lalu dijumlahkan.” 

P : “Apakah langkah-langkah yang kamu 
gunakan untuk menjawab soal nomor 
1 sesuai dengan apa yang kamu 
rencanakan?” 

S : “Iya bu sesuai.” 
 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek VAO mampu 

menyelesaikan rencana penyelesaian dengan 

baik, sesuai dengan yang direncanakan. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil tes tertulis, subjek 

VAO mampu melaksanakan strategi 

penyelesaian dengan benar. Kemudian pada 

analisis wawancara, subjek VAO juga mampu 

menyelesaikan rencana penyelesaian sesuai 

dengan perencanaannya dengan benar.  

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa subjek VAO mampu 

menguasai indikator menyelesaikan rencana 

penyelesaian nomor 1. 

d. Memeriksa Kembali 

1) Analisis I 
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Gambar 4.5 Jawaban Subjek VAO Nomor 1 
Bagian d 
 Berdasarkan gambar 4.5, hasil jawaban 

subjek VAO menunjukkan bahwa subjek 

mampu menuliskan kesimpulan akhir dengan 

lengkap dan benar.  

2) Analisis II 

P : “Apakah kamu memeriksa kembali 
jawaban dari permasalahan yang 
dialami Huda?” 

S : “Iya bu, saya memeriksa kembali 
jawabannya.” 

P : “Apa kesimpulan akhir dari 
permasalahan yang dialami oleh 
Huda?” 

S : “Huda membeli 2 kg telur dan 3 kg 
terigu di Beta Mart dengan harga 
99.000 dan mendapat kembalian 
1.000.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek VAO mampu 

menyebutkan kesimpulan akhir dengan 

lengkap dan benar.  

3) Triangulasi 

 Pada hasil analisis tes tertulis, subjek 

VAO mampu melaksanakan tahap memeriksa 

kembali dengan baik. Kemudian pada analisis 
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wawancara, subjek VAO juga mampu 

melaksanakan tahap memeriksa kembali 

dengan baik juga. 

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa subjek VAO mampu 

melaksanakan tahap memeriksa kembali 

nomor 1. 

Subjek VAO pada nomor 2 menunjukkan, bahwa: 

a. Memahami Masalah 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.6 Jawaban Subjek VAO Nomor 2 
Bagian a 
 Berdasarkan gambar 4.6, hasil jawaban 

siswa menunjukkan bahwa subjek VAO sudah 

mampu menuliskan apa yang diketahui secara 

lengkap yaitu menuliskan berapa banyak 

orang dewasa dan anak-anak dari keluarga 

bude Dillah dan juga berapa banyak uang bude 

Dillah untuk membeli tiket. Subjek VAO juga 

menuliskan apa yang ditanyakan dengan 

benar. 

2) Analisis II 



75 
 

 
 

P : “Apakah kamu memahami soal nomor 
2?”  

S : “Paham Bu.” 
P : “Apa yang kamu ketahui dari 

permasalahan yang dialami Bude 
Dillah?” 

S : “Ada 15 orang dewasa dan 10 anak-
anak keluarga Bude Dillah yang 
mau diajak berwisata, tapi uang 
Bude Dillah hanya 330.000.” 

P : “Lalu apa yang ditanyakan tentang 
permasalahan yang dialami oleh Bude 
Dillah?” 

S : “Membagi keluarga Bude Dillah 
menjadi 2 kelompok agar uang yang 
Bude Dillah punya itu cukup untuk 
membeli tiket.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek VAO mampu 

menjawab apa saja yang diketahui dan apa 

saja yang ditanyakan dengan benar. 

3) Triangulasi 

 Pada hasil analisis tes tertulis, subjek 

VAO mampu memahami masalah dengan baik 

karena dapat menyebutkan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dengan 

benar. Kemudian pada analisis wawancara, 

subjek VAO juga mampu memahami masalah 

dengan baik. Maka dapat ditarik kesimpulan 
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bahwa subjek VAO mampu menguasai 

indikator memahami masalah nomor 2. 

b. Membuat Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.7 Jawaban Subjek VAO Nomor 2 
Bagian b 
 Berdasarkan gambar 4.7, hasil jawaban 

subjek VAO menunjukkan bahwa subjek sudah 

membagi keluarga Bude Dillah menjadi 2 

kelompok dan menentukan tempat wisata 

yang berbeda lalu mengubahnya ke dalam 

model matematika. Subjek VAO kurang 

mampu dalam membuat rencana penyelesaian 

karena tidak menuliskan a dan b nya sebagai 

apa, sehingga perlu ditanyakan lebih lanjut 

pada tahap wawancara untuk mengklarifikasi 

lebih lanjut bahwa a dan b sebagai apa. 

2) Analisis II 

P : “Langkah apa yang kamu gunakan 
dalam menyelesaikan permasalahan 
Bude Dillah?” 

S : “Pertama, keluarga Bude Dillah saya 
bagi 2 kelompok bu. Kelompok 
pertama berisi 8 dewasa dan 4 
anak-anak untuk ke Sam Poo Kong 
dan kelompok kedua berisi 7 
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dewasa dan 6 anak-anak ke 
Semarang Zoo. Lalu nanti tinggal 
jumlahkan dengan harga tiket tiap 
tempat wisatanya.” 

P : “Lalu a dan b disini sebagai apa?” 
S : “Jadi a disini sebagai tiket dewasa 

dan b nya sebagai tiker anak-anak 
bu.” 

P : “Kenapa tidak kamu tuliskan a dan b 
nya sebagai apa?” 

S : “Saya kira tidak perlu bu, karena sudah 
cukup jelas ketika mengubahnya ke 
model matematika.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek VAO mampu 

membuat strategi yang akan dilakukan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dialami 

Bude Dillah dengan benar, subjek juga sudah 

mengklarifikasi terkait a dan b nya sebagai 

apa. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek VAO mampu membuat rencana 

penyelesaian karena sudah membuat strategi 

dengan benar meskipun tidak menjelaskan 

secara lengkap a dan b nya sebagia apa. 

Kemudian pada transkrip wawancara, subjek 

VAO mampu menjelaskan langkah strategi 
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penyelesaian dengan benar dan juga 

menjelaskan a dan b sebagai apa. 

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa subjek VAO mampu 

menguasai indikator membuat rencana 

penyelesaian nomor 2. 

c. Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.8 Jawaban Subjek VAO Nomor 2 
Bagian c 
 Berdasarkan gambar 4.8, hasil jawaban 

subjek VAO menunjukkan bahwa subjek 

mampu menerapkan rencana penyelesaian 

yang dibuat dengan benar. Subjek VAO 

mengalikan harga tiket tempat wisata ke 

setiap orang dewasa dan juga anak-anaknya. 

2) Analisis II 

P : “Uraikan dengan jelas langkah-langkah 
yang digunakan untuk menjawab 
nomor 2 mengenai pemilihan tempat 
wisata dengan membagi 2 kelompok 
agar uang yang Bude Dillah punya 
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cukup untuk membayar tiket 25 
orang?” 

S : “Kelompok pertama kan ada 8 
dewasa dan 4 anak-anak ke Sam Poo 
Kong, maka 8 dewasa dikali dengan 
tiket dewasa Sam Poo Kong yaitu 
12.000 dan 4 anak-anak dikali 
dengan tiketnya yaitu 13.000. 
Setelah itu, kelompok kedua ada 7 
dewasa dan 6 anak-anak ke 
Semarang Zoo maka 7 dewasa dikali 
dengan tiket dewasa yaitu 14.000 
dan 6 anak-anak dikali dengan tiket 
anak-anak yaitu 11.000. Semua 
ditotal dan mendapat jumlah 
312.000.” 

P : “Apakah langkah-langkah yang kamu 
gunakan untuk menjawab soal nomor 
2 sesuai dengan apa yang kamu 
rencanakan?” 

S : “Iya bu sesuai.” 
 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek VAO mampu 

menjawab dan menjelaskan penyelesaian 

rencana dengan baik karena sesuai dengan 

rencana yang direncanakan sebelumnya. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil tes tertulis, subjek 

VAO mampu menyelesaikan strategi 

penyelesaian dengan benar. Kemudian pada 

analisis wawancara, subjek VAO juga mampu 
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menjelaskan rencana penyelesaian sesuai 

dengan yang sudah direncanakan sebelumnya 

dengan benar. 

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara maka dapat 

disimpulkan bahwa subjek VAO mampu 

menguasai indikator menyelesaikan rencana 

penyelesaian nomor 2. 

d. Memeriksa Kembali 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.9 Jawaban Subjek VAO Nomor 2 
Bagian d 
 Pada gambar 4.9, subjek VAO kurang 

mampu menuliskan kesimpulan akhirnya 

dengan lengkap. Subjek VAO tidak menuliskan 

kesimpulan keluarga Bude Dillah tujuannya 

kemana. 

2) Analisis II 

P : “Apakah kamu memeriksa kembali 
jawaban dari permasalahan yang 
dialami Bude Dillah?” 

S : “Iya bu.” 
P : “Apa kesimpulan akhir dari 

permasalahan yang dialami Bude 
Dillah?” 
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S : “Bude Dillah bisa mengajak 
keluarga Cirebon untuk berwisata. 
Kelompok pertama ke Sam Poo 
Kong dan kelompok kedua ke 
Semarang Zoo. Karena uang Bude 
Dillah adalah 330.000 dan total 
tiket kedua kelompok yaitu 
312.000, jadi tersisa menjadi 
18.000.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek VAO mampu 

menjawab kesimpulan akhir dengan benar 

dan lengkap. 

3) Triangulasi 

 Pada analisis tes tertulis, subjek VAO 

kurang mampu menguasai indikator 

memeriksa kembali dengan lengkap. Subjek 

VAO tidak menjelaskan tujuan wisatanya. 

Kemudian pada analisis wawancara, subjek 

VAO mampu melaksanakan memeriksa 

kembali dengan baik dan menjelaskan tujuan 

wisata setiap kelompok. 

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancaraa maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek VAO 

mampu menguasai indikator memeriksa 

kembali nomor 2. 
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Subjek VAO pada nomor 3 menunjukkan, bahwa: 

a. Memahami Masalah 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.10 Jawaban Subjek VAO Nomor 3 
Bagian a 
 Berdasarkan gambar 4.10, hasil 

jawaban subjek VAO menunjukkan bahwa 

subjek mampu menuliskan apa yang diketahui 

soal dengan lengkap dan benar. Subjek VAO 

mampu menuliskan apa saja yang diketahui 

dan apa saja yang ditanyakan dengan lengkap. 

2) Analisis II 

P : “Dari soal nomor 3, apakah kamu 
memahami soal tersebut?” 

S : “Paham bu.” 
P : “Apa yang diketahui dari masalah yang 

dialami oleh Dinda, Lidiya dan Lulu 
ketika pergi ke toko bakpia Jogja?” 

S : “Dinda membeli 3 bakpia basah dan 
2 bakpia kukus dengan harga 
146.000. Lidiya membeli 2 bakpia 
basah dan 3 bakpia kukus dengan 
harga 169.000. Lulu juga mau beli 
bakpia tapi hanya punya uang 
350.000. Menurut Dinda uang nya 
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engga cukup buat beli 10 bakpia, 
menurut Lidiya cukup tapi 
tergantung jenisnya, sedangkan 
menurut Lulu sendiri uangnya 
cukup.”  

P : “Lalu apa yang ditanyakan dalam 
permasalahan yang dialami oleh Lulu?” 

S : “Kira-kira Lulu bisa engga beli 10 
bakpia dengan uang 350.000 dan 
pendapat siapa yang benar.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek VAO mampu 

menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dengan lengkap. 

3) Triangulasi 

 Pada hasil analisis tes tertulis, subjek 

VAO mampu memahami masalah dengan baik 

karena dapat menuliskan apa saja yang 

diketahui dan apa saja yang ditanyakan pada 

soal nomor 3 dengan benar. Kemudian pada 

analisis wawancara, subjek VAO juga mampu 

menjelaskan dan menyebutkannya dengan 

baik. 

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa subjek VAO mampu 

menguasai indikator memahami masalah 

nomor 3. 
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b. Membuat Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.11 Jawaban Subjek VAO Nomor 3 
Bagian b 
 Berdasarkan gambar 4.11, hasil 

jawaban subjek VAO menunjukkan bahwa 

pada indikator membuat rencana 

penyelesaian, subjek VAO mampu mengubah 

suatu pernyataan ke bentuk model 

matematika. Akan tetapi, subjek VAO tidak 

menuliskan a dan b nya sebagai apa. Sehingga 

hal tersebut perlu ditanyakan lebih lanjut di 

tahap wawancara untuk mengklarifikasi lebih 

lanjut bahwa a dan b nya sebagai apa.  

2) Analisis II 

P : “Langkah apa yang kamu gunakan 
dalam menyelesaikan permasalahan 
yang dialami oleh Lulu?” 

S : “Pertama, saya mengubah 
pernyataan bahwa Dinda membeli 3 
kotak bakpia basah dan 2 kotak 
bakpia kukus dengan harga 146.000 
menjadi 𝟑𝒂 + 𝟐𝒃 = 𝟏𝟒𝟔. 𝟎𝟎𝟎 dan 
Lidia membeli 2 kotak bakpia basah 
dan 3 kotak bakpia kukus dengan 
harga 169.000 menjadi 𝟐𝒂 + 𝟑𝒃 =
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𝟏𝟔𝟗. 𝟎𝟎𝟎. Setelah itu nanti akan 
dicari harga tiap bakpianya.”  

P : “Lalu a dan b disini sebagai apa?” 
S : “Itu bu, a sebagai bakpia basah dan b 

sebagai bakpia kukus.” 
P : “Kenapa tidak dituliskan detail a dan b 

sebagai apa nya?” 
S : “Saya kira tidak perlu bu, karena sudah 

cukup jelas ketika mengubahnya ke 
model matematika.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara diatas, 

diketahui bahwa subjek VAO mampu 

membuat rencana penyelesaian. Hal ini dapat 

dilihat dari klarifikasi subjek VAO terkait a dan 

b nya sebagai apa. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek VAO kurang mampu membuat rencana 

penyelesaian karena tidak menjelaskan secara 

lengkap yaitu a dan b sebagai apa. Kemudian 

pada analisis wawancara, subjek VAO mampu 

menjelaskan a dan b nya sebagai apa dengan 

baik. 

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa subjek VAO mampu 

membuat rencana penyelesaian nomor 3. 
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c. Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 

 

 

Gambar 4.12 Jawaban Subjek VAO Nomor 3 
Bagian c 
 Berdasarkan gambar 4.12, hasil 

jawaban subjek VAO menunjukkan bahwa 

subjek VAO mampu menyelesaikan rencana 

penyelesaian dengan baik. Subjek VAO 

mencari nilai a dan b yaitu harga bakpia basah 

dan kukus dengan metode eliminasi. Subjek 

VAO juga sudah mencari harga 10 kotak 

masing-masing bakpia. 

2) Analisis II 

P : “Uraikan dengan jelas langkah-langkah 
yang digunakan untuk menjawab 
nomor 3?” 

S : “Saya pake cara eliminasi bu untuk 
mencari harga bakpia basah dan 
kukusnya. Setelah didapat harga 
bakpia basah 20.000 dan harga 
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bakpia kukus 43.000, saya kali 10 
bakpia basah menjadi 200.000 dan 
bakpia kukus dikali 10 menjadi 
430.000.” 

P : “Apakah langkah-langkah yang kamu 
gunakan untuk menjawab nomor 3 
sudah sesuai dengan apa yang kamu 
rencanakan?” 

S : “Sudah bu.” 
 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek VAO mampu 

menyelesaikan strategi yang telah 

direncanakan dengan baik. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil analisis tes tulis 

subjek VAO mampu menyelesaikan rencana 

penyelesaian dengan baik, kemudian pada 

analisis transkrip wawancara, subjek VAO juga 

mampu menjawab proses penyelesaian nomor 

3 dengan baik dan lengkap. 

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara maka dapat 

disimpulkan bahwa subjek VAO mampu 

menyelesaikan rencana penyelesaian nomor 

3.  

d. Memeriksa Kembali  

1) Analisis I 
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Gambar 4.13 Jawaban Subjek VAO Nomor 3 
Bagian d 
 Berdasarkan gambar 4.13, hasil 

jawaban subjek VAO menunjukkan bahwa 

subjek VAO mampu menuliskan kesimpulan 

nomor 3 dengan lengkap dan benar. 

2) Analisis II 

P : “Apakah kamu memeriksa kembali 
jawaban dari permasalahan yang Lulu 
alami?” 

S : “Iya bu.” 
P : “Menurutmu, pendapat siapakah yang 

benar? Mengapa?” 
S : “Pendapat Lulu dan Lidiya benar bu. 

Kan harga 10 kotak bakpia basah 
adalah 200.000. Sedangkan kata 
Lulu uang 350.000 cukup dan kata 
Lidiya tergantung jenis bakpia nya, 
nah yang bisa dibeli dengan uang 
350.000 adalah 10 kotak bakpia 
yang jenis bakpia basah.” 

P : “Apa kesimpulan akhir yang dialami 
oleh Lulu?” 

S : “Lulu bisa membeli 10 kotak bakpia 
basah dengan uang 350.000.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek VAO mampu 

menjawab kesimpulan akhir dengan lengkap 

dan benar. 
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3) Triangulasi 

 Pada hasil analisis tes tertulis, subjek 

VAO mampu melaksanakan tahap memeriksa 

kembali dengan baik. Kemudian pada analisis 

wawancara, subjek VAO juga mampu 

melaksanakan tahap memeriksa dengan baik. 

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa subjek VAO mampu 

memenuhi indikator memeriksa kembali 

nomor 3. 

 Berdasarkan paparan analisis kemampuan 

pemecahan masalah diatas, berikut hasil keseluruhan 

kemampuan pemecahan masalah subjek VAO: 

Tabel 4.3 Hasil Analisis Kemampuan Pemecahan 
Masalah Subjek VAO 

Soal Ket I.1 I.2 I.3 I.4 

1 

Tes M M M M 

W M M M M 

K M M M M 

2 

Tes M KM M KM 

W M M M M 

K M M M M 

3 

Tes M M M M 

W M KM M M 

K M M M M 

Kesimpulan M M M M 
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Keterangan: 

M : Mampu 

KM : Kurang Mampu 

TM : Tidak Mampu 

T : Tes 

W : Wawancara 

K : Kesimpulan 

2. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau 

dari Resiliensi Matematis Tinggi Subjek MHP 

Subjek MHP pada nomor 1 

a. Memahami Masalah 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.14 Jawaban Subjek MHP Nomor 1 
Bagian a 
 Berdasarkan gambar 4.14, hasil 

jawaban subjek MHP menunjukkan bahwa 

subjek mampu menuliskan apa yang diketahui 

yaitu harga telur, harga terigu dan uang yang 

dimiliki Huda. Selain itu, subjek MHP juga 

sudah menuliskan apa yang ditanyakan 

dengan benar. 

2) Analisis II 
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P : “Bacalah soal nomor 1, apakah kamu 
memahami soal tersebut?” 

S : “Iya bu.” 
P : “Apa yang kamu ketahui dari 

permasalahan yang dialami Huda?” 
S : “Harga telur 30.000 per kg dan 

harga terigu 20.000 per kg. Huda 
sedang mencari toko untuk 
membeli bahan jualannya dan Huda 
mempunyai uang 100.000.” 

P : “Lalu apa yang ditanyakan tentang 
permasalahan yang dialami Huda?” 

S : “Banyak telur dan terigu yang dapat 
dibeli Huda dengan kembalian 
minimal bu.” 

 Berdasarkan transkrip wawacara 

diatas, subjek MHP diketahui mampu 

menyebutkan apa saja yang diketahui dan apa 

saja yang ditanyakan dengan benar. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek MHP mampu memahami masalah 

dengan baik karena dapat menuliskan data-

data yang diketahui dan ditanyakan dengan 

benar. Kemudian pada transkrip wawancara, 

subjek MHP mampu memahami masalah 

dengan baik karena dapat menyebutkan data 

yang diketahui dan yang ditanyakan dengan 

benar. 
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 Berdasarkan analisis tes tertulis dan 

analisis transkrip wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek MHP mampu 

menguasai indikator memahami masalah 

nomor 1.  

b. Membuat Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.15 Jawaban Subjek MHP Nomor 1 
Bagian b 
 Berdasarkan gambar 4.15, hasil 

jawaban subjek MHP menunjukkan bahwa 

subjek MHP mampu membuat rencana 

penyelesaian yaitu dengan mencari harga 

setelah diskon dari setiap toko. 

2) Analisis II 
P : “Langkah apa yang kamu gunakan 

dalam menyelesaikan permasalahan 
Huda?” 

S : “Saya mencari harga setelah diskon 
dari setiap toko bu, untuk 



93 
 

 
 

menentukan berapa kg telur dan 
terigu yang akan dibeli.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek MHP mampu 

menyebutkan strategi yang akan subjek 

lakukan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang dialami Huda dengan benar. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil tes tertulis, subjek 

MHP mampu membuat rencana penyelesaian 

dengan benar. Sedangkan pada transkrip 

wawancara subjek MHP juga mampu 

menjelaskan langkah strategi penyelesaian 

dengan benar. Maka berdasarkan hasil analisis 

jawaban tes dan wawancara dapat ditarik 

kesimpulan bahwa subjek MHP mampu 

menguasai indikator membuat rencana 

penyelesaian nomor 1. 

c. Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 
1) Analisis I 

 
Gambar 4.16 Jawaban Subjek MHP Nomor 1 
Bagian c 
 Berdasarkan gambar 4.16, hasil 

jawaban subjek MHP menunjukkan bahwa 

subjek mampu menerapkan rencana 

penyelesaian yang dibuat dengan benar yaitu 
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dengan menjumlahkan banyaknya telur dan 

terigu yang dibeli Huda dengan harga setelah 

diskon. Akan tetapi subjek MHP tidak 

mencatumkan toko mana yang dipilih untuk 

membeli telur dan terigu. Maka dapat 

disimpulkan bahwa subjek MHP kurang 

mampu dalam menyelesaikan rencana 

penyelesaian. 

2) Analisis II 

P : “Uraikan dengan jelas langkah-langkah 
yang digunakan untuk menjawab 
nomor 1 mengenai pemilihan toko. 
Kemudian Huda membeli berapa kg 
telur dan terigu dengan uang yang 
Huda punya?” 

S : “Saya memilih toko yang harganya 
paling murah bu, itu ada di Delta 
Mart. Harga terigu hanya 15.000 per 
kg dan harga telurnya 27.000 per 
kg. Kemudian karena diminta 
kembalian minimal, saya jumlahkan 
satu persatu harga terigu dan 
telurnya sampai uang Huda 
kembalinya sedikit dan tidak bisa 
dibeli lagi untuk 1 kg telur atau 
terigu. Didapat total harganya 
99.000.” 

P : “Apakah langkah-langkah yang kamu 
gunakan untuk menjawab soal nomor 
1 sesuai dengan apa yang kamu 
rencanakan?” 

S : “Sesuai bu.” 
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 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek MHP mampu 

menyelesaikan rencana penyelesaian dengan 

baik, sesuai dengan yang direncanakan 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil tes tertulis, dapat 

diketahui bahwa subjek MHP mampu 

melaksanakan strategi penyelesaian dengan 

benar. Kemudian pada analisis wawancara, 

subjek MHP juga mampu menyelesaikan 

rencana penyelesaian sesuai dengan 

perencanaannya dengan benar. Berdasarkan 

hasil analisis jawaban tes dan analisis 

transkrip wawancara maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa subjek MHP mampu 

menguasai indikator menyelesaikan rencana 

penyelesaian nomor 1. 

d. Memeriksa Kembali 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.17 Jawaban Subjek MHP Nomor 1 
Bagian d 
 Berdasarkan gambar 4.17, hasil 

jawaban subjek MHP menunjukkan bahwa 

subjek kurang mampu menuliskan 
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kesimpulan akhir dengan lengkap. Subjek 

MHP hanya menuliskan kembalian yang 

diterima Huda tanpa menuliskan berapa kg 

telur dan berapa kg terigu yang dapat Huda 

beli, MHP juga tidak menuliskan Huda 

membayar berapa dan total berapa. 

2) Analisis II 

P : “Apakah kamu memeriksa kembali 
jawaban dari permasalahan yang Lulu 
alami?” 

S : “Iya bu, saya cek lagi jawaban saya.” 
P : “Apa kesimpulan akhir dari 

permasalahan yang dialami oleh 
Huda?” 

S : “Huda mendapat kembalian seribu 
karena Huda membeli 2 kg telur dan 
3 kg terigu di Delta Mart dengan 
total 99.000.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek MHP mampu 

menyebutkan kesimpulan akhir dengan 

lengkap dan benar. 

3) Triangulasi 

 Pada hasil analisis tes tertulis, subjek 

MHP kurang mampu melaksanakan tahap 

memeriksa kembali dengan baik karena tidak 

menuliskan kesimpulan akhir dengan lengkap. 

Kemudian pada analisis wawancara, subjek 
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MHP mampu melaksanakan tahap memeriksa 

kembali dengan baik karena menjelaskan 

dengan lengkap kesimpulan akhirnya.  

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa subjek MHP mampu 

melaksanakan tahap memeriksa kembali 

nomor 1.  

Subjek MHP pada nomor 2 

a. Memahami Masalah 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.18 Jawaban Subjek MHP Nomor 2 
Bagian a 
 Berdasarkan gambar 4.18, hasil 

jawaban siswa menunjukkan bahwa subjek 

MHP sudah mampu menuliskan apa yang 

diketahui secara lengkap yaitu menuliskan 

berapa banyak orang dewasa dan anak-anak 

dari keluarga bude Dillah dan juga berapa 

banyak uang bude Dillah untuk membeli tiket. 

Subjek MHP juga menuliskan apa yang 

ditanyakan dengan benar. 
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2) Analisis II 

P : “Apakah kamu memahami soal nomor 
2?” 

S : “Paham Bu.” 
P : “Apa yang kamu ketahui dari 

permasalahan yang dialami oleh Bude 
Dillah?” 

S : “Keluarga Bude dari Cirebon mau 
diajak berwisata. Uang Bude ada 
330.000 dan keluarga bude terdiri 
15 dewasa dan 10 anak-anak.” 

P : “Lalu apa yang ditanyakan tentang 
permasalahan yang dialami oleh Bude 
Dillah?” 

S : “Membagi menjadi 2 kelompok agar 
uang Bude cukup untuk berwisata 
dengan 25 orang dari keluarganya.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek MHP mampu 

menjawab apa saja yang diketahui dan apa 

saja yang ditanyakan dengan benar 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek MHP mampu memahami masalah 

dengan baik karena dapat menyebutkan apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

dengan benar. Kemudian pada analisis 

wawancara, subjek MHP juga mampu 

memahami masalah dengan baik. Maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa subjek MHP mampu 
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menguasai indikator memahami masalah 

nomor 2. 

b. Membuat Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.19 Jawaban Subjek MHP Nomor 2 
Bagian b 
 Berdasarkan gambar 4.19, hasil 

jawaban subjek MHP menunjukkan bahwa 

subjek sudah membagi keluarga Bude Dillah 

menjadi 2 kelompok dan mengubahnya ke 

dalam model matematika. Akan tetapi, subjek 

MHP kurang mampu dalam membuat rencana 

penyelesaian karena tidak menuliskan tujuan 

tempat wisata kelompok A dan B, sehingga 

perlu ditanyakan lebih lanjut pada tahap 

wawancara untuk mengklarifikasi lebih lanjut 

bahwa tujuan wisatanya kemana. 

2) Analisis II 

P : “Langkah apa yang kamu gunakan 
dalam menyelesaikan permasalahan 
Bude Dillah?” 

S : “Saya memisalkan m sebagai tiket 
dewasa dan h sebagai tiket anak-
anak bu. Lalu saya bagi kelompok 
menjadi 2 dan saya ubah kedalam 
bentuk matematikanya.” 
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P : “Lalu tujuan tempat wisata kelompok 
A dan B kemana?” 

S : “Kelompok A ke Lawang Sewu dan 
Kelompok B ke Sam Poo Kong bu.” 

P : “Kenapa tidak dituliskan tujuan 
wisatanya?” 

S : “Iya bu saya lupa, saya hanya fokus 
memasukkan harga tiketnya saja.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek MHP mampu 

membuat strategi yang akan dilakukan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dialami 

Bude Dillah dengan benar, subjek juga sudah 

mengklarifikasi terkait tujuan tempat 

wisatanya. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek MHP mampu membuat rencana 

penyelesaian karena sudah membuat strategi 

dengan benar meskipun tidak menjelaskan 

secara lengkap tujuan tempat wisata 

kelompok A dan B. Kemudian pada transkrip 

wawancara, subjek MHP mampu menjelaskan 

langkah strategi penyelesaian dengan benar 

dan juga menjelaskan tempat tujuan wisata 

kelompk A dan B. Berdasarkan hasil analisis 

jawaban tes dan analisis transkrip wawancara, 
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maka dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek 

MHP mampu menguasai indikator membuat 

rencana penyelesaian nomor 2 

c. Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.20 Jawaban Subjek MHP Nomor 2 
Bagian c 
 Berdasarkan gambar 4.20, hasil 

jawaban subjek MHP menunjukkan bahwa 

subjek mampu menerapkan rencana 

penyelesaian yang dibuat dengan benar. 

Subjek MHP mengalikan harga tiket tempat 

wisata ke setiap orang dewasa dan juga anak-

anaknya. 

2) Analisis II 

P : “Uraikan dengan jelas langkah-langkah 
yang digunakan untuk menjawab 
nomor 2 mengenai pemilihan tempat 
wisata dengan membagi 2 kelompok 
agar uang yang Bude Dillah punya 
cukup untuk membayar tiket 25 
orang?” 

S : “Kelompok pertama ada 6 dewasa 
dan 5 anak-anak ke Lawang Sewu, 
jadi 6 dewasa dikali dengan tiket 
dewasa Lawang Sewu yaitu 15.000 
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dan 5 anak-anak dikali dengan 
tiketnya yaitu 10.000. Kelompok 
kedua ada 9 dewasa dan 5 anak-
anak ke Sam Poo Kong maka 9 
dewasa dikali dengan tiket dewasa 
yaitu 12.000 dan 5 anak-anak dikali 
dengan tiket anak-anak yaitu 
13.000. Semua ditotal dan 
mendapat jumlah 313.000.” 

P : “Apakah langkah-langkah yang kamu 
gunakan untuk menjawab soal nomor 
2 sesuai dengan apa yang kamu 
rencanakan?” 

S : “Sesuai Bu.” 
 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek MHP mampu 

menjawab dan menjelaskan penyelesaian 

rencana dengan baik karena sesuai dengan 

rencana yang direncanakan sebelumnya. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil tes tertulis, subjek 

MHP mampu menyelesaikan strategi 

penyelesaian dengan benar. Kemudian pada 

analisis wawancara, subjek MHP juga mampu 

menjelaskan rencana penyelesaian sesuai 

dengan yang sudah direncanakan sebelumnya 

dengan benar.  

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara maka dapat 
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disimpulkan bahwa subjek MHP mampu 

menguasai indikator menyelesaikan rencana 

penyelesaian nomor 2. 

d. Memeriksa Kembali 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.21 Jawaban Subjek MHP Nomor 2 
Bagian d 
 Pada gambar 4.21, subjek MHP kurang 

mampu menuliskan kesimpulan akhirnya 

dengan lengkap karena subjek MHP tidak 

menuliskan kesimpulan keluarga Bude Dillah 

akan berwisata kemana. 

2) Analisis II 

P : “Apakah kamu memeriksa kembali 
jawaban dari permasalahan yang 
dialami oleh Bude Dillah?” 

S : “Iya bu, saya cek lagi jawaban saya.” 
P : “Apa kesimpulan akhir dari 

permasalahan yang dialami oleh Bude 
Dillah?” 

S : “Keluarga Bude Dillah bisa 
berwisata, kelompok A ke Lawang 
Sewu dan kelompok B ke Sam Poo 
Kong dengan total 313.000 dan 
mendapat kembalian 17.000.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek MHP mampu 

menjawab kesimpulan akhir dengan lengkap 
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dan benar. Subjek MHP menjelaskan dengan 

detail kemana keluarga Bude Dillah berwisata 

dan Bude Dillah harus membayar berapa dan 

juga kembalian yang diterima. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek MHP kurang mampu menguasai 

indikator memeriksa kembali dengan baik 

karena menuliskan kesimpulan yang kurang 

lengkap. Kemudian pada analisis wawancara, 

subjek MHP mampu melaksanakan 

memeriksa kembali dengan baik dengan 

menjelaskan secara lengkap kesimpulan 

nomor 2.  

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancaraa maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek MHP 

mampu menguasai indikator memeriksa 

kembali nomor 2. 

Subjek MHP pada nomor 3 

a. Memahami Masalah 

1) Analisis I 
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Gambar 4.22 Jawaban Subjek MHP Nomor 3 
Bagian a 
 Berdasarkan gambar 4.22, hasil 

jawaban subjek MHP menunjukkan bahwa 

subjek mampu menuliskan apa yang diketahui 

soal dengan lengkap dan benar. Subjek MHP 

mampu menuliskan apa saja yang diketahui 

dan apa saja yang ditanyakan dengan lengkap. 

2) Analisis II 

P : “Dari soal nomor 3, apakah kamu 
memahami soal tersebut?” 

S : “Paham bu.” 
P : “Apa yang diketahui dari masalah yang 

dialami oleh Dinda, Lidiya dan Lulu 
ketika pergi ke toko bakpia Jogja?” 

S : “Dinda beli 3 bakpia basah dan 2 
bakpia kukus harganya 146.000. 
Lidiya beli 2 bakpia basah dan 3 
bakpia kukus harganya 169.000. 
Lulu juga mau beli bakpia tapi 
uangnya cuman 350.000. Menurut 
Dinda uang nya tidak cukup untuk 
beli 10 bakpia, menurut Lidiya 
cukup tapi tergantung jenisnya, 
sedangkan menurut Lulu sendiri 
uangnya cukup.”  

P : “Lalu apa yang ditanyakan dalam 
permasalahan yang dialami oleh Lulu?” 
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S : “Apakah Lulu bisa beli 10 bakpia 
dengan uang 350.000 dan pendapat 
siapa yang benar.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek MHP mampu 

menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dengan lengkap. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek MHP mampu memahami masalah 

dengan baik karena dapat menuliskan apa saja 

yang diketahui dan apa saja yang ditanyakan 

pada soal nomor 3 dengan benar. Kemudian 

pada analisis wawancara, subjek MHP juga 

mampu menjelaskan dan menyebutkannya 

dengan baik.  

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa subjek MHP mampu 

menguasai indikator memahami masalah 

nomor 3. 

b. Membuat Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 
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Gambar 4.23 Jawaban Subjek MHP Nomor 3 
Bagian b 
 Berdasarkan gambar 4.23, hasil 

jawaban subjek MHP menunjukkan bahwa 

pada indikator membuat rencana 

penyelesaian, subjek MHP mampu mengubah 

suatu pernyataan ke bentuk model 

matematika. Akan tetapi, subjek MHP tidak 

menuliskan m dan h nya sebagai apa. Sehingga 

hal tersebut perlu ditanyakan lebih lanjut di 

tahap wawancara untuk mengklarifikasi lebih 

lanjut bahwa m dan h nya sebagai apa. 

2) Analisis II 

P : “Langkah apa yang kamu gunakan 
dalam menyelesaikan permasalahan 
yang dialami oleh Lulu?” 

S : “Saya ubah kebentuk matematika 
dulu bu. Dinda beli 3 kotak bakpia 
basah dan 2 kotak bakpia kukus 
harganya 146.000 menjadi 𝟑𝒎 +
𝟐𝒉 = 𝟏𝟒𝟔. 𝟎𝟎𝟎 dan Lidia beli 2 kotak 
bakpia basah dan 3 kotak bakpia 
kukus harganya 169.000 menjadi 
𝟐𝒎 + 𝟑𝒉 = 𝟏𝟔𝟗. 𝟎𝟎𝟎. Setelah itu 
nyari harga tiap bakpianya.”  

P : “Lalu m dan h disini sebagai apa?” 
S : “m sebagai bakpia basah dan h 

sebagai bakpia kukus.” 
P : “Kenapa tidak dituliskan detail m dan h 

sebagai apa nya?” 
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S : “Iya bu saya lupa, saya hanya fokus 
mengubah ke bentuk matematikanya 
saja.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek MHP mampu 

membuat rencana penyelesaian. Hal ini dapat 

dilihat dari klarifikasi subjek MHP terkait m 

dan h nya sebagai apa. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek MHP mampu membuat rencana 

penyelesaian karena dapat membuat model 

matematikanya meskipun tidak menjelaskan 

secara lengkap yaitu m dan h sebagai apa. 

Kemudian pada analisis wawancara, subjek 

MHP mampu menjelaskan m dan h nya sebagai 

apa dengan baik. Berdasarkan hasil analisis 

jawaban tes dan analisis transkrip wawancara 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek 

MHP mampu membuat rencana penyelesaian 

nomor 3. 

c. Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 
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Gambar 4.24 Jawaban Subjek MHP Nomor 3 
Bagian c 
 Berdasarkan gambar 4.24, hasil 

jawaban subjek MHP menunjukkan bahwa 

subjek MHP kurang mampu menyelesaikan 

rencana penyelesaian dengan baik. Subjek 

MHP sudah mencari harga bakpia basah dan 

kukusnya, akan tetapi cara mengeliminasi 

yang subjek lakukan itu tidak benar. 

2) Analisis II 

P : “Uraikan dengan jelas langkah-langkah 
yang kamu gunakan untuk menjawab 
nomor 3?” 

S : “Saya ingin mencari harga bakpia 
basah dan kukus dengan eliminasi 
bu. Saya mendapatkan harga bakpia 
basah 4.600 dan bakpia kukus 
4.600, akan tetapi saya lupa cara 
mengeliminasi dengan benar. Yang 
saya tulis itu sepertinya ada yang 
salah dalam caranya.” 

P : “Apakah langkah-langkah yang kamu 
gunakan untuk menjawab soal nomor 
3 sudah sesuai dengan yang kamu 
rencanakan?” 

S : “Belum Bu karena terkendala di 
eliminasinya.”  
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 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek MHP kurang 

mampu menyelesaikan rencana penyelesaian 

dengan baik. Subjek MHP mengalami kendala 

dalam mengeliminasi strategi penyelesaian 

soal nomor 3. Subjek MHP mengatakan bahwa 

ia lupa menyelesaikan penyelesaian dengan 

cara eliminasi. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan analisis tes tulis diketahui 

bahwa subjek MHP kurang mampu 

menyelesaikan rencana penyelesaian karena 

jawaban yang ditulis cara mengeliminasi nya 

kurang tepat. Sedangkan pada transkrip 

wawancara, subjek MHP juga kurang mampu 

menjelaskan penyelesaiannya, ia sadar bahwa 

cara pengerjaannya salah dan lupa cara 

penyelesaian yang benar.  

 Berdasarkan hasil analisis tes tulis dan 

wawancara maka dapat disimpulkan bahwa 

subjek MHP kurang mampu menyelesaikan 

rencana penyelesaian nomor 3 

d. Memeriksa Kembali 

1) Analisis I 
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Gambar 4.25 Jawaban Subjek MHP Nomor 3 
Bagian d 
 Berdasarkan gambar 4.25, hasil 

jawaban subjek MHP menunjukkan bahwa 

subjek MHP mampu menuliskan kesimpulan. 

Akan tetapi karena pengerjaan 

penyelesaiannya terdapat kesalahan, maka 

subjek MHP dianggap kurang mampu dalam 

indikator memeriksa kembali. 

2) Analisis II 

P : “Apakah kamu memeriksa kembali 
jawaban dari permasalahan yang Lulu 
alami?” 

S : “Iya bu.” 
P : “Menurutmu pendapat siapa yang 

benar?” 
S : “Pendapat Lulu dan Lidiya Bu, 

karena yang saya temukan bahwa 
harga bakpia basah dan kukus itu 
4.600, jika Lulu membeli 10 bakpia 
basah atau kukus totalnya hanya 
46.000 maka jelas bahwa uang Lulu 
cukup untuk membeli 10 kotak 
bakpia. Akan tetapi karena cara 
saya yang salah, saya kira 
jawabannya jadi salah.” 

P : “Apa kesimpulan akhir yang dialami 
oleh Lulu?” 



112 
 

 
 

S : “Dengan uang 300.000, Lulu bisa 
membeli 10 kotak bakpia basaha 
atau bakpia kukus.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek MHP dianggap 

mampu dalam indikator memeriksa kembali 

karena dapat menjelaskan kesimpulan 

akhirnya dengan baik. Akan tetapi karena cara 

penyelesaiannya salah, maka kesimpulan yang 

dibuat juga menjadi salah. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek MHP kurang mampu melaksanakan 

tahap memeriksa kembali karena tidak 

menuliskan kesimpulannya dengan benar. 

Subjek MHP sebenarnya mampu menuliskan 

kesimpulan, tapi karena penyelesaiannya 

salah maka kesimpulannya juga salah. 

Kemudian pada analisis wawancara, subjek 

MHP mampu melaksanakan tahap memeriksa 

kembali karena dapat menjelaskan 

kesimpulannya dengan baik. 

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa subjek MHP kurang 
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mampu memenuhi indikator memeriksa 

kembali nomor 3. 

 Berdasarkan paparan analisis kemampuan 

pemecahan masalah diatas, berikut hasil keseluruhan 

kemampuan pemecahan masalah subjek MHP: 

Tabel 4.4 Hasil Analisis Kemampuan Pemecahan 
Masalah Subjek MHP 

Soal Ket I.1 I.2 I.3 I.4 

1 

Tes M M KM KM 

W M M M M 

K M M M M 

2 

Tes M KM M KM 

W M M M M 

K M M M M 

3 

Tes M KM KM KM 

W M M KM M 

K M M KM KM 

Kesimpulan M M M M 
Keterangan: 

M : Mampu 

KM : Kurang Mampu 

TM : Tidak Mampu 

T : Tes 

W : Wawancara 

K : Kesimpulan 

3. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau 

dari Resiliensi Matematis Sedang Subjek SAK. 
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Subjek SAK pada nomor 1 menunjukkan, bahwa: 

a. Memahami Masalah 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.26 Jawaban Subjek SAK Nomor 1 
Bagian a 
 Berdasarkan gambar 4.26, subjek SAK 

mampu menuliskan apa saja yang diketahui 

yaitu menuliskan harga telur, harga terigu dan 

uang yang Huda miliki dan juga menuliskan 

apa saja yang ditanyakan yaitu berapa banyak 

telur dan terigu yang dapat dibeli oleh Huda 

dengan benar. 

2) Analisis II 

P : “Dari soal nomor 1, apakah kamu 
memahami soal tersebut?” 

S : “Paham bu.” 
P : “Apa saja yang diketahui dari masalah 

yang dialami oleh Huda?” 
S : “Huda ingin membeli bahan paling 

murah untuk jualan takoyakinya bu. 
Huda mengunjungi ke 4 toko yang 
sedang diskon dan semuanya 
menjual harga awal telur per kg 
30.000 dan terigu per kg 20.000. 
Sedangkan Huda hanya mempunyai 
uang 100.000.”  
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P : “Lalu apa yang ditanyakan tentang 
permasalahan yang dialami oleh 
Huda?” 

S : “Kira-kira Huda dapat berapa kg 
telur dan berapa kg terigu sih dari 
uang 100.000 nya dan 
kembaliannya minimal.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, subjek SAK mampu menyebutkan apa 

saja yang diketahui dan apa saja yang 

ditanyakan dengan benar. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil analisis tes tertulis 

dan wawancara, dapat diketahui bahwa subjek 

SAK mampu memahami masalah dengan baik 

karena subjek SAK mampu menuliskan data 

dan menyebutkan apa saja yang diketahui dan 

apa saja yang ditanyakan dengan lengkap dan 

benar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa subjek SAK mampu menguasai 

indikator memahami masalah nomor 1. 

b. Membuat Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 
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Gambar 4.27 Jawaban Subjek SAK Nomor 1 
Bagian b 
 Berdasarkan gambar 4.27, subjek SAK 

kurang mampu membuat rencana 

penyelesaian dengan lengkap yaitu subjek SAK 

tidak mencari harga telur di toko Delta Mart. 

2) Analisis II 

P : “Langkah apa yang kamu gunakan 
dalam menyelesaikan permasalahan 
Huda?” 

S : “Saya mencari harga setelah 
diskonnya dulu bu. Saya memilih 
salah satu toko untuk membeli telur 
dan terigu.” 

P : “Dari yang kamu tulis, apakah sudah 
lengkap?” 
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S : “Oh iya bu. Ada yang kurang. Saya 
kelewat tidak mencari harga telur 
setelah diskon di Delta Mart.”  

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek SAK sadar jika 

subjek melupakan bahwa ada yang tertinggal 

atau ada toko yang tidak dicari harga telur 

setelah diskonnya.  Meskipun demikian, 

subjek SAK mampu menyebutkan strategi 

yang akan subjek lakukan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dialami 

oleh Huda dengan benar. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil tes tertulis bahwa 

subjek SAK kurang mampu membuat rencana 

penyelesaian dengan benar walaupun kurang 

lengkap. Sedangkan pada transkrip 

wawancara, subjek SAK mampu menjelaskan 

langkah strategi penyelesaian dengan benar 

dan sadar akan penulisannya yang kurang 

lengkap tersebut. Maka berdasarkan hasil 

analisis jawaban tes dan wawancara dapat 

ditarik kesimpulan bahwa subjek SAK mampu 

membuat rencana penyelesaian nomor 1 

dengan baik. 
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c. Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.28 Jawaban Subjek SAK Nomor 1 
Bagian c 
 Berdasarkan gambar 4.28, hasil 

jawaban subjek SAK menunjukkan bahwa 

subjek mampu menerapkan rencana 

penyelesaian dengan benar yaitu dengan 

menjumlahkan banyaknya telur dan terigu 

yang dapat dibeli oleh Huda dengan harga 

setelah diskon, selain itu subjek SAK juga 

sudah memilih toko Omega Mart karena harga 

telurnya yang paling murah.  

2) Analisis II 

P : “Uraikan dengan jelas langkah-langkah 
yang digunakan untuk menjawab 
nomor 1 mengenai pemilihan toko. 
Kemudian berapa total harganya?” 

S : “Pertama untuk memilih toko, saya 
pilih toko yang harga telurnya 
paling murah bu yaitu toko omega 
mart. Setelah itu saya kalikan harga 
telur setelah diskon dengan 
mengira-ngira berapa banyak kg 
nya, begitu juga terigu. Setelah itu 
baru dijumlahkan sampai uang 
Huda tidak bisa membeli 1 kg telur 
atau terigu.” 
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P : “Apakah langkah-langkah yang kamu 
gunakan untuk menjawab soal nomor 
1 sesuai dengan apa yang kamu 
rencanakan?” 

S : “Iya bu, sudah sesuai dengan yang 
direncanakan.”  

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, dapat diketahui bahwa subjek SAK 

mampu menyelesaikan rencana penyelesaian 

sesuai dengan yang direncanakan. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, subjek SAK mampu menuliskan 

dan menyebutkan penyelesaian rencana 

penyelesaian sesuai dengan perencanaannya 

secara jelas dan benar. Oleh karena itu, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa subjek SAK mampu 

menguasai indikator menyelesaikan rencana 

penyelesaian nomor 1. 

d. Memeriksa Kembali 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.29 Jawaban Subjek SAK Nomor 1 
Bagian d 
 Berdasarkan gambar 4.29, hasil 

jawaban subjek SAK menunjukkan bahwa 

subjek kurang mampu menuliskan 
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kesimpulannya karena kurang lengkap dalam 

menyimpulkannya. Seharusnya subjek SAK 

juga menuliskan berapa kembalian yang Huda 

terima untuk memastikan apakah uang 

kembalian Huda sudah minimal atau belum. 

2) Analisis II 

P : “Apakah kamu memeriksa kembali 
jawaban dari permasalahan yang 
dialami oleh Huda?” 

S : “Tidak bu, saya tidak memeriksa 
kembali jawaban saya.” 

P : “Apa kesimpulan akhir dari 
permasalahan yang dialami oleh 
Huda?” 

S : “Dengan uang 100.000, Huda bisa 
membeli 3 kg telur dan 1 kg telur di 
Omega Mart.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, dapat diketahui bahwa subjek SAK 

kurang mampu menjawab kesimpulan akhir 

dengan lengkap karena tidak menyebutkan 

kembalian yang Huda terima.  

3) Triangulasi 

 Pada hasil analisis tes tertulis, subjek 

SAK kurang mampu menguasai indikator 

memeriksa kembali karena menuliskan 

jawaban akhir yang tidak lengkap dan juga 

pada indikator membuat rencana 
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penyelesaian terdapat kekurangan jawaban 

karena kurang teliti dalam mengerjakan. 

Kemudian pada wawancara, subjek SAK 

mampu menjawab dengan benar tapi kurang 

lengkap. 

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analalisis transkrip wawancara maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek SAK 

kurang mampu menguasai indikator 

memeriksa kembali nomor 1, mengingat 

subjek SAK terdapat kesalahan juga pada 

indikator sebelumnya dikarenakan kurang 

teliti atau tidak memeriksa kembali 

jawabannya . 

Subjek SAK pada nomor 2 menunjukkan, bahwa: 

a. Memahami Masalah 

1) Analisis I 

 

 

 

Gambar 4.30 Jawaban Subjek SAK Nomor 2 
Bagian a 
 Berdasarkan gambar 4.30, hasil 

jawaban subjek SAK menunjukkan bahwa 
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subjek SAK sudah mampu menuliskan apa 

yang diketahui dengan lengkap yaitu 

menuliskan berapa banyak orang dewasa dan 

anak-anak dari keluarga bude Dillah dan juga 

berapa banyak uang bude Dillah untuk 

membeli tiket. Subjek SAK juga menuliskan 

apa yang ditanyakan dengan benar. 

2) Analisis II 

P : “Apakah kamu memahami soal nomor 
2?” 

S : “Paham bu.” 
P : “Apa yang kamu ketahui dari 

permasalahan yang dialami oleh Bude 
Dillah?” 

S : “Keluarga Bude Dillah dari Cirebon 
ingin diajak berwisata, ada 15 
dewasa dan 10 anak-anak dan uang 
Bude Dillah ada 330.000.”  

P : “Lalu apa yang ditanyakan tentang 
permasalahan yang dialami oleh Bude 
Dillah?” 

S : “Supaya uang 330.000 cukup maka 
keluarga Bude Dillah nya dibagi 2 
kelompok.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, dapat diketahui bahwa subjek SAK 

mampu menyebutkan apa saja yang diketahui 

dan apa saja yang ditanyakan dengan benar. 
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3) Triangulasi 

 Pada hasil analisis tes tertulis, subjek 

SAK mampu memahami masalah dengan baik 

karena dapat menyebutkan apa saja yang 

diketahui apa saja yang ditanyakan dengan 

benar. Kemudian pada analisis wawancara, 

subjek SAK juga mampu menjawab 

pertanyaan dengan baik. Maka dapat 

disimpulkan bahwa subjek SAK mampu 

menguasai indikator memahami masalah 

nomor 2. 

b. Membuat Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 

 

 

 

Gambar 4.31 Jawaban Subjek SAK Nomor 2 
Bagian b 
 Berdasarkan gambar 4.31, hasil 

jawaban subjek SAK menunjukkan bahwa 

subjek mampu membuat rencana 

penyelesaian soal dengan benar yaitu 

membagi keluarga Bude Dillah menjadi 2 

kelompok dan menentukan tempat wisata 

yang berbeda. 



124 
 

 
 

2) Analisis II 

P : “Langkah apa yang kamu gunakan 
dalam menyelesaikan permasalahan 
Bude Dillah?” 

S : “Saya memisalkan dewasa menjadi 
d dan anak-anak menjadi a. Lalu 
saya bagi 2 bu dan menentukan 
kelompok I yang berisi 8 dewasa 
dan 5 anak-anak ke Pantai Tirang 
dan kelompok II yang berisi 7 
dewasa dan 5 anak-anak ke Sam Poo 
Kong Bu.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek SAK mampu 

menyebutkan strategi yang akan dilakukan 

untuk menyelesaikan permasalahan yang 

dialami oleh Bude Dillah dengan benar. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil tes tertulis, subjek 

SAK mampu membuat rencana penyelesaian 

dengan benar. Sedangkan pada transkrip 

wawancara subjek SAK juga mampu 

menjelaskan langkah strategi penyelesaian 

dengan jelas dan benar. 

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara maka dapat 

disimpulkan bahwa subjek SAK mampu 



125 
 

 
 

menguasai indikator membuat rencana 

penyelesaian nomor 2. 

c. Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.32 Jawaban Subjek SAK Nomor 2 
Bagian c 
 Berdasarkan gambar 4.32, hasil 

jawaban subjek SAK menunjukkan bahwa 

subjek mampu menerapkan rencana 

penyelesaian yang dibuat dengan benar. 

Subjek SAK mengalikan harga tiket tempat 

wisata ke jumlah orang dewasa dan anak-anak 

lalu menjumlahkan total dari kelompok I dan 

kelompok II. 

2) Analisis II 

P : “Uraikan dengan jelas langkah-langkah 
yang digunakan untuk menjawab 
nomor 2 mengenai pemilihan tempat 
wisata dengan membagi 2 kelompok 
agar uang yang Bude Dillah punya 
cukup untuk membayar tiket 25 
orang?” 



126 
 

 
 

S : “Kelompok pertama yaitu ke pantai 
tirang dengan harga tiket dewasa 
13.000 dikali dengan 8 dan tiket 
anak-anak 12.000 dikali dengan 5 
dan totalnya 164.000. Kelompok 
kedua yaitu ke Sam Poo Kong 
dengan harga tiket dewasa 12.000 
dikali dengan 7 dan tiket anak-anak 
13.000 dikali dengan 5 dan totalnya 
149.000. Total kelompok I dan II 
yaitu 313.000.” 

P : “Apakah langkah-langkah yang kamu 
gunakan untuk menjawab soal nomor 
2 sesuai dengan apa yang kamu 
rencanakan?” 

S : “Iya Bu sudah sesuai.”  
 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek SAK mampu 

menjelaskan penyelesaian rencana 

penyelesaian yang sudah direncanakan 

sebelumnya dengan jelas dan benar. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil tes tertulis, subjek 

SAK mampu menyelesaikan strategi 

penyelesaian dengan benar. Kemudian pada 

analisis wawancara, subjek SAK juga mampu 

menjelaskan penyelesaiannya dengan benar 

sesuai dengan yang direncanakan. 

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara maka dapat 
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disimpulkan bahwa subjek SAK mampu 

menguasai indikator menyelesaikan rencana 

penyelesaian nomor 2. 

d. Memeriksa Kembali 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.33 Jawaban Subjek SAK Nomor 2 
Bagian d 
 Pada gambar 4.33 menunjukkan bahwa 

subjek SAK tidak mampu menuliskan 

kesimpulannya dengan benar karena jawaban 

yang benar adalah kembalian Bude Dillah 

17.000 bukan 27.000. 

2) Analisis II 

P : “Apakah kamu memeriksa kembali 
jawaban dari permasalahan yang 
dialami oleh Bude Dillah?” 

S : “Tidak bu.” 
P : “Apa kesimpulan akhir dari 

permasalahan yang dialami oleh Bude 
Dillah?” 

S : “Dengan uang 330.000, Bude Dillah 
mengajak keluarganya jalan-jalan 
yang telah dibagi 2 kelompok dan 
mendapat kembalian 27.000.”  

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek SAK tidak 



128 
 

 
 

mampu menguasai indikator memeriksa 

kembali karena menjawab kembalian dari 

Bude Dillah 27.000 yang seharusnya 17.000. 

3) Triangulasi 

 Pada hasil analisis tes tertulis, subjek 

SAK tidak mampu menguasai indikator 

memeriksa kembali karena pada jawaban tes, 

subjek SAK menuliskan jawabannya salah dan 

ketika wawancara juga menjawab kembalian 

yang diterima oleh Bude Dillah itu salah. 

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara dapat 

disimpulkan bahwa subjek SAK tidak mampu 

menguasai indikator memeriksa kembali 

nomor 2. 

Subjek SAK pada nomor 3 menunjukkan, bahwa: 

a. Memahami Masalah 

1) Analisis I 
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Gambar 4.34 Jawaban Subjek SAK Nomor 3 
Bagian a 
 Berdasarkan gambar 4.34, hasil 

jawaban subjek SAK menunjukkan bahwa 

subjek mampu menuliskan apa saja yang 

diketahui dan apa saja yang ditanyakan 

dengan benar. 

2) Analisis II 

P : “Apakah kamu memahami soal nomor 
3?” 

S : “Paham bu.” 
P : “Apa yang kamu ketahui dari 

permasalahan yang dialami oleh 
Dinda, Lidiya dan Lulu?” 

S : “Dinda dan Lidiya membeli bakpia, 
Dinda membeli 3 kotak bakpia 
basah dan 2 kotak bakpia kukus 
harganya 146.000, sedangkan 
Lidiya membeli 2 kotak bakpia 
kukus dan 3 kotak bakpia basah 
harganya 169.000. Kemudian Lulu 
mau membeli 10 kotak bakpia 
dengan uang 350.000 dan menurut 
Lulu cukup. Akan tetapi menurut 
Dinda uangnya Lulu itu tidak cukup 
untuk membeli 10 kotak bakpia, 
sedangkan menurut Lidiya itu 
cukup untuk membeli 10 kotak 
bakpia tergantung bakpianya.”  

P : “Lalu apa yang ditanyakan dalam 
permasalahan yang dialami oleh Lulu?” 

S : “Pendapat siapa yang benar dari 
pernyataan Lulu, Dinda dan Lidiya.” 
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 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, dapat diketahui bahwa subjek SAK 

mampu menyebutkan apa saja yang diketahui 

dan apa saja yang ditanyakan dengan benar 

dan lengkap. 

3) Triangulasi 

 Pada hasil analisis tes tertulis, subjek 

SAK mampu memahami masalah dengan baik 

karena dapat menuliskan apa saja yang 

diketahui dan apa saja yang ditanyakan pada 

soal nomor 3 dengan benar. Kemudian pada 

analisis wawancara, subjek SAK juga mampu 

menjelaskan dan menyebutkannya dengan 

baik. 

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa subjek SAK mampu 

menguasai indikator memahami masalah 

nomor 3. 

b. Membuat Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.35 Jawaban Subjek SAK Nomor 3 
Bagian b 
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 Berdasarkan gambar 4.35, hasil 

jawaban subjek SAK menunjukkan bahwa 

subjek SAK mampu mengubah suatu 

pernyataan ke bentuk model matematika dan 

subjek juga sudah menjelaskan bahwa x dan y 

nya sebagai apa. Maka dapat disimpulkan 

bahwa subjek SAK sudah mampu membuat 

rencana penyelesaian soal dengan benar. 

2) Analisis II 

P : “Langkah apa yang kamu gunakan 
dalam menyelesaikan permasalahan 
yang dialami oleh Lulu?” 

S : “Untuk mencari harga bakpia basah 
dan kukus, saya mengubah dari 
bakpia basah sebagai x dan bakpia 
kukus sebagai y. Lalu 3 kotak bakpia 
basah dan 2 kotak bakpia kukus 
harganya 146.000 saya ubah 
menjadi 𝟑𝒙 + 𝟐𝒚 = 𝟏𝟒𝟔. 𝟎𝟎𝟎 dan 
mengubah 2 kotak bakpia basah 
dan 3 kotak bakpia kukus harganya 
169.000 menjadi 𝟐𝒙 + 𝟑𝒚 =
𝟏𝟔𝟗. 𝟎𝟎𝟎.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek SAK mampu 

menjelaskan dengan jelas dalam menyebutkan 

strategi membuat rencana penyelesaiannya. 

3) Triangulasi 
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 Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek SAK mampu membuat rencana 

penyelesaian karena dapat membuat model 

matematikanya dan menjelaskan strategi 

untuk mencari harga bakpia basah dan bakpia 

kukus. Kemudian pada analisis transkrip 

wawancara, subjek SAK mampu menjelaskan 

strateginya degan baik. 

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara maka dapat 

disimpulkan bahwa subjek SAK mampu 

membuat rencana penyelesaian nomor 3. 

c. Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 

 

 

Gambar 4.36 Jawaban Subjek SAK Nomor 3 
Bagian c 
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 Berdasarkan gambar 4.36, hasil 

jawaban subjek SAK menunjukkan bahwa 

subjek SAK mampu menyelesaikan rencana 

penyelesaian dengan baik. Subjek SAK 

mencari nilai x dan y yaitu harga bakpia basah 

dan bakpia kukus nya dengan metode 

eliminasi. Subjek SAK juga sudah mencari 

harga masing-masing 10 kotak bakpianya. 

2) Analisis II 

P : “Uraikan dengan jelas langkah-langkah 
yang digunakan untuk menjawab 
nomor 3?” 

S : “Untuk mendapatkan harga bakpia 
basah dan kukus, saya pake 
eliminasi bu. Setelah itu didapat 
harga perkotak bakpia basahnya 
20.000 dan perkotak bakpia 
kukusnya 43.000. Kemudian harga 
bakpia basah saya kali 10 menjadi 
200.000 dan harga bakpia kukus 
saya kali 10 juga menjadi 430.000 
bu.” 

P : “Apakah langkah-langkah yang kamu 
gunakan untuk menjawab soal nomor 
3 sudah sesuai dengan apa yang kamu 
rencanakan?” 

S : “Sudah Bu.”  
 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek SAK mampu 
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menyelesaikan strategi yang telah 

direncanakan sebelumnya dengan baik. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil analisis tes tulis, 

subjek SAK mampu menyelesaikan rencana 

penyelesaian dengan baik. Kemudian pada 

analisis transkrip wawancara, subjek SAK juga 

mampu menjelaskan proses penyelesaian 

nomor 3 dengan baik dan jelas. 

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara, maka dapat 

disimpulkan bahwa subjek SAK mampu 

menguasai indikator menyelesaikan rencana 

penyelesaian nomor 3. 

d. Memeriksa Kembali 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.37 Jawaban Subjek SAK Nomor 3 
Bagian d 
 Berdasarkan gambar 4.37, hasil 

jawaban subjek SAK menunjukkan bahwa 

subjek SAK kurang mampu menuliskan 

kesimpulan nomor 3 karena subjek SAK tidak 

memberikan alasannya, mengapa pendapat 

Lidiya benar. 
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2) Analisis II 

P : “Apakah kamu memeriksa kembali 
jawaban dari permasalahan yang Lulu 
alami?” 

S : “Tidak bu.” 
P : “Menurutmu pendapat siapakah yang 

benar? Mengapa?” 
S : “Pendapat Lidiya benar bu karena 

uang Lulu cukup untuk membeli 10 
kotak bakpia.”  

P : “Apa kesimpulan akhir yang dialami 
oleh Lulu?” 

S : “Lulu bisa membeli 10 kotak bakpia 
basah.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek SAK kurang 

mampu menjelaskan kesimpulan akhirnya 

karena tidak menyebutkan alasan pendapat 

Lidiya itu benar dengan alasan yang jelas. 

3) Triangulasi 

 Pada hasil analisis tes tertulis, subjek 

SAK kurang mampu melaksanakan tahap 

memeriksa kembali karena tidak menuliskan 

kesimpulannya secara lengkap. Kemudian 

pada analisis wawancara, subjek SAK juga 

kurang mampu melaksanakan tahap 

memeriksa kembali karena kurang jelasnya 

alasan mengapa subjek SAK memilih pendapat 

Lidiya itu benar. 
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 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa subjek SAK kurang 

mampu memenuhi indikator memeriksa 

kembali nomor 3.  

Berdasarkan paparan analisis kemampuan 

pemecahan masalah diatas, berikut hasil keseluruhan 

kemampuan pemecahan masalah subjek VAO: 

Tabel 4.5 Hasil Analisis Kemampuan Pemecahan 
Masalah Subjek SAK 

Soal Ket I.1 I.2 I.3 I.4 

1 

Tes M KM M KM 

W M M M KM 

K M M M KM 

2 

Tes M M M TM 

W M M M TM 

K M M M TM 

3 

Tes M M M KM 

W M M M KM 

K M M M KM 

Kesimpulan M M M TM 
Keterangan: 

M : Mampu 

KM : Kurang Mampu 

TM : Tidak Mampu 

T : Tes 

W : Wawancara 
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K : Kesimpulan 

4. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau 

dari Resiliensi Matematis Sedang Subjek OAA 

Subjek OAA pada nomor 1 

a. Memahami Masalah 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.38 Jawaban Subjek OAA Nomor 1 
Bagian a 
 Berdasarkan gambar 4.38, subjek OAA 

mampu menuliskan apa saja yang diketahui 

yaitu menuliskan harga telur, harga terigu dan 

uang yang Huda miliki dan juga menuliskan 

apa saja yang ditanyakan yaitu berapa banyak 

telur dan terigu yang dapat dibeli oleh Huda 

dengan benar. 

2) Analisis II 

P : “Dari soal nomor 1, apakah kamu 
memahami soal tersebut?” 

S : “Paham bu.” 
P : “Apa saja yang diketahui dari masalah 

yang dialami oleh Huda?” 
S : “Harga telur 30.000 per kg, terigu 

20.000 per kg dan uang Huda yang 
dibawa adalah 100.000.”  
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P : “Lalu apa yang ditanyakan tentang 
permasalahan yang dialami oleh 
Huda?” 

S : “Banyak telur dan terigu yang dapat 
dibeli Huda agar kembaliannya 
minimal.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, subjek OAA mampu menyebutkan apa 

saja yang diketahui dan apa saja yang 

ditanyakan dengan benar.  

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil analisis tes tertulis 

dan wawancara, dapat diketahui bahwa subjek 

OAA mampu memahami masalah dengan baik 

karena subjek OAA mampu menuliskan data 

dan menyebutkan apa saja yang diketahui dan 

apa saja yang ditanyakan dengan lengkap dan 

benar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa subjek OAA mampu menguasai 

indikator memahami masalah nomor 1. 

b. Membuat Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 
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Gambar 4.39 Jawaban Subjek OAA Nomor 1 
Bagian b 
 Berdasarkan gambar 4.39, subjek OAA 

mampu membuat rencana penyelesaian 

dengan benar yaitu dengan mencari harga 

setelah diskon dari setiap toko. 

2) Analisis II 

P : “Langkah apa yang kamu gunakan 
dalam menyelesaikan permasalahan 
Huda?” 

S : “Untuk menentukan berapa kg telur 
dan terigu yang bisa dibeli Huda, 
saya harus mencari harga setelah 
diskonnya dulu bu.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek OAA mampu 

menyebutkan strategi yang akan subjek 

lakukan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang dialami Huda dengan benar. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil tes tertulis, subjek 

OAA mampu membuat rencana penyelesaian 
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dengan benar. Sedangkan pada transkrip 

wawancara subjek OAA juga mampu 

menjelaskan langkah strategi penyelesaian 

dengan benar. Maka berdasarkan hasil analisis 

jawaban tes dan wawancara dapat ditarik 

kesimpulan bahwa subjek OAA mampu 

menguasai indikator membuat rencana 

penyelesaian nomor 1. 

c. Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.40 Jawaban Subjek OAA Nomor 1 
Bagian c 
 Berdasarkan gambar 4.40, hasil 

jawaban subjek OAA menunjukkan bahwa 

subjek kurang mampu menerapkan rencana 

penyelesaian yang dibuat karena subjek tidak 

menuliskan toko mana yang dipilih. 

2) Analisis II 

P : “Uraikan dengan jelas langkah-langkah 
yang digunakan untuk menjawab 
nomor 1 mengenai pemilihan toko. 
Kemudian Huda membeli berapa kg 
telur dan terigu dengan uang yang 
Huda punya?” 

S : “Saya tidak memilih toko bu, hanya 
asal pengen Beta Mart. Terus saya 
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langsung mengalikan harga telur 
dan terigu yang setelah diskon 
dengan beberapa kg sampai tidak 
dapat membeli 1 kg telur atau 1 kg 
terigu.” 

P : “Apakah langkah-langkah yang kamu 
gunakan untuk menjawab soal nomor 
1 sesuai dengan apa yang kamu 
rencanakan?” 

S : “Iya bu sesuai.” 
P : “Mengapa kamu tidak menuliskan toko 

dimana Huda membeli telur dan 
terigunya?” 

S : “Iya bu, lupa.” 
 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek OAA mampu 

menyelesaikan rencana penyelesaian dengan 

baik, sesuai dengan yang direncanakan. Subjek 

OAA juga mampu menjawab toko apa yang 

dipilih dan alasan tidak menuliskan karena 

lupa.  

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil tes tertulis, subjek 

OAA kurang mampu melaksanakan strategi 

penyelesaian dengan baik karena subjek tidak 

menuliskan keterangan toko. Kemudian pada 

analisis wawancara, subjek OAA juga mampu 

menyelesaikan rencana penyelesaian sesuai 

dengan perencanaannya dengan baik. Subjek 
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OAA menjelaskan mengapa tidak menuliskan 

keterangan toko yang dipilih dan mampu 

menjawab toko mana yang dipilih.  

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa subjek OAA mampu 

menguasai indikator menyelesaikan rencana 

penyelesaian nomor 1. 

d. Memeriksa Kembali 

1) Analisis I 

 Berdasarkan hasil jawaban tes subjek 

OAA menunjukkan bahwa subjek OAA tidak 

mampu memeriksa kembali karena tidak 

menuliskan kesimpulan apapun. 

2) Analisis II 

P : “Apakah kamu memeriksa kembali 
jawaban dari permasalahan yang 
dialami Huda?” 

S : “Tidak Bu.” 
P : “Apa kesimpulan akhir dari 

permasalahan yang dialami oleh 
Huda?” 

S : “Huda dapat membeli telur dan 
terigu dengan uangnya 100.000.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek OAA tidak 

mampu menjelaskan kesimpulan akhirnya 
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dengan baik. Subjek hanya menjawab Huda 

dapat membeli telur dan terigu dengan 

uangnya tanpa memberikan kesimpulan yang 

detail. 

3) Triangulasi 

 Pada hasil analisis tes tulis, subjek OAA 

tidak mampu memeriksa kembali karena tidak 

menuliskan kesimpulan apapun. Sedangkan 

pada wawancara, subjek OAA juga tidak 

mampu memeriksa kembali karena tidak 

dapat menjelaskan apa kesimpulannya dan 

tidak memeriksa kembali jawabannya.  

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara maka dapat 

disimpulkan bahwa subjek OAA tidak mampu 

memenuhi indikator memeriksa kembali 

nomor 3 

Subjek OAA pada nomor 2 

a. Memahami Masalah 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.41 Jawaban Subjek OAA Nomor 2 
Bagian a 
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 Berdasarkan gambar 4.41, hasil 

jawaban siswa menunjukkan bahwa subjek 

OAA sudah mampu menuliskan apa yang 

diketahui secara lengkap yaitu menuliskan 

berapa banyak orang dewasa dan anak-anak 

dari keluarga bude Dillah dan juga berapa 

banyak uang bude Dillah untuk membeli tiket. 

Subjek OAA juga menuliskan apa yang 

ditanyakan dengan benar. 

2) Analisis II 

P : “Apakah kamu memahami soal nomor 
2?”  

S : “Paham Bu.” 
P : “Apa yang kamu ketahui dari 

permasalahan yang dialami Bude 
Dillah?” 

S : “Terdapat dewasa 15 orang dan 10 
anak-anak dari keluarga Cirebon 
Bude Dillah yang mau diajak 
berwisata, tapi uang Bude Dillah 
hanya 330.000.” 

P : “Lalu apa yang ditanyakan tentang 
permasalahan yang dialami oleh Bude 
Dillah?” 

S : “Membagi menjadi 2 kelompok agar 
uang yang Bude Dillah punya itu 
cukup untuk membeli tiket 25 
orang.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek OAA mampu 
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menjawab apa saja yang diketahui dan apa 

saja yang ditanyakan dengan benar.  

3) Triangulasi 

 Pada hasil analisis tes tertulis, subjek 

OAA mampu memahami masalah dengan baik 

karena dapat menyebutkan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dengan 

benar. Kemudian pada analisis wawancara, 

subjek OAA juga mampu memahami masalah 

dengan baik. Maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa subjek OAA mampu menguasai 

indikator memahami masalah nomor 2. 

b. Membuat Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 

 

 

Gambar 4.42 Jawaban Subjek OAA Nomor 2 
Bagian b 
 Berdasarkan gambar 4.42, hasil 

jawaban subjek OAA menunjukkan bahwa 

subjek sudah membagi keluarga Bude Dillah 

menjadi 2 kelompok dan mengubahnya ke 

dalam model matematika. Subjek OAA kurang 

mampu dalam membuat rencana penyelesaian 

karena tidak menuliskan tujuan wisatanya. 
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2) Analisis II 

P : “Langkah apa yang kamu gunakan 
dalam menyelesaikan permasalahan 
Bude Dillah?” 

S : “Saya membagi menjadi 2 
kelompok. Pertama, berisi 9 dewasa 
dan 5 anak-anak untuk ke Sam Poo 
Kong dan kelompok kedua berisi 6 
dewasa dan 4 anak-anak ke Pantai 
Tirang. Lalu nanti tinggal jumlahkan 
dengan harga tiket tiap tempat 
wisatanya.” 

P : “Kenapa tidak kamu tuliskan tujuan 
tempat wisatanya?” 

S : “Saya lupa bu, karena terlalu fokus ke 
membagi menjadi 2 kelompoknya.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek OAA mampu 

membuat strategi yang akan dilakukan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dialami 

Bude Dillah dengan benar, subjek juga sudah 

mengklarifikasi terkait tujuan tempat 

wisatanya.  

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek OAA mampu membuat rencana 

penyelesaian karena sudah membuat strategi 

dengan benar meskipun tidak menjelaskan 

tempat tujuan wisatanya. Kemudian pada 
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transkrip wawancara, subjek OAA mampu 

menjelaskan langkah strategi penyelesaian 

dengan benar dan juga menjelaskan tempat 

tujuan wisatanya.  

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa subjek OAA mampu 

menguasai indikator membuat rencana 

penyelesaian nomor 2. 

c. Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.43 Jawaban Subjek OAA Nomor 2 
Bagian c 
 Berdasarkan gambar 4.43, hasil 

jawaban subjek OAA menunjukkan bahwa 

subjek mampu menerapkan rencana 

penyelesaian yang dibuat dengan benar. 

Subjek OAA mengalikan harga tiket tempat 

wisata ke setiap orang dewasa dan juga anak-

anaknya. 

2) Analisis II 

P : “Uraikan dengan jelas langkah-langkah 
yang digunakan untuk menjawab 
nomor 2 mengenai pemilihan tempat 
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wisata dengan membagi 2 kelompok 
agar uang yang Bude Dillah punya 
cukup untuk membayar tiket 25 
orang?” 

S : “Kelompok pertama itu 9 dewasa 
dan 5 anak-anak ke Sam Poo Kong, 
maka 9 dewasa dikali dengan tiket 
dewasa Sam Poo Kong yaitu 12.000 
dan 5 anak-anak dikali dengan 
tiketnya yaitu 13.000. Setelah itu, 
kelompok kedua ada 6 dewasa dan 
5 anak-anak ke Pantai Tirang maka 
6 dewasa dikali dengan tiket 
dewasa yaitu 13.000 dan 5 anak-
anak dikali dengan tiket anak-anak 
yaitu 12.000. Semua ditotal dan 
mendapat jumlah 311.000.” 

P : “Apakah langkah-langkah yang kamu 
gunakan untuk menjawab soal nomor 
2 sesuai dengan apa yang kamu 
rencanakan?” 

S : “Iya bu sesuai.” 
 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek OAA mampu 

menjawab dan menjelaskan penyelesaian 

rencana dengan baik karena sesuai dengan 

rencana yang direncanakan sebelumnya.  

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil tes tertulis, subjek 

OAA mampu menyelesaikan strategi 

penyelesaian dengan benar. Kemudian pada 

analisis wawancara, subjek OAA juga mampu 
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menjelaskan rencana penyelesaian sesuai 

dengan yang sudah direncanakan sebelumnya 

dengan benar.  

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara maka dapat 

disimpulkan bahwa subjek OAA mampu 

menguasai indikator menyelesaikan rencana 

penyelesaian nomor 2. 

d. Memeriksa Kembali 

1) Analisis I 

 Berdasarkan hasil jawaban tes subjek 

OAA menunjukkan bahwa subjek OAA tidak 

mampu memeriksa kembali karena tidak 

menuliskan kesimpulan apapun. 

2) Analisis II 

P : “Apakah kamu memeriksa kembali 
jawaban dari permasalahan yang 
dialami Bude Dillah?” 

S : “Tidak bu.” 
P : “Apa kesimpulan akhir dari 

permasalahan yang dialami Bude 
Dillah?” 

S : “Bude Dillah bisa mengajak 
keluarga Cirebon untuk berwisata.” 

P : “Mengapa kamu tidak menuliskan 
kesimpulan akhirnya?” 

S : “Lupa Bu.” 
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 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek OAA tidak 

mampu menjelaskan kesimpulan akhirnya 

karena subjek OAA tidak menyimpulkan 

dengan lengkap dan alasan subjek tidak 

menuliskan kesimpulan karena lupa. 

3) Triangulasi 

 Pada hasil analisis tes tulis, subjek OAA 

tidak mampu memeriksa kembali karena tidak 

menuliskan kesimpulan apapun. Sedangkan 

pada wawancara, subjek OAA juga tidak 

mampu memeriksa kembali karena tidak 

dapat menjelaskan apa kesimpulannya dengan 

lengkap dan tidak memeriksa kembali 

jawabannya.  

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara maka dapat 

disimpulkan bahwa subjek OAA tidak mampu 

memenuhi indikator memeriksa kembali 

nomor 3. 

Subjek OAA pada nomor 3 

a. Memahami Masalah 

1) Analisis I 
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Gambar 4.44 Jawaban Subjek OAA Nomor 3 
Bagian a 
 Berdasarkan gambar 4.44, hasil 

jawaban subjek OAA menunjukkan bahwa 

subjek mampu menuliskan apa yang diketahui 

soal dengan lengkap dan benar. Subjek OAA 

mampu menuliskan apa saja yang diketahui 

dan apa saja yang ditanyakan dengan lengkap. 

2) Analisis II 

P : “Dari soal nomor 3, apakah kamu 
memahami soal tersebut?” 

S : “Paham bu.” 
P : “Apa yang diketahui dari masalah yang 

dialami oleh Dinda, Lidiya dan Lulu 
ketika pergi ke toko bakpia Jogja?” 

S : “Dinda beli 3 bakpia basah dan 2 
bakpia kukus harga 146.000. Lidiya 
beli 2 bakpia basah dan 3 bakpia 
kukus harga 169.000. Uang lulu ada 
350.000 dan Lulu mau beli 10 kotak 
bakpia. Kata Dinda uang nya engga 
cukup buat beli 10 bakpia. Kata 
Lidiya cukup tapi tergantung 
jenisnya, sedangkan kata Lulu 
sendiri uangnya cukup.”  

P : “Lalu apa yang ditanyakan dalam 
permasalahan yang dialami oleh Lulu?” 
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S : “Pendapat siapa yang benar.” 
 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek OAA mampu 

menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dengan lengkap.  

3) Triangulasi 

 Pada hasil analisis tes tertulis, subjek 

OAA mampu memahami masalah dengan baik 

karena dapat menuliskan apa saja yang 

diketahui dan apa saja yang ditanyakan pada 

soal nomor 3 dengan benar. Kemudian pada 

analisis wawancara, subjek OAA juga mampu 

menjelaskan dan menyebutkannya dengan 

baik.  

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa subjek OAA mampu 

menguasai indikator memahami masalah 

nomor 3. 

b. Membuat Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.45 Jawaban Subjek OAA Nomor 3 
Bagian b 
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 Berdasarkan gambar 4.45, hasil 

jawaban subjek OAA menunjukkan bahwa 

pada indikator membuat rencana 

penyelesaian, subjek OAA mampu mengubah 

suatu pernyataan ke bentuk model 

matematika dan subjek OAA juga sudah 

menuliskan p dan q nya sebagai apa. 

2) Analisis II 

P : “Langkah apa yang kamu gunakan 
dalam menyelesaikan permasalahan 
yang dialami oleh Lulu?” 

S : “Saya mengubah pernyataan 
dengan p sebagai bakpia basah dan 
q sebagai bakpia kukus. Dinda 
membeli 3 kotak bakpia basah dan 
2 kotak bakpia kukus harga 146.000 
menjadi 𝟑𝒑 + 𝟐𝒒 = 𝟏𝟒𝟔. 𝟎𝟎𝟎 dan 
Lidia membeli 2 kotak bakpia basah 
dan 3 kotak bakpia kukus harga 
169.000 menjadi 𝟐𝒑 + 𝟑𝒒 =
𝟏𝟔𝟗. 𝟎𝟎𝟎. Setelah itu nanti akan 
dicari harga tiap bakpianya.”  

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek OAA mampu 

membuat rencana penyelesaian karena subjek 

OAA mampu menyelesaikannya dengan baik.  

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek OAA mampu membuat rencana 
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penyelesaian karena dapat mengubahnya ke 

bentuk model matematika. Kemudian pada 

analisis wawancara, subjek OAA mampu 

menjelaskan penyelesaiannya dengan baik. 

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa subjek OAA mampu 

membuat rencana penyelesaian nomor 3. 

c. Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.46 Jawaban Subjek OAA Nomor 3 
Bagian a 
 Berdasarkan gambar 4.46, hasil 

jawaban subjek OAA menunjukkan bahwa 

subjek OAA mampu menyelesaikan rencana 

penyelesaian dengan baik. Subjek OAA 

mencari nilai p dan q yaitu harga bakpia basah 

dan kukus dengan metode eliminasi. Subjek 

OAA juga sudah mencari harga 10 kotak 

masing-masing bakpia. 
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2) Analisis II 

P : “Uraikan dengan jelas langkah-langkah 
yang digunakan untuk menjawab 
nomor 3?” 

S : “Untuk mencari harga bakpia basah 
dan kukusnya, saya pakai eliminasi  
bu. Setelah dapat harga bakpia 
basah 20.000 dan harga bakpia 
kukus 43.000, saya kali 10 bakpia 
basah menjadi 200.000 dan bakpia 
kukus dikali 10 menjadi 430.000.” 

P : “Apakah langkah-langkah yang kamu 
gunakan untuk menjawab nomor 3 
sudah sesuai dengan apa yang kamu 
rencanakan?” 

S : “Sudah bu.” 
 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek OAA mampu 

menyelesaikan strategi yang telah 

direncanakan dengan baik.  

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil analisis tes tulis 

subjek OAA mampu menyelesaikan rencana 

penyelesaian dengan baik, kemudian pada 

analisis transkrip wawancara, subjek OAA juga 

mampu menjawab proses penyelesaian nomor 

3 dengan baik dan lengkap.  

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara maka dapat 
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disimpulkan bahwa subjek OAA mampu 

menyelesaikan rencana penyelesaian nomor 

3. 

d. Memeriksa Kembali 

1) Analisis I 

 Berdasarkan hasil jawaban tes subjek 

OAA menunjukkan bahwa subjek OAA tidak 

mampu memeriksa kembali karena tidak 

menuliskan kesimpulan apapun. 

2) Analisis II 

P : “Apakah kamu memeriksa kembali 
jawaban dari permasalahan yang 
dialami Bude Dillah?” 

S : “Tidak bu.” 
P : “Apa kesimpulan akhir dari 

permasalahan yang dialami Bude 
Dillah?” 

S : “Lulu bisa membeli 10 kotak 
bakpia.” 

P : “Jelaskan alasannya, mengapa Lulu 
bisa membeli 10 kotak bakpia? 
Pernyataan siapa yang benar?” 

S : “Karena 10 kotak bakpia basah 
cuman 200.000. Siapa ya bu? Enggak 
tau bu, bingung.” 

P : “Mengapa kamu tidak menuliskan 
kesimpulan akhirnya?” 

S : “Lupa Bu.” 
 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek OAA kurang 
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mampu menjelaskan kesimpulan akhirnya 

karena subjek OAA tidak menyimpulkan 

dengan lengkap dan alasan subjek tidak 

menuliskan kesimpulan karena lupa. 

3) Triangulasi 

 Pada hasil analisis tes tulis, subjek OAA 

tidak mampu memeriksa kembali karena tidak 

menuliskan kesimpulan apapun. Sedangkan 

pada wawancara, subjek OAA kurang mampu 

memeriksa kembali karena tidak dapat 

menjelaskan apa kesimpulannya dengan 

lengkap dan tidak memeriksa kembali 

jawabannya.  

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara maka dapat 

disimpulkan bahwa subjek OAA tidak mampu 

memenuhi indikator memeriksa kembali 

nomor 3. 

Tabel 4.6 Hasil Analisis Kemampuan Pemecahan 
Masalah Subjek OAA 

Soal Ket I.1 I.2 I.3 I.4 

1 

Tes M M KM TM 

W M M M TM 

K M M M TM 

2 
Tes M KM M TM 

W M M M TM 
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K M M M TM 

3 

Tes M M M TM 

W M M M TM 

K M M M TM 

Kesimpulan M M M TM 
Keterangan: 

M : Mampu 

KM : Kurang Mampu 

TM : Tidak Mampu 

T : Tes 

W : Wawancara 

K : Kesimpulan 

5. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau 

dari Resiliensi Matematis Rendah Subjek IAP 

Subjek IAP pada nomor 1 

a. Memahami Masalah 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.47 Jawaban Subjek IAP Nomor 1 
Bagian a   
 Berdasarkan gambar 4.47, hasil 

jawaban subjek IAP menunjukkan bahwa 

subjek mampu menuliskan apa yang diketahui 

yaitu harga telur per kg, harga terigu per kg 
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dan uang yang dimiliki Huda. Selain itu subjek 

IAP juga sudah menuliskan apa yang 

ditanyakan dengan benar. 

2) Analisis II 

P : “Bacalah soal nomor 1, apakah kamu 
memahami soal tersebut?” 

S : “Paham bu.” 
P : “Apa yang kamu ketahui dari 

permasalahan yang dialami oleh 
Huda?” 

S : “Huda mau beli telur dan terigu. 
Huda datang ke-4 toko yang sedang 
diskon, dengan diskon yang 
berbeda-beda. Tapi harga sebelum 
diskonnya sama yaitu telur 30.000 
per kg dan terigu 20.000 per kg.”  

P : “Lalu apa yang ditanyakan tentang 
permasalahan yang dialami Huda?” 

S : “Berapa kg telur dan terigu yang 
bisa dibeli oleh Huda bu.” 

 Berdasarkan transkrip wawacara 

diatas, diketahui bahwa subjek IAP mampu 

menyebutkan apa saja yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan pada soal nomor 1 dengan 

benar 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek IAP mampu memahami masalah 

dengan baik karena dapat menuliskan data-

data yang diketahui dan yang ditanyakan 



160 
 

 
 

dengan benar. Kemudian pada analisis 

wawancara, subjek IAP juga mampu 

memahami masalah dengan baik dengan 

menyebutkan data seperti pada tes tertulis.  

 Berdasarkan analisis tes tertulis dan 

analisis transkrip wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek IAP mampu 

memahami masalah nomor 1. 

b. Membuat Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.48 Jawaban Subjek IAP Nomor 1 
Bagian b 
 Berdasarkan gambar 4.48, hasil 

jawaban subjek IAP menunjukkan bahwa 

subjek IAP mampu membuat rencana 

penyelesaian yaitu dengan mencari harga 

setelah diskon dari setiap toko 

2) Analisis II 
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P : “Langkah apa yang kamu gunakan 
dalam menyelesaikan permasalahan 
Huda?” 

S : “Untuk mendapatkan berapa 
banyak kg telur dan terigu yang bisa 
dibeli Huda, berarti harus nyari 
harga setelah diskonnya dulu bu.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek IAP mampu 

menyebutkan strategi yang akan subjek 

lakukan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang dialami Huda dengan benar.  

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil tes tertulis, subjek 

IAP mampu membuat rencana penyelesaian 

dengan benar. Sedangkan pada transkrip 

wawancara subjek IAP juga mampu 

menjelaskan langkah strategi penyelesaian 

dengan benar. Maka berdasarkan hasil analisis 

jawaban tes dan wawancara dapat ditarik 

kesimpulan bahwa subjek IAP mampu 

menguasai indikator membuat rencana 

penyelesaian nomor 1. 

c. Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 
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Gambar 4.49 Jawaban Subjek IAP Nomor 1 
Bagian c 
 Berdasarkan gambar 4.49, hasil 

jawaban subjek IAP menunjukkan bahwa 

subjek tidak mampu menerapkan rencana 

penyelesaiannya karena subjek IAP tidak 

memberikan keterangan toko mana yang 

dipilih. Kemudian penyelesaian yang 

dilakukan oleh IAP adalah harga telur dan 

terigu dengan toko yang berbeda. Sedangkan 

dalam soal, perintahnya adalah tokonya harus 

1 toko yang sama. 

2) Analisis II 

P : “Uraikan dengan jelas langkah-langkah 
yang digunakan untuk menjawab 
nomor 1?” 

S : “Saya langsung memilih harga telur 
dan terigu yang paling murah bu. 
Harga telur paling murah adalah 
22.500 per kg dan harga terigu 
paling murah adalah 15.000 per kg. 
Lalu harga telur saya kalikan 
dengan 2 dan harga terigu saya 
kalikan dengan 3 dan mendapatkan 
total 90.000.” 

P : “Apakah langkah-langkah yang kamu 
gunakan untuk menjawab soal nomor 
1 sudah sesuai dengan apa yang kamu 
rencanakan?” 

S : “Sudah Bu.”  
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P : “Mengapa kamu memilih toko yang 
berbeda? Dalam soal, perintahnya 
adalah harus satu toko yang sama.” 

S : “Oh iya bu? Iya bu, saya tidak 
membaca soal dengan detail bu.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek IAP mampu 

menyelesaikan rencana penyelesaian dengan 

baik. Akan tetapi tidak sesuai dengan perintah 

soal. Dalam soal, harus dalam 1 toko yang 

sama. Sedangkan subjek IAP hasil 

penyelesaiannya tidak dengan 1 toko yang 

sama dengan alasan tidak membaca soal 

dengan teliti. Oleh karena itu, subjek IAP 

dianggap tidak mampu dalam menyelesaikan 

penyelesaian soal. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil tes tertulis, subjek 

IAP tidak mampu melaksanakan strategi 

penyelesaian dengan benar karena kurang 

sesuai dengan perintah soal. Kemudian pada 

analisis wawancara, subjek IAP juga tidak 

mampu menyelesaikan rencana penyelesaian 

karena kurang sesuai dengan perintah soal 

dengan alasan subjek IAP tidak membaca soal 

dengan teliti.   
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 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa subjek IAP tidak 

mampu menguasai indikator menyelesaikan 

rencana penyelesaian nomor 1 

d. Memeriksa Kembali 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.50 Jawaban Subjek IAP Nomor 1 
Bagian d  
 Berdasarkan gambar 4.50, hasil 

jawaban tes subjek IAP menunjukkan bahwa 

subjek IAP tidak mampu melaksanakan 

indikator memeriksa kembali. Subjek IAP 

mampu menuliskan kesimpulan dengan 

ringkas tapi kesimpulan yang ditulis itu salah 

karena tidak sesuai dengan perintah soal. 

2) Analisis II 

P : “Apakah kamu memeriksa kembali 
jawaban dari permasalahan yang 
dialami oleh Huda?” 

S : “Tidak bu.” 
P : “Apa kesimpulan akhir dari 

permasalahan yang dialami oleh 
Huda?” 

S : “Huda membeli 2 kg telur dan 3 kg 
terigu dan mendapat kembalian 
10.000.”  
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 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek IAP mampu 

menjelaskan kesimpulan akhir tapi tidak 

benar karena penyelesaiannya yang dilakukan 

subjek IAP itu salah dan subjek tidak 

melakukan pengecekan kembali jawabannya 

3) Triangulasi 

 Pada hasil analisis tes, subjek IAP tidak 

mampu menguasai indikator memeriksa 

kembali karena menuliskan kesimpulan yang 

salah. Kemudian pada analisis wawancara, 

subjek IAP juga menyebutkan kesimpulan 

akhir yang tidak tepat.  

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan transkrip wawancara maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa subjek IAP tidak mampu 

menguasai indikator memeriksa kembali soal 

nomor 1. 

Subjek IAP pada nomor 2 

a. Memahami Masalah 

1) Analisis I 
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Gambar 4.51 Jawaban Subjek IAP Nomor 2 
Bagian a  
 Berdasarkan gambar 4.51, hasil 

jawaban subjek IAP menunjukkan bahwa 

subjek sudah mampu menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dengan 

benar. 

2) Analisis II  

P : “Apakah kamu memahami soal nomor 
2?” 

S : “Paham bu.” 
P : “Apa yang kamu ketahui dari 

permasalahan yang dialami oleh Bude 
Dillah?” 

S : “Keluarga Bude dari cirebon terdiri 
dari 15 dewasa dan 10 anak-anak 
akan diajak berwisata. Uang Bude 
ada 330.000 dan keluarga Bude 
harus dibagi menjadi 2 di hiace yang 
berbeda.”  

P : “Lalu apa yang ditanyakan tentang 
permasalahan yang dialami oleh Bude 
Dillah?” 

S : “Cara membagi keluarga Bude 
Dillah dibagi 2 agar uang 330.000 
cukup untuk membeli tiket.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketaahui bahwa subjek IAP mampu 

menyebutkan apa saja yang diketahui dan apa 

saja yang ditanyakan dengan benar 

3) Triangulasi 



167 
 

 
 

 Pada hasil analisis tes tertulis, subjek 

IAP mampu memahami masalah dengan baik 

karena dapat menuliskan apa saja yang 

diketahui dan apa saja yang ditanyakan 

dengan benar. Kemudian pada analisis 

wawancara, subjek IAP juga mampu 

memahami masalah dengan baik dengan 

menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dengan benar.  

 Berdasarkan hasil analisis tes tertulis 

dan transkrip wawancara dapat disimpulkan 

bahwa subjek IAP mampu menguasai 

indikator memahami masalah nomor 2. 

b. Membuat Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.52 Jawaban Subjek IAP Nomor 2 
Bagian b 
 Berdasarkan gambar 4.52, hasil 

jawaban subjek IAP menunjukkan bahwa 

subjek kurang mampu melaksanakan 

indikator membuat rencana penyelesaian, 

karena subjek tidak menuliskan detail x dan y 

nya sebagai apa. 
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2) Analisis II 

P : “Langkah apa yang kamu gunakan 
dalam menyelesaikan permasalahan 
Bude Dillah?” 

S : “Saya membaginya menjadi 2 
kelompok bu, ada kelompok 
segitiga dan kelompok kotak. 
Kelompok segitiga pergi ke Sam Poo 
Kong dan kelompok kotak ke 
Semarang Zoo.” 

P : “Lalu x dan y nya sebagai apa?” 
S : “Apa ya bu? Tidak tahu, saya lupa.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek IAP mampu 

membuat rencana penyelesaiannya. Akan 

tetapi, subjek IAP ketika ditanya terkait x dan 

y nya sebagai apa, subjek tidak bisa menjawab 

dengan alasan karena lupa. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek IAP kurang mampu membuat rencana 

penyelesaian dengan lengkap karena tidak 

menuliskan keterangan x dan y sebagai apa. 

Sedangkan pada transkrip wawancara, subjek 

IAP dapat menjelaskan strategi 

penyelesaiannya tapi subjek tidak mampu 

menjelaskan x dan y sebagai apa. 
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 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa subjek IAP kurang 

mampu membuat rencana penyelesaian 

nomor 2. 

c. Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.53 Jawaban Subjek IAP Nomor 2 
Bagian c 
 Berdasarkan gambar 4.53, hasil 

jawaban subjek IAP menunjukkan bahwa 

subjek kurang mampu menerapkan rencana 

penyelesaian dengan benar. Subjek IAP 

mengalami kendala dalam menghitung total 

dari kedua kelompok. Seharusnya 148.000 + 

164.000 = 312.000 tapi subjek IAP menuliskan 

jawabannya 302.000. 

2) Analisis II 

P : “Uraikan dengan jelas langkah-langkah 
yang digunakan untuk menjawab 
nomor 2 mengenai pemilihan tempat 
wisata dengan membagi 2 kelompok 
agar uang yang Bude Dillah punya 
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cukup untuk membayar tiket 25 
orang.” 

S : “Harga tiket dewasa di Sam Poo 
Kong adalah 12.000 maka 8 dewasa 
dikali 12.000 dan tiket anak-
anaknya adalah 13.000 maka dikali 
dengan 4 anak-anak. Setelah itu, 
kedua kelompok ditotal menjadi 
302.000.” 

P : “Apakah langkah-langkah yang kamu 
gunakan untuk menjawab soal nomor 
2 sesuai dengan apa yang kamu 
rencanakan?” 

S : “Sepertinya sudah bu.”  
 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek IAP dapat 

menjelaskan penyelesaian rencananya, akan 

tetapi hasil jawabannya salah karena subjek 

menjawab 302.000 seharusnya 312.000. Maka 

dapat disimpulkan bahwa subjek IAP kurang 

mampu menyelesaikan rencana penyelesaian 

soal nomor 2. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, subjek IAP kurang mampu 

menyelesaikan rencana penyelesaian karena 

subjek IAP menuliskan dan menyebutkan hasil 

penyelesaiannya yang salah. Subjek IAP 

mengalami salah perhitungan, seharusnya 
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312.000 tapi subjek menjawab 302.000. Maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek IAP 

kurang mampu menguasai indikator 

menyelesaikan rencana penyelesaian nomor 

2. 

d. Memeriksa Kembali 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.54 Jawaban Subjek IAP Nomor 2 
Bagian d 
 Berdasarkan gambar 4.53, hasil 

jawaban subjek IAP menunjukkan bahwa 

subjek tidak mampu menuliskan kesimpulan 

akhir dengan benar. Subjek IAP juga hanya 

menuliskan total yang harus dibayar Bude 

tanpa menuliskan tujuan kemana dan Bude 

mendapat kembalian berapa. 

2) Analisis II 

P : “Apakah kamu memeriksa kembali 
jawaban dari permasalahan yang 
dialami oleh Bude Dillah?” 

S : “Tidak bu.” 
P : “Apa kesimpulan akhir dari 

permasalahan yang dialami oleh Bude 
Dillah?” 

S : “Bude Dillah membayar tiket untuk 
keluarganya berwisata sebanyak 
302.000.” 
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 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek IAP tidak 

mampu menjawab kesimpulan akhir dengan 

benar. Subjek IAP juga hanya menjelaskan 

Bude membayar tiket 302.000 tanpa 

menjelaskan tujuan tempat wisata dan Bude 

mendapat kembalian berapa. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan analisis jawaban tes dan 

analisis transkrip wawancara, subjek IAP tidak 

mampu dalam menguasai indikator 

memeriksa kembali karena kesimpulan yang 

dituliskan dan disebutkan itu salah. Subjek IAP 

juga tidak menjelaskan kesimpulannya 

dengan lengkap. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa subjek IAP tidak mampu 

menguasai indikator memeriksa kembali 

nomor 2. 

Subjek IAP pada nomor 3 

a. Memahami Masalah 

1) Analisis I 
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Gambar 4.55 Jawaban Subjek IAP Nomor 3 
Bagian a 
 Berdasarkan gambar 4.54, hasil 

jawaban subjek IAP menunjukkan bahwa 

subjek mampu menuliskan apa saja yang 

diketahui dan apa saja yang ditanyakan 

dengan benar. 

2) Analisis II 

P : “Dari soal nomor 3, apakah kamu 
memahami soal tersebut?” 

S : “Sedikit paham bu.” 
P : “Apa yang diketahui dari masalah yang 

dialami oleh Dinda, Lidiya dan Lulu 
ketika pergi ke toko bakpia Jogja?” 

S : “Dinda membeli 3 bakpia basah dan 
2 bakpia kukus harganya 146.000. 
Lidiya membeli 2 bakpia basah dan 
3 bakpia kukus harganya 169.000. 
Lulu memiliki uang 350.000 dan 
mau beli 10 kotak bakpia. Menurut 
Dinda uang nya tidak cukup untuk 
beli 10 bakpia, menurut Lidiya 
cukup tapi tergantung jenisnya, 
sedangkan menurut Lulu, uang yang 
dimilikinya cukup.”  
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P : “Lalu apa yang ditanyakan dalam 
permasalahan yang dialami oleh Lulu?” 

S : “Pernyataan siapa yang benar?” 
 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, subjek IAP mampu menyebutkan apa 

saja yang diketahui dan apa saja yang 

ditanyakan dengan benar. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek IAP mampu memahami masalah 

dengan baik karena dapat menuliskan apa saja 

yang diketahui dan apa saja yang ditanyakan 

pada soal nomor 3 dengan benar. Kemudian 

pada analisis wawancara, subjek IAP juga 

mampu menyebutkannya dengan baik.  

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis wawancara, maka dapat 

disimpulkan bahwa subjek IAP mampu 

menguasai indikator memahami masalah 

nomor 3 

b. Membuat Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.56 Jawaban Subjek IAP Nomor 3 
Bagian b 
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 Berdasarkan gambar 4.55, hasil 

jawaban subjek IAP menunjukkan bahwa pada 

indikator membuat rencana penyelesaian, 

subjek IAP mampu mengubah suatu 

pernyataan ke bentuk model matematika. 

Subjek IAP juga sudah menjelaskan x dan y nya 

sebagai apa. 

2) Analisis II 

P : “Langkah apa yang kamu gunakan 
dalam menyelesaikan permasalahan 
yang dialami oleh Lulu?” 

S : “Saya mengubah Dinda membeli 3 
kotak bakpia basah dan 2 kotak 
bakpia kukus dengan harga 146.000 
menjadi 𝟑𝒂 + 𝟐𝒃 = 𝟏𝟒𝟔. 𝟎𝟎𝟎 dan 
Lidia membeli 2 kotak bakpia basah 
dan 3 kotak bakpia kukus dengan 
harga 169.000 menjadi 𝟐𝒂 + 𝟑𝒃 =
𝟏𝟔𝟗. 𝟎𝟎𝟎. Setelah itu nanti akan 
dicari harga tiap bakpianya.”  

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek IAP mampu 

membuat rencana penyelesaian karena subjek 

mampu menjelaksan strategi penyelesaiannya 

dengan baik. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek IAP mampu membuat rencana 
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penyelesaian karena dapat membuat model 

matematikanya. Kemudian pada analisis 

wawancara, subjek IAP mampu menjelaskan 

strategi penyelesaiannya dengan baik.  

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa subjek IAP mampu 

membuat rencana penyelesaian nomor 3. 

c. Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.57 Jawaban Subjek IAP Nomor 3 
Bagian c 
 Berdasarkan gambar 4.56, hasil 

jawaban subjek IAP menunjukkan bahwa 

subjek IAP kurang mampu menyelesaikan 

rencana penyelesaian dengan benar. Subjek 

IAP mencari harga tiap jenis bakpia 

menggunakan eliminasi dan substitusi, subjek 

juga sudah mencari harga tiap 10 kotaknya. 

Akan tetapi, subjek IAP mengalami kendala 
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ketika mencari harga 1 kotak bakpia basah dan 

1 kotak bakpia kukus. Pada saat 

mengeliminasi subjek IAP tidak mampu 

menyelesaikannya dengan baik, sehingga pada 

saat substitusi hasil nya pun menjadi salah. 

2) Analisis II 

P : “Uraikan dengan jelas langkah-langkah 
yang digunakan untuk menjawab 
nomor 3?” 

S : “Saya pake cara eliminasi dan 
substitusi bu untuk mencari harga 
bakpia basah dan kukusnya. Setelah 
didapat harga bakpia basah 45.600 
dan harga bakpia kukus 4.600. Lalu 
harga 10 kotak bakpia basah adalah 
456.000 dan 10 kotak bakpia 
kukusnya adalah 46.000.” 

P : “Apakah langkah-langkah yang kamu 
gunakan untuk menjawab nomor 3 
sudah sesuai dengan apa yang kamu 
rencanakan?” 

S : “Sepertinya ada yang salah bu, tapi 
tidak tahu.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek IAP kurang 

mampu menyelesaikan rencana penyelesaian 

dengan benar. Subjek IAP sudah menemukan 

hasil harga bakpia basah dan kukus, tapi hasil 

yang diperoleh itu salah. Sehingga harga 10 

kotak bakpia basah dan kukus yang  diperoleh 
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juga salah. Subjek juga merasa ada yang salah 

dalam penyelesaiannya tapi tidak tahu dimana 

letak kesalahannya. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan analisis tes tulis diketahui 

bahwa subjek IAP kurang mampu 

menyelesaikan rencana penyelesaian dengan 

benar karena jawaban yang ditulis cara 

mengeliminasi nya kurang tepat, sehingga 

harga 10 kotak bakpia juga tidak benar. 

Sedangkan pada transkrip wawancara, subjek 

IAP mampu menjelaskan penyelesaiannya 

tetapi cara penyelesaiannya kurang tepat dan 

subjek merasa ada yang salah tapi tidak tahu 

dimana letak salahnya. 

 Berdasarkan hasil analisis tes tulis dan 

wawancara maka dapat disimpulkan bahwa 

subjek IAP kurang mampu menyelesaikan 

rencana penyelesaian nomor 3. 

d. Memeriksa Kembali 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.58 Jawaban Subjek IAP Nomor 3 
Bagian d 
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 Berdasarkan hasil jawaban tes subjek 

IAP menunjukkan bahwa subjek IAP tidak 

mampu memeriksa kembali karena 

menuliskan kesimpulan jawaban yang salah. 

2) Analisis II 

P : “Apakah kamu memeriksa kembali 
jawaban dari permasalahan yang 
dialami oleh Lulu?” 

S : “Tidak bu.” 
P : “Menurutmu pendapat siapa yang 

benar? Mengapa?” 
S : “Dinda Bu. Tapi saya tidak tahu 

kenapa.”  
 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek IAP tidak 

mampu menjelaskan kesimpulan akhirnya 

dengan alasan subjek tidak tahu. Subjek IAP 

juga tidak memeriksa kembali jawaban yang 

diperoleh.  

3) Triangulasi 

 Pada hasil analisis tes tulis, subjek IAP 

tidak mampu memeriksa kembali karena 

menuliskan kesimpulan yang salah. 

Sedangkan pada wawancara, subjek IAP juga 

tidak mampu memeriksa kembali karena tidak 

dapat menjelaskan apa kesimpulannya dan 

tidak memeriksa kembali jawabannya.  
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 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara maka dapat 

disimpulkan bahwa subjek IAP tidak mampu 

memenuhi indikator memeriksa kembali 

nomor 3. 

Tabel 4.7 Hasil Analisis Kemampuan Pemecahan 
Masalah Subjek IAP 

Soal Ket I.1 I.2 I.3 I.4 

1 

Tes M M TM TM 

W M M KM TM 

K M M TM TM 

2 

Tes M KM KM TM 

W M KM KM TM 

K M KM KM TM 

3 

Tes M M KM TM 

W M M KM TM 

K M M KM TM 

Kesimpulan M M TM TM 
Keterangan: 

M : Mampu 

KM : Kurang Mampu 

TM : Tidak Mampu 

T : Tes 

W : Wawancara 

K : Kesimpulan 

6. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau 

dari Resiliensi Matematis Rendah Subjek MAYS. 
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Subjek MAYS pada nomor 1 menunjukkan, bahwa: 

a. Memahami Masalah 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.59 Jawaban Subjek MAYS Nomor 1 
Bagian a 
 Berdasarkan gambar 4.58, hasil 

jawaban subjek MAYS menunjukkan bahwa 

subjek mampu menuliskan apa yang diketahui 

yaitu harga telur per kg, harga terigu per kg 

dan uang yang dimiliki Huda. Selain itu subjek 

MAYS juga sudah menuliskan apa yang 

ditanyakan dengan benar. 

2) Analisis II 

P : “Bacalah soal nomor 1, apakah kamu 
memahami soal tersebut?” 

S : “Paham bu.” 
P : “Apa yang kamu ketahui dari 

permasalahan yang dialami oleh 
Huda?” 

S : “Huda mengunjungi beberapa toko 
untuk membeli telur dan terigu. 
Setap toko sedang mengadakan 
diskon yang berbeda-beda dengan 
harga sebelum diskonnya sama. 
Telur 30.000 per kg dan terigu 
20.000 per kg.”  
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P : “Lalu apa yang ditanyakan tentang 
permasalahan yang dialami Huda?” 

S : “Banyak telur dan terigu yang bisa 
dibeli sama Huda bu.” 

 Berdasarkan transkrip wawacara 

diatas, diketahui bahwa subjek MAYS mampu 

menyebutkan apa saja yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan pada soal nomor 1 dengan 

benar. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek MAYS mampu memahami masalah 

dengan baik karena dapat menuliskan data-

data yang diketahui dan yang ditanyakan 

dengan benar. Kemudian pada analisis 

wawancara, subjek MAYS juga mampu 

memahami masalah dengan baik dengan 

menyebutkan data seperti pada tes tertulis. 

 Berdasarkan analisis tes tertulis dan 

analisis transkrip wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek MAYS mampu 

memahami masalah nomor 1. 

b. Membuat Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 



183 
 

 
 

 

Gambar 4.60 Jawaban Subjek MAYS Nomor 1 
Bagian b 
 Berdasarkan gambar 4.59, hasil 

jawaban subjek MAYS menunjukkan bahwa 

subjek MAYS mampu membuat rencana 

penyelesaian yaitu dengan mencari harga 

setelah diskon dari setiap toko. Akan tetapi, 

pada perhitungan harga telur di Beta Mart 

yaitu 30.000 – 60.000 seharusnya 30.000 – 

6.000 dan pada perhitungan harga telur di 

Zeta Mart yaitu 30.000 – 45.000 = 23.500 

seharusnya 30.000 – 4.500 = 25.500. Maka 

dapat disimpulkan bahwa subjek MAYS 

kurang mampu membuat rencana 

penyelesaian dengan teliti. 
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2) Analisis II 

P : “Langkah apa yang kamu gunakan 
dalam menyelesaikan permasalahan 
Huda?” 

S : “Mencari harga setelah diskon dulu 
bu. Nanti setelah itu akan dihitung 
untuk total yang harus dibayar 
Huda dari salah satu toko.” 

P : “Dari yang kamu tulis, apakah sudah 
benar?” 

S : “Sepertinya sudah bu.”  
 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, dapat diketahui bahwa subjek MAYS 

tidak sadar akan kesalahannya jika penulisan 

perhitungannya salah. Meskipun demikian, 

subjek MAYS mampu menyebutkan strategi 

yang akan subjek lakukan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dialami 

oleh Huda dengan benar. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil tes tertulis bahwa 

subjek MAYS kurang mampu membuat 

rencana penyelesaian dengan benar karena 

ada kesalahan penulisan dan perhitungan. 

Sedangkan pada transkrip wawancara, subjek 

MAYS mampu menjelaskan langkah strategi 

penyelesaian dengan benar dan tidak 

menyadari perhitungan jawabannya yang 
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salah. Maka berdasarkan hasil analisis 

jawaban tes dan wawancara dapat ditarik 

kesimpulan bahwa subjek MAYS kurang 

mampu membuat rencana penyelesaian 

nomor 1. 

c. Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.61 Jawaban Subjek MAYS Nomor 1 
Bagian c 
 Berdasarkan gambar 4.60, hasil 

jawaban subjek MAYS menunjukkan bahwa 

subjek kurang mampu menerapkan rencana 

penyelesaiannya karena subjek MAYS tidak 

memberikan keterangan toko mana yang 

dipilih. Kemudian cara yang MAYS lakukan 

juga kurang efektif karena sebenarnya masih 

bisa ditambah dengan 1 kg terigu agar 

kembaliannya minimal. 

2) Analisis II 

P : “Uraikan dengan jelas langkah-langkah 
yang digunakan untuk menjawab 
nomor 1?” 

S : “Saya langsung menjumlahkan 
harga telur dan terigu bu, lalu 
dikalikan 2  mendapatkan hasil 
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81.000. Jika dikali 3 akan lebih dari 
uang yang dimiliki oleh Huda.” 

P : “Apakah langkah-langkah yang kamu 
gunakan untuk menjawab soal nomor 
1 sudah sesuai dengan apa yang kamu 
rencanakan?” 

S : “Sudah Bu.”  
P : “Toko mana yang kamu pilih untuk 

Huda membeli telur dan terigu? 
Mengapa tidak dituliskan?” 

S : “Saya memilih Omega Mart. Saya 
merasa tidak perlu menuliskannya 
karena sebelum perhitungan ini, 
adalah perhitungan di Omega Mart.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, dapat diketahui bahwa subjek MAYS 

kurang mampu menyelesaikan rencana 

penyelesaiannya karena subjek MAYS tidak 

mengetahui bahwa total yang didapatkan 

dengan uang yang dimiliki Huda, sebenarnya 

masih bisa dibeli 1 kg terigu. Pada soal diminta 

agar uang kembalian Huda itu minimal, maka 

sisa uang Huda harus tidak bisa untuk dibeli 1 

kg telur ataupun terigu. Selain itu, subjek 

MAYS juga menjelaskan bahwa menurutnya 

tidak perlu menuliskan toko mana yang dipilih 

karena seolah itu sudah satu gabungan bahwa 

telur dan terigu yang dibeli adalah di toko 

Omega Mart. 
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3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, subjek MAYS kurang mampu 

menyelesaikan rencana penyelesaian karena 

kurang sesuai dengan perintah soal dan tidak 

sadar jika perhitungannya masih belum 

selesai karena sisa uang Huda nya masih bisa 

dibeli 1 kg terigu untuk menjadi kembalian 

Huda yang minimal. 

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan transkrip wawancara maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa subjek MAYS kurang 

mampu menyelesaikan rencana penyelesaian 

nomor 1. 

d. Memeriksa Kembali 

1) Analisis I 

 Berdasarkan hasil jawaban tes subjek 

MAYS menunjukkan bahwa subjek MAYS tidak 

mampu melaksanakan indikator memeriksa 

kembali karena tidak menuliskan kesimpulan 

apa-apa. 

2) Analisis II 

P : “Apakah kamu memeriksa kembali 
jawaban dari permasalahan yang 
dialami oleh Huda?” 
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S : “Tidak bu.” 
P : “Apa kesimpulan akhir dari 

permasalahan yang dialami oleh 
Huda?” 

S : “Huda membeli beberapa kg telur 
dan terigu dengan uang 100.000 
nya.”  

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek MAYS tidak 

mampu menjelaskan kesimpulan akhir dengan 

benar dan tidak melakukan pengecekan 

kembali jawabannya. 

3) Triangulasi 

 Pada hasil analisis tes, subjek MAYS 

tidak mampu menguasai indikator memeriksa 

kembali karena tidak menuliskan kesimpulan 

apapun. Kemudian pada analisis wawancara, 

subjek MAYS juga tidak menyebutkan 

kesimpulan akhirnya dengan tepat. 

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan transkrip wawancara maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa subjek MAYS tidak mampu 

menguasai indikator memeriksa kembali soal 

nomor 1. 

Subjek MAYS pada nomor 2 menunjukkan, bahwa: 

a. Memahami Masalah 

1) Analisis I 
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Gambar 4.62 Jawaban Subjek MAYS Nomor 2 
Bagian a 
 Berdasarkan gambar 4.61, hasil 

jawaban subjek MAYS menunjukkan bahwa 

subjek sudah mampu menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dengan 

benar. 

2) Analisis II 

P : “Apakah kamu memahami soal nomor 
2?” 

S : “Sedikit paham bu.” 
P : “Apa yang kamu ketahui dari 

permasalahan yang dialami oleh Bude 
Dillah?” 

S : “Bude Dillah mempunyai uang 
330.000, uang tersebut akan 
digunakan untuk mengajak 
keluarga Cirebon jalan-jalan bu. 
Keluarga Cirebon Bude Dillah ada 
15 dewasa dan 10  anak-anak.”  

P : “Lalu tentang permasalahan yang 
dialami oleh Bude Dillah?” 

S : “Keluarga Bude Dillah dibagi 2 agar 
uang 330.000 cukup untuk membeli 
tiket.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketaahui bahwa subjek MAYS mampu 
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menyebutkan apa saja yang diketahui dan apa 

saja yang ditanyakan dengan benar. 

3) Triangulasi 

 Pada hasil analisis tes tertulis, subjek 

MAYS mampu memahami masalah dengan baik 

karena dapat menuliskan apa saja yang 

diketahui dan apa saja yang ditanyakan dengan 

benar. Kemudian pada analisis wawancara, 

subjek MAYS juga mampu memahami masalah 

dengan baik dengan menyebutkan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dengan 

benar. 

 Berdasarkan hasil analisis tes tertulis 

dan transkrip wawancara dapat disimpulkan 

bahwa subjek MAYS mampu menguasai 

indikator memahami masalah nomor 2. 

b. Membuat Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.63 Jawaban Subjek MAYS Nomor 2 
Bagian b 
 Berdasarkan gambar 4.62, hasil 

jawaban subjek MAYS menunjukkan bahwa 

subjek kurang mampu melaksanakan indikator 
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membuat rencana penyelesaian, karena subjek 

tidak menuliskan model matematikanya, hanya 

membagi keluarga Cirebon menjadi 2 

kelompok dan subjek juga tidak menuliskan 

tujuan tempat wisata kelompok A dan B nya. 

2) Analisis II 

P : “Langkah apa yang kamu gunakan 
dalam menyelesaikan permasalahan 
Bude Dillah?” 

S : “Saya membaginya menjadi 2 
kelompok bu, ada kelompok A dan 
kelompok B.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek MAYS kurang 

mampu membuat rencana penyelesaiannya. 

Subjek MAYS hanya menyebutkan bahwa 

langkahnya hanya membagi menjadi 2 

kelompok tanpa memodelkan matematika dan 

tidak menentukan tujuan tempat wisatanya. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek MAYS kurang mampu membuat rencana 

penyelesaian dengan lengkap. Sedangkan pada 

transkrip wawancara juga kurang mampu 

menjelaskan rencana penyelesaiannya dengan 

lengkap. 
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 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa subjek MAYS kurang 

mampu membuat rencana penyelesaian nomor 

2. 

c. Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.64 Jawaban Subjek MAYS Nomor 2 
Bagian c 
 Berdasarkan gambar 4.63, hasil 

jawaban subjek MAYS menunjukkan bahwa 

subjek tidak mampu menerapkan rencana 

penyelesaian dengan benar. Subjek MAYS tidak 

mengikuti sesuai perintah soal karena hanya 

menuju pada 1 tempat wisata, sedangkan 

dalam soal adalah keluarga Bude Dillah dibagi 

menjadi 2 untuk ditempatkan di hiace berbeda 

dan tujuan yang berbeda. 

2) Analisis II 

P : “Uraikan dengan jelas langkah-langkah 
yang digunakan untuk menjawab 
nomor 2 mengenai pemilihan tempat 
wisata dengan membagi 2 kelompok 
agar uang yang Bude Dillah punya 
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cukup untuk membayar tiket 25 
orang.” 

S : “Karena harga tiket masuk dewasa 
ke pantai Tirang adalah 13.000 dan 
orang dewasa ada 15 maka 13.000 x 
15 yaitu 195.000. Lalu tiket masuk 
anak-anaknya adalah 12.000 
dengan jumlah 10 anak-anak, maka 
12.000 x 10 yaitu 120.000. Setelah 
itu dijumlahkan menjadi 315.000.” 

P : “Apakah langkah-langkah yang kamu 
gunakan untuk menjawab soal nomor 
2 sesuai dengan apa yang kamu 
rencanakan?” 

S : “Sepertinya sudah sesuai bu.”  
 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek MAYS dapat 

menjelaskan penyelesaian rencananya, akan 

tetapi jawabannya salah karena tidak sesuai 

dengan perintah soal. Maka dapat disimpulkan 

bahwa subjek MAYS tidak dapat menyelesaikan 

rencana penyelesaiannya. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, subjek MAYS tidak mampu 

menyelesaikan rencana penyelesaian karena 

subjek MAYS menuliskan dan menyebutkan 

penyelesaiannya yang tidak sesuai dengan 

perintah soal. Maka dapat ditarik kesimpulan 
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bahwa subjek MAYS tidak mampu menguasai 

indikator menyelesaikan rencana penyelesaian 

nomor 2. 

d. Memeriksa Kembali 

1) Analisis I 

 Berdasarkan hasil analisis tes tulis, 

subjek MAYS tidak mampu memeriksa kembali 

karena tidak menuliskan kesimpulan apa-apa 

pada nomor 2. 

2) Analisis II 

P : “Apakah kamu memeriksa kembali 
jawaban dari permasalahan yang 
dialami oleh Bude Dillah?” 

S : “Tidak bu.” 
P : “Apa kesimpulan akhir dari 

permasalahan yang dialami oleh Bude 
Dillah?” 

S : “Dengan uang 330.000 Bude Dillah 
bisa mengajak keluarganya ke 
pantai Tirang.”  

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, dapat kita ketahui bahwa subjek MAYS 

tidak mampu dalam indikator memeriksa 

kembali karena subjek MAYS menyimpulkan 

hasil jawaban yang salah, jawaban yang tidak 

sesuai dengan perintah soal dan tidak 

memeriksa kembali hasil jawabannya. 
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3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes, 

subjek MAYS tidak mampu menguasai 

indikator memeriksa kembali dengan baik. 

Kemudian pada analisis wawancara, subjek 

MAYS tidak mampu menyimpulkan 

jawabannya karena jawabannya salah. 

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa subjek MAYS tidak 

mampu menguasai indikator memeriksa 

kembali nomor 2. 

Subjek MAYS pada nomor 3 menunjukkan, bahwa: 

a. Memahami Masalah 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.65 Jawaban Subjek MAYS Nomor 3 
Bagian a 
 Berdasarkan gambar 4.64, hasil 

jawaban subjek MAYS menunjukkan bahwa 

subjek mampu menuliskan apa saja yang 



196 
 

 
 

diketahui dan apa saja yang ditanyakan dengan 

benar. 

2) Analisis II 

P : “Apakah kamu memahami soal nomor 
3?” 

S : “Sedikit bu.” 
P : “Apa yang kamu ketahui dari 

permasalahan yang dialami oleh 
Dinda, Lidiya dan Lulu?” 

S : “Dinda dan Lidiya mengunjungi 
toko bakpia. Dinda beli 3 bakpia 
basah dan 2 bakpia kukus total 
harganya 146.000 dan Lidia beli 2 
bakpia basah dan 3 bakpia kukus 
total harganya 169.000. Kemudian, 
Lulu juga mau membeli bakpia di 
toko yang sama seperti Dinda dan 
Lidiya. Lulu punya uang 350.000 
dan mau beli 10 kotak bakpia. Kata 
Dinda uangnya enggak cukup buat 
beli 10 kotak bakpia, kata Lidiya 
cukup tapi tergantung jenis 
bakpianya, kalo kata Lulu sendiri 
cukup uangnya untuk beli 10 kotak 
bakpia.”  

P : “Lalu apa yang ditanyakan dalam 
permasalahan yang dialami oleh Lulu?” 

S : “Dari pendapat Dinda, Lidiya dan 
Lulu mana pernyataan yang benar.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, subjek MAYS mampu menyebutkan apa 

saja yang diketahui dan apa saja yang 

ditanyakan dengan benar. 
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3) Triangulasi 

 Pada hasil analisis tes tertulis, subjek 

MAYS mampu memahami masalah dengan baik 

karena dapat menuliskan apa saja yang 

diketahui dan apa saja yang ditanyakan pada 

soal nomor 3 dengan benar. Kemudian pada 

analisis wawancara, subjek MAYS juga mampu 

menyebutkannya dengan baik. 

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis wawancara, maka dapat 

disimpulkan bahwa subjek MAYS mampu 

menguasai indikator memahami masalah 

nomor 3. 

b. Membuat Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 

 

Gambar 4.66 Jawaban Subjek MAYS Nomor 3 
Bagian b  
 Berdasarkan gambar 4.65, hasil 

jawaban subjek MAYS menunjukkan bahwa 

subjek MAYS mengubah kata-kata ke bentuk 

model matematika tapi tidak menjelaskan a 

dan y nya sebagai apa. Maka dapat disimpulkan 

bahwa subjek MAYS kurang mampu membuat 
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rencana penyelesaian soal karena kurang 

lengkap. 

2) Analisis II 

P : “Langkah apa yang kamu gunakan 
dalam menyelesaikan permasalahan 
yang dialami oleh Lulu?” 

S : “Karena saya harus mencari harga 
bakpia basah dan kukusnya bu, 
maka saya ubah dulu sebelum di 
eliminasi.” 

P : “Ini a dan y sebagai apa ya? Bisa 
dijelaskan?” 

S : “Karena Dinda membeli 3 kotak 
bakpia basah dan 2 kotak bakpia 
kukus harganya 146.000 maka saya 
ubah menjadi 3a + 2y = 146.000. 
Sedangkan Lidiya membeli 2 kotak 
bakpia basah dan 3 kotak bakpia 
kukus harganya 169.000 maka saya 
ubah menjadi 2a + 3y = 169.000. Jadi 
a nya sebagai bakpia basah dan y 
sebagai bakpia kukus bu.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, dapat diketahui bahwa subjek MAYS 

mampu menjelaskan strategi dalam membuat 

rencana penyelesaian nomor 2 dan 

menjelaskan juga a dan y nya sebagai apa. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek MAYS kurang mampu membuat rencana 

penyelesaian karena kurang lengkap. Subjek 
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MAYS tidak menjelaskan a dan y nya sebagai 

apa. Kemudian pada analisis wawancara, 

subjek MAYS mampu menjelaskan strategi nya 

dengan baik dan menjelaskan a dan y nya 

sebagai apa. 

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

tulis dan analisis wawancara maka dapat 

disimpulkan bahwa subjek MAYS mampu 

membuat rencana penyelesaian nomor 3. 

c. Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

1) Analisis I 

 Berdasarkan hasil jawaban subjek 

MAYS menunjukkan bahwa subjek MAYS tidak 

mampu menyelesaikan rencana penyelesaian 

dengan baik karena subjek MAYS tidak 

menuliskan penyelesaian apa-apa. 

2) Analisis II 

P : “Mengapa kamu tidak mengerjakan 
penyelesaian soal nomor 3?” 

S : “Saya mencoba coret-coret dikertas 
lain untuk dieliminasi tapi tidak 
ketemu hasilnya bu. Jadi, saya lewat 
bu.” 

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek MAYS tidak 

mampu menyelesaikan rencana penyelesaian 
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dengan baik. Subjek MAYS mengalami kendala 

dalam mengeliminasi strategi penyelesaian 

soal nomor 3. Subjek MAYS juga mengatakan 

karena mengalami kendala dalam 

mengeliminasi, penyelesaian tersebut akhirnya 

tidak diselesaikan. 

3) Triangulasi 

 Berdasarkan analisis tes tulis diketahui 

bahwa subjek MAYS tidak mampu 

menyelesaikan rencana penyelesaian karena 

tidak menuliskan jawaban apapun. Sedangkan 

pada transkrip wawancara, subjek MAYS juga 

tidak mampu menjelaskan penyelesaiannya. 

 Berdasarkan hasil analisis tes tulis dan 

wawancara maka dapat disimpulkan bahwa 

subjek MAYS tidak mampu menyelesaikan 

rencana penyelesaian nomor 3. 

d. Memeriksa Kembali 

1) Analisis I 

 Berdasarkan hasil jawaban tes subjek 

MAYS menunjukkan bahwa subjek MAYS tidak 

mampu memeriksa kembali karena tidak 

menuliskan kesimpulan apapun. 

2) Analisis II 



201 
 

 
 

P : “Apakah kamu memeriksa kembali 
jawaban dari permasalahan yang 
dialami oleh Lulu?” 

S : “Tidak bu.” 
P : “Menurutmu pendapat siapa yang 

benar? Mengapa?” 
S : “Saya tidak tahu bu karena saya 

belum menemukan harga per kotak 
jenis bakpianya.”  

 Berdasarkan transkrip wawancara 

diatas, diketahui bahwa subjek MAYS tidak 

mampu menjelaskan kesimpulan akhirnya dan 

menyebutkan bahwa subjek tidak memeriksa 

kembali jawabannya. 

3) Triangulasi 

 Pada hasil analisis tes tulis, subjek 

MAYS tidak mampu memeriksa kembali karena 

tidak menuliskan kesimpulan apapun. 

Sedangkan pada wawancara, subjek MAYS juga 

tidak mampu memeriksa kembali karena tidak 

dapat menjelaskan apa kesimpulannya dan 

tidak memeriksa kembali jawabannya. 

 Berdasarkan hasil analisis jawaban tes 

dan analisis transkrip wawancara maka dapat 

disimpulkan bahwa subjek MAYS tidak mampu 

memenuhi indikator memeriksa kembali 

nomor 3. 
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Tabel 4.8 Hasil Analisis Kemampuan Pemecahan 
Masalah Subjek MAYS 

Soal Ket I.1 I.2 I.3 I.4 

1 

Tes M KM KM TM 

W M KM KM TM 

K M KM KM TM 

2 

Tes M KM TM TM 

W M KM TM TM 

K M KM TM TM 

3 

Tes M KM TM TM 

W M M TM TM 

K M M TM TM 

Kesimpulan M KM TM TM 
Keterangan: 

M : Mampu 

KM : Kurang Mampu 

TM : Tidak Mampu 

T : Tes 

W : Wawancara 

K : Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data kemampuan pemecahan 

masalah dari hasil tes tertulis dan wawancara masing-

masing subjek yang ditinjau resiliensi matematis, 

diperoleh data analisis kemampuan pemecahan masalah 

subjek dengan resiliensi matematis tinggi yang disajikan 

pada tabel 4.9, data analisis kemampuan pemecahan 

masalah subjek dengan resiliensi matematis sedang yang 
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disajikan pada tabel 4.10, dan data analisis kemampuan 

pemecahan masalah subjek dengan resiliensi matematis 

rendah yang disajikan pada tabel 4.11. 

Tabel 4.9 Kemampuan Pemecahan Masalah dengan 
Resiliensi Matematis Tinggi 

KPM Subjek VAO   Subjek MHP 

I.1 1. Subjek mampu 

menentukan apa yang 

diketahui dengan 

lengkap dan benar 

pada setiap soal.  

2. Subjek mampu 

menentukan apa yang 

ditanyakan dengan 

tepat dan benar pada 

setiap soal. 

1. Subjek mampu 

menentukan apa yang 

diketahui dengan 

lengkap dan benar pada 

setiap soal.  

2. Subjek mampu 

menentukan apa yang 

ditanyakan dengan 

tepat dan benar pada 

setiap soal. 

 

I.2 1. Subjek mampu 

menentukan strategi 

penyelesaian pada 

setiap soal. 

2. Subjek mampu 

menentukan harga 

setelah diskon pada 

soal nomor 1. 

3. Subjek mampu 

membuat model 

matematika yang 

sesuai pada soal 

nomor 2 dan 3 

walaupun subjek lupa 

menuliskan deskripsi 

variabelnya. 

1. Subjek mampu 

menentukan strategi 

penyelesaian pada 

setaiap soal.  

2. Subjek mampu 

menentukan harga 

setelah diskon pada 

soal nomor 1.  

3. Subjek mampu 

membuat model 

matematika yang sesuai 

pada soal nomor 2 dan 

3 walaupun nomor 2 

subjek lupa menuliskan 

detail tempat tujuan 

dan nomor 3 lupa 
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menuliskan deskripsi 

variabelnya. 

I.3 1. Subjek mampu 

menyelesaikan 

strategi penyelesaian 

yang telah 

direncanakan.  

2. Subjek mampu 

melakukan 

perhitungan secara 

lengkap dan tepat. 

1. Subjek mampu 

menyelesaikan strategi 

penyelesaian yang telah 

direncanakan 

walaupun dalam soal 

nomor 1 subjek lupa 

menuliskan keterangan 

toko. 

2. Subjek mampu 

melakukan 

perhitungan secara 

lengkap dan tepat pada 

walaupun pada nomor 

3 subjek kurang mampu 

karena terkendala 

dalam menyelesaikan 

cara eliminasi.. 

I.4 1. Subjek mampu 

menentukan 

kesimpulan pada 

setiap soal walaupun 

pada soal nomor 4 

menuliskannya 

kurang lengkap.  

2. Subjek mampu 

memeriksa kembali 

hasil atau solusi yang 

diperoleh. 

1. Subjek mampu 

menentukan 

kesimpulan pada soal 

walaupun 

menuliskannya kurang 

lengkap.  

2. Subjek mampu 

memeriksa kembali 

hasil atau solusi yang 

diperoleh. 

Kesimpulan: 

1. Subjek dengan resiliensi matematis tinggi mampu 

menentukan apa saja yang diketahui dan yang 

dtanyakan dengan tepat dan benar.  
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2. Subjek dengan resiliensi matematis tinggi mampu 

menentukan strategi/model matematika yang sesuai 

dengan soal.  

3. Subjek resiliensi matematis tinggi mampu 

menyelesaikan strategi penyelesaian dan melakukan 

perhitungan dengan tepat dan benar.  

4. Subjek dengan resiliensi matematis tinggi mampu 

melakukan memeriksa kembali hasil yang didapat. 

Tabel 4.10 Kemampuan Pemecahan Masalah dengan 
Resiliensi Matematis Sedang 

KPM Subjek SAK Subjek OAA 

I.1 1. Subjek mampu 

menentukan apa yang 

diketahui dengan 

lengkap dan benar 

pada setiap soal.  

2. Subjek mampu 

menentukan apa yang 

ditanyakan dengan 

tepat dan benar pada 

setiap soal. 

1. Subjek mampu 

menentukan apa yang 

diketahui dengan 

lengkap dan benar pada 

setiap soal.  

2. Subjek mampu 

menentukan apa yang 

ditanyakan dengan 

tepat dan benar pada 

setiap soal. 

I.2 1. Subjek mampu 

menentukan strategi 

penyelesaian pada 

soal nomor 1 dengan 

mencari harga setelah 

diskon walaupun 

subjek lupa mencari 

harga telur di salah 

satu toko.  

2. Subjek mampu 

menentukan strategi 

penyelesaian pada 

soal nomor 2 dan 3.  

1. Subjek mampu 

menentukan strategi 

penyelesaian pada 

setaiap soal.  

2. Subjek mampu 

menentukan harga 

setelah diskon pada 

soal nomor 1.  

3. Subjek mampu 

membuat model 

matematika yang sesuai 

pada soal nomor 2 dan 

3 walaupun nomor 2 
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3. Subjek mampu 

membuat model 

matematika yang 

sesuai pada soal 

nomor 2 dan 3. 

4. Subjek mampu 

mendeskripsikan 

variabel pada soal 

nomor 2 dan 3. 

5. Subjek mampu 

menentukan tempat 

tujuan wisata pada 

soal nomor 2. 

subjek lupa menuliskan 

detail tempat tujuan. 

I.3 1. Subjek mampu 

menyelesaikan 

strategi penyelesaian 

yang telah 

direncanakan.  

2. Subjek melakukan 

perhitungan secara 

lengkap dan tepat. 

1. Subjek mampu 

menyelesaikan strategi 

penyelesaian yang telah 

direncanakan 

walaupun pada soal 

nomor 1 subjek lupa 

menuliskan toko yang 

dipilihnya. 

2. Subjek melakukan 

perhitungan secara 

lengkap dan tepat. 

I.4 1. Subjek tidak mampu 

menentukan 

kesimpulan pada 

setiap soal.  

2. Subjek tidak mampu 

memeriksa kembali 

hasil atau solusi yang 

diperoleh. 

1. Subjek tidak mampu 

menentukan 

kesimpulan pada soal. 

2. Subjek tidak mampu 

memeriksa kembali 

hasil atau solusi yang 

diperoleh. 

Kesimpulan: 
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1. Subjek dengan resiliensi matematis sedang mampu 

menentukan apa saja yang diketahui dan yang 

dtanyakan dengan tepat dan benar.  

2. Subjek dengan resiliensi matematis sedang mampu 

menentukan strategi/model matematika yang sesuai 

dengan soal.  

3. Subjek resiliensi matematis sedang mampu 

menyelesaikan strategi penyelesaian dan melakukan 

perhitungan dengan tepat dan benar.  

4. Subjek dengan resiliensi matematis sedang tidak 

mampu melakukan memeriksa kembali hasil yang 

didapat. 

Tabel 4.11 Kemampuan Pemecahan Masalah dengan 
Resiliensi Matematis Rendah 

KPM Subjek IAP Subjek MAYS 

I.1 1. Subjek mampu 

menentukan apa yang 

diketahui dengan 

lengkap dan benar 

pada setiap soal.  

2. Subjek mampu 

menentukan apa yang 

ditanyakan dengan 

tepat dan benar pada 

setiap soal. 

1. Subjek mampu 

menentukan apa yang 

diketahui dengan 

lengkap dan benar pada 

setiap soal.  

2. Subjek mampu 

menentukan apa yang 

ditanyakan dengan 

tepat dan benar pada 

setiap soal. 

I.2 1. Subjek mampu 

menentukan strategi 

penyelesaian pada 

setiap soal.  

2. Subjek mampu 

menentukan harga 

setelah diskon pada 

soal nomor 1. 

1. Subjek mampu 

menentukan strategi 

penyelesaian pada 

setaiap soal.  

2. Subjek kurang mampu 

menentukan harga 

setelah diskon pada 

soal nomor 1.  
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3. Subjek mampu 

membuat model 

matematika yang 

sesuai pada soal 

nomor 2 dan 3 

walaupun pada nomor 

2 subjek tidak dapat 

menjawab deskripsi 

variabelnya. 

3. Subjek kurang mampu 

membuat model 

matematika yang sesuai 

pada soal nomor 2 dan 

3 karena pada nomor 2 

tidak mampu 

memodelkan 

sedangkan pada nomor 

3 tidak menuliskan 

deskripsi variabelnya.  

I.3 1. Subjek tidak mampu 

menyelesaikan 

strategi penyelesaian 

yang telah 

direncanakan sesuai 

dengan perintah soal.  

2. Subjek tidak mampu 

melakukan 

perhitungan secara 

lengkap dan tepat. 

1. Subjek tidak mampu 

menyelesaikan strategi 

penyelesaian yang telah 

direncanakan sesuai 

dengan perintah soal. 

2. Subjek tidak mampu 

melakukan 

perhitungan secara 

lengkap dan tepat. 

I.4 1. Subjek tidak mampu 

menentukan 

kesimpulan pada 

setiap soal.  

2. Subjek tidak mampu 

memeriksa kembali 

hasil atau solusi yang 

diperoleh. 

1. Subjek tidak mampu 

menentukan 

kesimpulan pada setiap 

soal. 

2. Subjek tidak mampu 

memeriksa kembali 

hasil atau solusi yang 

diperoleh. 

Kesimpulan: 

1. Subjek dengan resiliensi matematis rendah mampu 

menentukan apa saja yang diketahui dan yang 

dtanyakan dengan tepat dan benar.  
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2. Subjek dengan resiliensi matematis rendah mampu 

menentukan strategi tapi kurang mampu dalam 

membuat model matematika yang sesuai dengan soal.  

3. Subjek resiliensi matematis rendah tidak mampu 

menyelesaikan strategi penyelesaian dan melakukan 

perhitungan dengan tepat dan benar.  

4. Subjek dengan resiliensi matematis rendah tidak 

mampu melakukan memeriksa kembali hasil yang 

didapat. 

C. Pembahasan 

 Hasil analisis data angket menunjukkan bahwa 

resiliensi matematis siswa kelas VII A terbagi menjadi tiga 

ketegori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Pada kelas VIiI B 

terdapat 5 siswa dengan resiliensi tinggi atau sekitar 22%, 

15 siswa dengan resiliensi sedanga atau sekitar 65%, dan 

3 siswa dengan resiliensi rendah atau sekitar 13%. Setelah 

mengelompokkan siswa berdasarkan pada hasil angket 

resiliensi matematis, selanjutnya dipilih dua siswa untuk 

menjadi subjek wawancara dari masing-masing kelompok 

(tinggi, sedang, dan rendah). Kemudian terpilih subjek 

VAO dan MHP sebagai siswa dengan resiliensi tinggi, 

subjek SAK dan OAA sebgai siswa dengan resiliensi 

sedang, serta subjek IAP dan MAYS sebagai siswa dengan 

resiliensi rendah,  

 Berdasarkan analisis data kemampuan pemecahan 

masalah siswa dalam menyelesaikan soal open-ended 

pada materi SPLDV ditinjau dari resiliensi matematis 



210 
 

 
 

siswa kelas VIII B SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa dengan 

Resiliensi Kategori Tinggi 

 Subjek VAO dan MHP merupakan siswa dengan 

resiliensi tinggi. Berdasarkan hasil analisis 

kemampuan pemecahan masalah mereka diperoleh 

kesimpulan bahwa subjek VAO dan MHP mampu 

memenuhi keempat indikator pemecahan masalah, 

yaitu memahami masalah, membuat rencana 

penyelesaian, menyelesaikan rencana penyelesaian 

dan memeriksa kembali. Meskipun subjek MHP pada 

menyelesaikan rencana penyelesaian nomor 3, subjek 

mengalami kebingungan dalam menyelesaikan soal 

karena lupa cara penyelesaiannya. Akan tetapi, subjek 

MHP tetap percaya diri dan mampu menjawab setiap 

pertanyaan pada wawancara dan subjek sadar jika ada 

sesuatu yang kurang tepat pada penyelesaiannya. Hal 

ini menunjukkan bahwa subjek dengan resiliensi 

tinggi, tidak mudah menyerah dalam memecahkan 

masalah soal yang sulit. Hasil penelitian Harahap & 

Manurung (2022) menunjukkan bahwa siswa dengan 

resiliensi matematis tinggi tetap mencoba menghitung 

dan tidak mudah menyerah saat mengalami 
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kebingungan, hambatan dan kesulitan. Al Ghifari & 

Usdiyana (2023) juga menyatakan bahwa siswa 

dengan resiliensi matematis tinggi akan mudah 

mengerjakan tes kemampuan pemecahan masalah 

dengan baik dibandingkan siswa dengan resiliensi 

matematis rendah. 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa dengan 

Resiliensi Kategori Sedang 

 Subjek SAK dan OAA merupakan siswa dengan 

resiliensi matematis sedang. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa siswa dengan resiliensi 

matematis sedang mampu memenuhi 3 indikator dari 

4 indikator pemecahan masalah, yaitu memahami 

masalah, membuat rencana penyelesaian dan 

menyelesaikan rencana penyelesaian. Siswa dengan 

resiliensi sedang cenderung kurang teliti dan tidak 

mampu memeriksa kembali jawabannya, sehingga 

mereka kurang percaya diri dengan hasil yang 

diperoleh. Sejalan dengan hasil penelitian Khadijah & 

Munandar (2022) menunjukkan bahwa siswa dengan 

resiliensi sedang dalam menyelesaikan soal 

cenderung terburu-buru ingin cepat selesai sehingga 

siswa tidak memeriksa kembali jawabannya sebelum 

dikumpulkan. 
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3. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa dengan 

Resiliensi Kategori Rendah 

 Subjek IAP dan MAYS merupakan siswa dengan 

resiliensi matematis rendah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa dengan resiliensi rendah 

hanya mampu memenuhi 1 indikator dari 4 indikator 

yaitu memahami masalah. Pada indikator kedua yaitu 

membuat rencana penyelesaian, subjek dengan 

resiliensi matematis rendah itu mampu menentukan 

strategi tapi kurang mampu dalam membuat model 

matematikanya. Sedangkan pada indikator ketiga dan 

keempat, subjek dengan resiliensi matematis rendah 

tidak mampu karena subjek dengan resiliensi 

matematis rendah kurang memahami masalah dengan 

baik sehingga mereka tidak mampu menjawab soal 

sesuai dengan perintah soal. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Harahap & Manurung 

(2022) menunjukkan bahwa siswa dengan resiliensi 

matematis rendah  tidak mampu mengoptimalkan dan 

menggunakan penalaran mereka secara logis saat 

menghadapi soal pemecahan masalah. Mereka 

cenderung mengandalkan perhitungan tanpa 

mempertimbangkan apakah jawabannya benar atau 

tidak karena mereka seringkali melupakan rumus 
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atau memiliki keterbatasan dalam memahami soal. 

Selain itu, siswa dengan resiliensi matematis rendah 

cenderung mudah menyerah dalam menyelesaikan 

soal tes kemampuan pemecahan masalah. 

D. Keterbatasan Penelitian 

1. Keterbatasan Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIIIB SMP 

Islam Sultan Agung 1 Semarang, sehingga terdapat 

kemungkinan perbedaan hasil penelitian apabila 

dilaksanakan pada subjek yang berbeda. 

2. Keterbatasan Waktu 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

September sampai dengan bulan Oktober semester 

ganjil tahun ajaran 2023/2024. Dengan waktu yang 

sangat terbatas tersebut peneliti hanya menggunakan 

waktu tersebut untuk kepentingan penelitian. 

3. Keterbatasan Materi 

 Penelitian ini dilaksanakan pada materi SPLDV 

sehingga memungkinkan adanya hasil penelitian yang 

berbeda jika dilakukan pada materi yang berbeda 

juga.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa tingkat resiliensi matematis siswa 

kelas VIII B SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang terbagi 

menjadi tiga tingkatan, yaitu 5 siswa dengan resiliensi 

matematis tinggi, 15 siswa dengan resiliensi matematis 

sedang, dan 3 siswa dengan resiliensi matematis rendah. 

 Subjek VAO dan subjek MHP terpilih menjadi subjek 

yang dianalisis kemampuan pemecahan masalah 

berdasarkan kategori resiliensi tinggi. Kedua subjek 

mampu memenuhi keempat indikator, walaupun subjek 

MHP pada indikator menyelesaikan rencana penyelesaian 

soal nomor 3 ada sedikit terkendala karena lupa.  

 Subjek SAK dan subjek OAA terpilih menjadi subjek 

yang dianalisis kemampuan pemecahan masalah 

berdasarkan kategori resiliensi sedang. Kedua subjek 

mampu memenuhi 3 indikator saja, pada indikator 

memeriksa kembali kedua subjek tidak mampu 

memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 

 Subjek IAP dan subjek MAYS terpilih menjadi subjek 

yang dianalisis kemampuan pemecahan masalah 

berdasarkan kategori resiliensi rendah. Kedua subjek 
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hanya mampu memenuhi 1 indikator saja yaitu indikator 

memahami masalah. Pada subjek IAP, ia mampu dalam 

indikator kedua yaitu membuat rencana penyelesaian, 

sedangkan pada subjek MAYS kurang mampu. Maka 

disimpulkan bahwa subjek dengan resiliensi rendah 

kurang mampu dalam indikator kedua. Sedangkan pada 

indikator keempat, keduanya tidak mampu memeriksa 

kembali. 

B. Implikasi 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat 

dikemukakan implikasi secara teoritis dan praktis sebagai 

berikut:  

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah 

informasi dan pengetahuan kepada para pembaca. 

Resiliensi matematis siswa mempengaruhi 

kemampuan matematisnya, diharapkan setelah guru 

mengetahui resiliensi matematis masing-masing 

siswa maka bisa memotivasi siswa di sela-sela 

kegiatan pembelajaran. Sehingga siswa dapat 

menghargai kemampuan yang ada pada diri dan 

percaya diri. Dampak positif lain yang dapat terjadi 

adalah meningkatkan kemampuan matematis siswa.  
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2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini merupakan bukti ilmiah bahwa 

pemahaman guru terhadap resiliensi matematis siswa 

menentukan kemampuan pemecahan masalahnya. 

Resiliensi matematis siswa menentukan siswa menilai 

pribadinya terutama dalam pembelajaran 

matematika. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

pemahaman dan gambaran bagi guru bahwa 

memahami resiliensi matematis siswa itu cukup 

penting. Praktik pembelajaran dengan sering 

memberikan soal bentuk open-ended mampu 

meningkatkan kekreativitasan dalam pemecahan 

masalah. Guru dapat memberikan pembelajaran dan 

motivasi yang sesuai melalui pengalaman-

pengalaman yang mereka dapatkan baik di lingkungan 

sekolah mapun diluar sekolah. 

C. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka 

saran yang dapat diberikan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk sekolah, diharapkan dapat memberikan 

dukungan kepada guru dan siswa dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

dengan menyediakan sumber daya yang memadai, 

mengadakan pelatihan untuk guru terkait metode 
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pengajaran yang efektif dan memberikan motivasi 

kepada siswa untuk terus meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah. 

2. Untuk guru mata pelajaran matematika, dari hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan agar 

memberikan latihan soal open-ended untuk mengasah 

kekereativitasan siswa dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah.  

3. Untuk siswa, diharapkan dapat berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran di sekolah terutama mata 

pelajaran matematika. Dapat meningkatkan resiliensi 

matematis dan belajar lebih rajin untuk meningkatkan 

kemampuan matematis termasuk kemampuan 

pemecahan masalah.  
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Lampiran 1 

Daftar Nama Siswa Kelas Uji Coba 

No Nama Siswa Kode 

1. Ahmad Fahrurrozi Hidayatullah AFH 

2. Ananda Desta Nugroho AND 

3. Ananda Raihana Nur Azizah ARNA 

4. Aqeela Nashwa Ghania Sahira ANGS 

5. Argana Rafi Labib ARL 

6. Ataya Safa Alzena ASA 

7. Azzam Arya Putra Perdana AAPP 

8. Bilbinna Dinta Maylla Syaefudin BDMS 

9. Cassanova Rasya Ardhana CRA 

10. Dwi Maulida Rachma Nayla Sari DMRNS 

11. Dyas Afra Nur Karima DANK 

12. Erlangga Syah Reza ESR 

13. Ibnu Malik IM 

14. Inaya An Nur Azkia IANA 

15. Jasmine Alesha JA 

16. Karina Mirza Della Novia KMDN 

17. Kenza Indira Pramitha KIP 

18. Keyza Marva Bella KMB 

19. Khumairah Aisyah Putri KAP 

20, Muhammad Habibi Rizqullah A.Z MHRAZ 

21. Muhammad Raihan Khoirul Anam MRKA 

22. Nabila Jihan Safira NJS 

23. Nadya Aulia Wijayanti NAW 
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24. Rizal Dika Prasetya RDP 

25. Syauqi Alfan Fadlurrahman SAF 

26. Tiara Yoshi Madliyana TYM 

27. Zahrun Rania ZR 
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Lampiran 2 

Daftar Nama Siswa Kelas Penelitian 

No Nama Siswa Kode 

1. Adrian Iwanovic AI 

2. Aira Sabrina AS 

3. Anisa Setiyani AnS 

4. Dhofirin Aurel Kurnianto DAK 

5. Donita Dwi Aprilia DDA 

6. Fahreza Abil Lesmana FAL 

7. Iyaas Aufaa Pratama IAP 

8. Jihan Aqillah Santosa JAS 

9. Khairunnisa Janeeta Suherman KJS 

10. Kirania Fitria Dewi KFD 

11. Marcell Alif Ukiarta MAU 

12. Muhammad Alif Yudho Sulaiman MAYS 

13. Muhammad Hafidz Putra MHP 

14. Muhammad Najih Syarafa MNS 

15. Muhammad Satria Fadlul Ilmi MSFI 

16. Naimatus Solekah Istiqomah NSI 

17. Nandana Alvinofaadhil NA 

18. Olivia Az-zahra Ali OAA 

19. Puput Rifka Wulandari PRW 

20, Regina Vivian Valencia RVV 

21. Siti Arvina Kustinaningrum SAK 

22. Syafina Ain Kusumawati SyAK 

23. Valencia Aurel Oktaviani VAO 
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Lampiran 3 

Instrumen Angket dan Kunci Jawaban Resiliensi 

Matematis 

Kisi-Kisi Angket Resiliensi Matematis 

Indikator 
Pernyataan 

Jumlah 
(+) (-) 

Menunjukkan sikap tekun, 

percaya diri, bekerja keras dan 

tidak mudah menyerah dalam 

menghadapi masalah, kegagalan, 

dan ketidakpastian. 

1,3,5 2,4,6 6 

Menunjukkan keinginan untuk 

bersosialisasi, mudah 

memberikan bantuan, berdiskusi 

dengan teman sebaya dan 

menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. 

7,8,11 9,10, 

12 

6 

Memunculkan ide/cara baru dan 

mencari solusi kreatif terhadap 

tantangan. 

15,16,

18 

13,14,

17  

6 

Menggunakan pengalaman 

kegagalan untuk membangun 

motivasi diri. 

19,21,

23 

20,22,

24 

6 

Menumbuhkan rasa ingin tahu, 

merefleksi, meneliti, dan 

memanfaatkan beragam sumber. 

25,27,

28 

26,29,

30 

6 

Memiliki kemampuan mengontrol 

diri; mengetahui akan 

perasaannya. 

32,35,

36 

31,33,

34 

6 

Total   36 
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Instrumen Uji Coba Angket Resiliensi Matematis 

Nama Siswa : 

Kelas  : 

No. Absen : 

PETUNJUK! 

1. Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti, 

kemudian pilihlah jawaban dengan memberikan tanda 

(√) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan Anda 

pada kolom sebelah kanan. 

2. Tidak ada jawaban BENAR atau SALAH, maka jawablah 

pernyataan sesuai dengan keadaan anda yang 

sebenarnya, jangan terpengaruh dengan jawaban 

teman. 

3. Setiap pernyataan memiliki 4 pilihan jawaban sebagai 

berikut: 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

S  : Setuju 

SS  : Sangat Setuju 

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan diri anda! 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

STS TS S SS 

1.  Saya yakin pada diri saya dan 

kemampuan saya untuk 

mengerjakan soal open-ended 

matematika dengan baik. 
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2. Saya frustasi ketika mendapat 

nilai open-ended matematika 

jelek. 

    

3. Saya percaya dapat memeriksa 

sendiri kebenaran penyelesaian 

soal open-ended matematika 

yang sulit. 

    

4. Saya putus asa ketika tidak 

dapat menyelesaikan soal open-

ended matematika dengan cara 

yang telah saya gunakan. 

    

5. Saya berusaha mengerjakan 

sendiri masalah soal open-ended 

matematika sampai selesai 

meski perlu kerja keras.  

    

6. Saya ragu bisa menyelesaikan 

tugas open-ended matematika 

sebaik pekerjaan teman lain. 

    

7. Saya senang menjelaskan 

penyelesaian tugas open-ended 

matematika yang sulit kepada 

teman lain. 

    

8. Saya berusaha menyesuaikan 

diri ketika belajar soal open-

ended matematika di 

lingkungan baru. 

    

9. Saya tidak suka membantu 

teman yang kesulitan belajar 

soal open-ended matematika. 

    

10. Saya sulit menemukan teman 

yang dapat dimintai bantuan 

saat kesulitan belajar soal open-

ended matematika. 
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11. Saya senang berdiskusi dengan 

teman mengenai materi 

matematika berbentuk open-

ended yang belum dipahami. 

    

12. Saya malu mencari bantuan 

dalam menyelesaikan soal-soal 

open-ended matematika. 

    

13. Saya menghindari 

menyelesaikan soal open-ended 

matematika yang memiliki 

banyak cara penyelesaiannya. 

    

14. Saya menghindar mencoba cara 

baru menyelesaikan masalah 

open-ended matematika yang 

berisiko gagal. 

    

15. Saya dapat memberikan 

ide/cara yang berbeda dengan 

teman lain didalam kelompok. 

    

16. Saya mencoba dan berlatih 

mengerjakan soal yang berbeda 

dengan contoh soal open-ended 

yang telah diberikan 

sebelumnya. 

    

17. Saya mengelak mengerjakan 

soal open-ended matematika 

yang menuntut memberi 

beragam alasan. 

    

18. Saya berani menawarkan 

ide/cara baru ketika belajar  

kelompok matematika. 

    

19. Saya cemas belajar soal open-

ended matematika setelah 

mendapat nilai buruk dalam 

ulangan matematika yang lalu. 

    



234 
 

 

20. Saya mengerjakan ulang 

penyelesaian soal open-ended 

matematika yang salah meski 

perlu waktu lama. 

    

21. Semangat belajar menurun 

setelah kalah dalam seleksi  

siswa berprestasi matematika 

antar sekolah. 

    

22. Saya selalu menjadikan 

kegagalan dalam ulangan 

matematika sebagai 

pengalaman untuk menjadi 

lebih baik. 

    

23. Saya malas belajar soal-soal 

open-ended matematika karena 

turunnya nilai ulangan 

matematika. 

    

24. Saya berlatih lagi lebih keras 

selelah menyelesaikan masalah 

soal open-ended matematika 

yang sulit. 

    

25. Mempelajari beragam buku 

sumber matematika akan 

menguatkan pemahaman saya. 

    

26. Saya putus asa ketika tidak 

dapat mencari sumber untuk 

menyelesaikan tugas. 

    

27. saya mempelajari kembali 

mengenai jawaban saya yang 

salah didalam mengerjakan 

soal-soal open-ended 

matematika. 
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28. Saya selalu merangkum materi 

matematika yang telah 

disampaikan oleh guru. 

    

29. Saya bingung mempelajari 

penjelasan yang berbeda dari 

beragam buku matematika. 

    

30. Menurut saya, belajar soal-soal 

open-ended matematika hanya 

membutuhkan buku paket yang 

disediakan. 

    

31. Saya takut ketika 

mengumpulkan tugas soal open-

ended matematika yang 

diberikan tidak tepat waktu. 

    

32. Saya merasa percaya diri 

mampu menjelaskan secara 

lisan hasil tugas soal open-ended 

matematika yang sudah 

dikerjakan. 

    

33. Saya putus asa ketika gagal 

mempertahankan ide/cara 

menyelesaikan soal open-ended 

matematika ketika di depan 

kelas. 

    

34. Saya merasa sulit 

mengungkapkan pemahaman 

soal open-ended  matematika 

saya kepada orang lain. 

    

35. Saya selalu menerima jika 

mendapat kritikan yang 

membangun tentang tugas 

open-ended yang telah saya 

selesaikan. 
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36. Saya percaya diri ketika sedang 

presentasi hasil pekerjaan saya 

di depan kelas. 

    

 

PEDOMAN PENSKORAN HASIL ANGKET RESILIENSI 

MATEMATIS 

Penilaian Angket Penelitian Resiliensi Matematis 

Jawaban (+) (-) 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
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Lampiran 4 

Uji Validitas Angket Resiliensi Matematis 
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Lampiran 5 

Uji Reliabilitas Angket Resiliensi Matematis 

 
Jumlah Varian 22.1026 

Varian Total 152.456 

 

Kriteria Pengujian 

Nilai Acuan Nilai Cronbach Alpha Kesimpulan 

0.70 0.879452406 Reliabel 
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Lampiran 6 

Angket Resiliensi Matematis 

Nama Siswa : 

Kelas  : 

No. Absen : 

PETUNJUK! 

1. Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti, 

kemudian pilihlah jawaban dengan memberikan tanda 

(√) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan Anda 

pada kolom sebelah kanan. 

2. Tidak ada jawaban BENAR atau SALAH, maka jawablah 

pernyataan sesuai dengan keadaan anda yang 

sebenarnya, jangan terpengaruh dengan jawaban 

teman. 

3. Setiap pernyataan memiliki 4 pilihan jawaban sebagai 

berikut: 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

S  : Setuju 

SS  : Sangat Setuju 

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan diri anda! 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

STS TS S SS 

1.  Saya yakin pada diri saya dan 

kemampuan saya untuk 
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mengerjakan soal open-ended 

matematika dengan baik. 

2. Saya percaya dapat memeriksa 

sendiri kebenaran penyelesaian 

soal open-ended matematika 

yang sulit. 

    

3. Saya putus asa ketika tidak 

dapat menyelesaikan soal open-

ended matematika dengan cara 

yang telah saya gunakan. 

    

4. Saya berusaha mengerjakan 

sendiri masalah soal open-ended 

matematika sampai selesai 

meski perlu kerja keras.  

    

5. Saya ragu bisa menyelesaikan 

tugas open-ended matematika 

sebaik pekerjaan teman lain. 

    

6. Saya senang menjelaskan 

penyelesaian tugas open-ended 

matematika yang sulit kepada 

teman lain. 

    

7. Saya berusaha menyesuaikan 

diri ketika belajar soal open-

ended matematika di 

lingkungan baru. 

    

8. Saya tidak suka membantu 

teman yang kesulitan belajar 

soal open-ended matematika. 

    

9. Saya senang berdiskusi dengan 

teman mengenai materi 

matematika berbentuk open-

ended yang belum dipahami. 
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10. Saya malu mencari bantuan 

dalam menyelesaikan soal-soal 

open-ended matematika. 

    

11. Saya menghindari 

menyelesaikan soal open-ended 

matematika yang memiliki 

banyak cara penyelesaiannya. 

    

12. Saya dapat memberikan 

ide/cara yang berbeda dengan 

teman lain didalam kelompok. 

    

13. Saya mencoba dan berlatih 

mengerjakan soal yang berbeda 

dengan contoh soal open-ended 

yang telah diberikan 

sebelumnya. 

    

14. Saya berani menawarkan 

ide/cara baru ketika belajar  

kelompok matematika. 

    

15. Saya cemas belajar soal open-

ended matematika setelah 

mendapat nilai buruk dalam 

ulangan matematika yang lalu. 

    

16. Saya selalu menjadikan 

kegagalan dalam ulangan 

matematika sebagai 

pengalaman untuk menjadi 

lebih baik. 

    

17. Saya berlatih lagi lebih keras 

selelah menyelesaikan masalah 

soal open-ended matematika 

yang sulit. 

    

18. Mempelajari beragam buku 

sumber matematika akan 

menguatkan pemahaman saya. 
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19. saya mempelajari kembali 

mengenai jawaban saya yang 

salah didalam mengerjakan 

soal-soal open-ended 

matematika. 

    

20. Saya selalu merangkum materi 

matematika yang telah 

disampaikan oleh guru. 

    

21. Saya bingung mempelajari 

penjelasan yang berbeda dari 

beragam buku matematika. 

    

22. Saya takut ketika 

mengumpulkan tugas soal open-

ended matematika yang 

diberikan tidak tepat waktu. 

    

23. Saya merasa percaya diri 

mampu menjelaskan secara 

lisan hasil tugas soal open-ended 

matematika yang sudah 

dikerjakan. 

    

24. Saya putus asa ketika gagal 

mempertahankan ide/cara 

menyelesaikan soal open-ended 

matematika ketika di depan 

kelas. 

    

25. Saya merasa sulit 

mengungkapkan pemahaman 

soal open-ended  matematika 

saya kepada orang lain. 

    

26. Saya selalu menerima jika 

mendapat kritikan yang 

membangun tentang tugas 

open-ended yang telah saya 

selesaikan. 
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27. Saya percaya diri ketika sedang 

presentasi hasil pekerjaan saya 

di depan kelas. 
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Lampiran 7 

Hasil Angket Resiliensi Matematis 

 

 

R ES PON D EN P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P2 0 P2 1 P2 2 P2 3 P2 4 P2 5 P2 6 P2 7 To t a l

AI 3 4 1 3 3 2 2 4 4 3 2 2 3 2 4 1 2 3 3 2 4 2 3 2 1 3 1 69

AS 2 2 1 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 69

AnS 4 3 2 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 1 1 3 3 2 2 1 4 1 1 3 1 69

DAK 2 3 2 2 3 3 2 3 1 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 1 3 65

DDA 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 62

FAL 2 3 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 65

IAP 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 63

JAS 3 3 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 1 3 3 3 3 1 4 4 2 2 4 80

KJS 2 2 4 2 2 3 3 3 4 4 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 1 2 3 2 4 71

KFD 3 3 1 3 1 1 3 4 4 4 3 4 4 1 1 1 2 1 4 4 1 1 4 2 1 4 1 66

MAU 3 3 2 2 2 4 4 4 3 4 4 2 1 1 1 1 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 82

MAYS 2 3 2 2 2 1 3 3 3 3 2 3 1 1 3 2 4 1 2 3 3 4 2 2 2 3 2 64

MHP 3 3 2 3 2 1 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 1 4 3 3 3 1 4 3 4 4 4 83

MNS 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 4 2 1 2 4 2 2 3 3 3 3 2 2 2 66

MSFI 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 3 1 1 1 3 4 4 2 1 4 2 3 4 2 83

NSI 4 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 1 2 2 3 3 1 2 3 3 2 2 2 70

NA 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 2 2 1 2 3 3 4 2 2 3 2 2 3 2 72

OAA 3 2 4 4 2 4 4 3 2 3 2 4 4 4 2 1 2 4 3 3 3 1 3 1 3 2 4 77

PRW 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 66

RVV 4 1 3 3 3 1 3 4 3 3 3 1 4 2 4 2 1 3 3 2 1 3 1 3 4 3 3 71

SAK 3 2 1 4 2 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 1 1 4 3 4 3 1 4 3 2 4 3 78

SyAK 2 2 1 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 4 4 1 4 3 4 2 2 1 3 2 1 2 4 72

VAO 3 3 3 2 2 4 4 4 3 4 4 2 1 3 1 1 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 85
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Lampiran 8 

Pengelompokan Resiliensi Matematis 

No. Responden Total Kategori 

1. AI 69 RMS 

2. AS 69 RMS 

3. AnS 69 RMS 

4. DAK 65 RMS 

5. DDA 62 RMR 

6. FAL 65 RMS 

7. IAP 63 RMR 

8. JAS 80 RMT 

9. KJS 71 RMS 

10. KFD 66 RMS 

11. MAU 82 RMT 

12. MAYS 64 RMR 

13. MHP 83 RMT 

14. MNS 66 RMS 

15. MSFI 83 RMT 

16. NSI 70 RMS 

17. NA 72 RMS 

18. OAA 77 RMS 

19. PRW 66 RMS 

20, RVV 71 RMS 

21. SAK 78 RMS 

22. SyAK 72 RMS 

23. VAO 85 RMT 
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Mencari Rentang Nilai untuk Menentukan Tingkat 

Resiliensi Matematis Siswa 

Rumus Simpangan Baku 

𝑆𝐷 = √
∑ 𝑋2

𝑁
− (

∑ 𝑋

𝑁
)

2

 

 

Mencari 𝑋̅ 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑁
 

𝑋̅ =

69 + 69 + 60 + 65 + 62 + 65 + 63 + 80 +
71 + 66 + 82 + 64 + 83 + 66 + 83 + 70 +

72 + 77 + 66 + 71 + 78 + 72 + 85
23

=
1648

23
 

 

∑ 𝑥2 =
692 + 692 + 692 + 652 + 622 + 652 + 632 + 802

+712 + 662 + 822 + 642 + 832 + 662 + 852 + 702

772 + 722 + 662 + 712 + 782 + 722 + 832

 

 = 119200 

 

𝑆𝐷 = √
∑ 𝑥2

𝑁
− (

∑ 𝑥

𝑁
)

2

= √
119200

23
− (

1648

23
)

2

 

 = √5182.609 − (71.652)2 = √5182.609 − 5134.034 

 = √48.6 = 6.97 
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Perolehan rentang nilai resiliensi matematis siswa 

Kategorisasi 

Resiliensi 

Matematis 

Rentang Nilai 

Tinggi 𝑥 ≥ (71.652 + 6.97) = 𝑥 ≥ 78.62 

Sedang  (71.652 − 6.97) < 𝑥 < (71.652 + 6.97) 

= 64.68 < 𝑥 < 78.62 

Rendah 𝑥 ≤ (71.652 − 6.97) = 𝑥 ≤ 64.68 
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Lampiran 9 

Instrumen Soal Tes dan Kunci Jawaban Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Tujuan Pembelajaran (TP) 

1) Menjelaskan konsep dan bentuk umum Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).  

2) Menemukan penyelesaian Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV) menggunakan metode grafik.  

3) Menghitung penyelesaian suatu masalah 

menggunakan metode eliminasi.  

4) Menentukan penyelesaian suatu masalah yang 

berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) menggunakan metode substitusi.  

5) Membuat model matematika dari masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV).  

6) Menentukan penyelesaian Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV).  

7) Menentukan solusi suatu masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV). 
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Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

a. Memahami masalah: Mampu mengidentifikasi apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan.  

b. Membuat rencana penyelesaian: Membuat model 

matematika dan menyusun langkah-langkah yang akan 

digunakan.  

c. Menyelesaikan rencana penyelesaian: Menyelesaikan 

langkah-langkah yang telah disusun.  

d. Memeriksa kembali: Mengecek kembali jawaban yang 

telah diperoleh atau membandingkan hasil dengan 

cara lain. 
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Kisi-Kisi Soal Kemampuan Pemecahan Masalah 

Elemen 
Capaian 

Pembelajaran 
Tujuan Pembelajarann  

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

No 

Soal 

Aljabar Peserta didik dapat 

menyelesaikan sistem 

persamaan linear dua 

variabel melalui 

beberapa cara untuk 

penyelesaian masalah 

1. Menjelaskan konsep dan bentuk umum 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV). 

4. Menentukan penyelesaian suatu 

masalah yang berkaitan dengan Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) menggunakan metode 

substitusi.  

5. Membuat model matematika dari 

masalah sehari-hari yang berkaitan 

Indikator(a) 

Indikator(b) 

Indikator(c) 

Indikator(d) 

1 
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dengan Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV). 

6. Menentukan penyelesaian Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV). 

7. Menentukan solusi suatu masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV). 

1. Menjelaskan konsep dan bentuk umum 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV). 

4. Menentukan penyelesaian suatu 

masalah yang berkaitan dengan Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel 

Indikator(a) 

Indikator(b) 

Indikator(c) 

Indikator(d) 

2 
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(SPLDV) menggunakan metode 

substitusi.  

5. Membuat model matematika dari 

masalah sehari-hari yang berkaitan 

dengan Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV). 

6. Menentukan penyelesaian Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV). 

7. Menentukan solusi suatu masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV). 
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1. Menjelaskan konsep dan bentuk umum 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV). 

2. Menemukan penyelesaian Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) menggunakan metode grafik.  

3. Menghitung penyelesaian suatu 

masalah menggunakan metode 

eliminasi.  

4. Menentukan penyelesaian suatu 

masalah yang berkaitan dengan Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) menggunakan metode 

substitusi.  

Indikator(a) 

Indikator(b) 

Indikator(c) 

Indikator(d) 

3 
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5. Membuat model matematika dari 

masalah sehari-hari yang berkaitan 

dengan Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV). 

6. Menentukan penyelesaian Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV). 

7. Menentukan solusi suatu masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV). 
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SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH TIPE 

SOAL OPEN-ENDED 

 

Judul Penelitian : Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa Kelas VIII B SMP 

Islam Sultan Agung 1 Semarang 

dalam Menyelesaikan Soal Open-

Ended Materi SPLDV Ditinjau dari 

Resiliensi Matematis 

Peneliti : Azzah Nadiya 

Fokus Pengamatan : Kemampuan Pemecahan Masalah 

Materi Pokok : SPLDV 

Waktu :  

Nama Peserta Didik :  

Nomer Absen :  

 

PETUNJUK! 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.  

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban.  

3. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu.  

4. Tulislah informasi apa yang diketahui dari soal dan 

yang ditanyakan.  

5. Tulislah setiap langkah kerja anda dengan lengkap dan 

jelas. 
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Soal 

1) Huda sedang pergi ke empat toko untuk mencari supplier 

yang menjual telur dan terigu sebagai bahan baku jualan 

takoyakinya. Daftar harga barang dan diskon seperti pada 

tabel. 

Barang 
Harga per 

Kg 

Diskon 

Beta 

Mart 

Delta 

Mart 

Zeta 

Mart 

Omega 

Mart 

Telur Rp.30.000 20% 10% 15% 25% 

Terigu Rp.20.000 15% 25% 20% 10% 

Huda ingin membeli telur dan terigu ditempat yang sama. 

Jika Huda membawa uang sebanyak Rp.100.000 berapa 

banyak telur dan terigu yang dapat dibeli Huda agar 

kembaliannya minimal? (Catatan: Harus dalam 1 toko 

yang sama.) 

2) Bude Dillah ingin mengajak keluarganya dari Cirebon 

yang terdiri dari 15 orang dewasa dan 10 anak-anak untuk 

berwisata di Semarang. Mereka Berangkat menggunakan 

2 hiace yang berbeda dengan tujuan yang berbeda.  

Berikut ini adalah daftar harga tiket masuk tempat wisata: 

 Harga Tiket 

Pantai 

Tirang 

Lawang 

Sewu 

Semarang 

Zoo 

Sam Poo 

Kong 

Dewasa Rp.13.000 Rp.15.000 Rp.14.000 Rp.12.000 

Anak Rp.12.000 Rp.10.000 Rp.11.000 Rp.13.000 



257 
 

 

Bude Dillah membawa uang sebanyak Rp330.000. 

Bagaimana caranya membagi menjadi 2 kelompok agar 

uang tersebut cukup untuk membayar tiket masuk 25 

orang? (Catatan: dalam satu hiace harus lebih sari 10 

orang dan setiap kelompok harus ada orang dewasa yang 

mendampingi anak-anak dan jumlah orang dewasa tidak 

boleh kurang dari jumlah anak-anak.) 

3) Dinda dan Lidiya pergi ke salah satu toko yang menjual 

bakpia Jogja. Dinda membeli 3 kotak bakpia basah dan 2 

kotak bakpia kukus seharga Rp.146.000. Lidiya membeli 2 

kotak bakpia basah dan 3 kotak bakpiah kukus seharga 

Rp.169.000. Kemudian Lulu juga akan membeli bakpia 

Jogja di toko yang sama. Lulu memiliki uang Rp. 350.000. 

Menurut Lulu uang yang dimilikinya cukup untuk 

membeli 10 kotak bakpia. Tetapi menurut Dinda, uang 

Lulu tidak cukup untuk membeli 10 kotak bakpia 

sedangkan menurut Lidiya tergantung jenis bakpia mana 

yang akan dibeli Lulu. Siapakah yang mengatakan benar? 

Mengapa? Berikan Alasanmu! 
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PEDOMAN PENSKORAN HASIL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

No Pembahasan Skor Keterangan Skor 

1) Memahami Masalah 

Diketahui: Harga telur = 30.000 

  Harga terigu = 20.000 

  Uang yang dibawa Huda Rp.100.000 

Ditanya: Banyak telur dan terigu yang dapat  

  dibeli Huda agar kembaliannya  

  minimal. 

3 

 

Mampu menuliskan yang 

diketahui dan ditanyakan 

dengan lengkap dan benar 

2 Mampu menuliskan yang 

diketahui dan ditanyakan 

namun kurang lengkap 

(sebagian benar sebagian 

salah) 

1 Menuliskan yang diketahui dan 

ditanyakan tapi salah 
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Membuat Rencana Penyelesaian 

Untuk mencari toko yang menjual telur dan terigu 

dengan harga paling murah dengan cara sebagai 

berikut. 

 Beta Mart  

Harga sekilo telur: harga jual – (harga jual x diskon) 

         = 30.000 – (30.000 x 20%) 

         = 24.000 

Harga sekilo terigu: harga jual – (harga jual x diskon) 

         = 20.000 – (20.000 x 15%) 

         = 17.000 

 Delta Mart 

Harga sekilo telur: harga jual – (harga jual x diskon) 

         = 30.000 – (30.000 x 10%) 

3 Mampu membuat rencana 

dengan mencari harga setelah 

diskon dari diskon setiap toko 

dengan benar dan lengkap 

2 Mampu membuat rencana 

dengan mencari harga setelah 

diskon dari diskon setiap toko 

namun kurang lengkap 

(sebagian benar sebagian 

salah) 

1 Mampu membuat rencana 

dengan mencari harga setelah 

diskon dari diskon setiap toko 

tapi salah 
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         = 27.000 

Harga sekilo terigu: harga jual – (harga jual x diskon) 

         = 20.000 – (20.000 x 25%) 

         = 15.000 

 Zeta Mart 

Harga sekilo telur: harga jual – (harga jual x diskon) 

         = 30.000 – (30.000 x 15%) 

         = 25.500 

Harga sekilo terigu: harga jual – (harga jual x diskon) 

         = 20.000 – (20.000 x 20%) 

         = 16.000 

 Omega Mart 

Harga sekilo telur: harga jual – (harga jual x diskon) 

         = 30.000 – (30.000 x 25%) 
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         = 22.500 

Harga sekilo telur: harga jual – (harga jual x diskon) 

         = 20.000 – (20.000 x 10%) 

         = 18.000 

Toko yang menjual sekilo telur dan terigu dengan 

harga paling murah adalah Omega Mart. Toko yang 

menjual sekilo telur dengan harga paling murah 

adalah Omega Mart. Toko yang menjual sekilo terigu 

dengan harga paling murah adalah Delta Mart. 

Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

Jawaban Alternatif 1 

Memilih toko yang menjual harga telur paling murah 

yaitu Omega Mart.  

3 Menuliskan seluruh prosedur 

penyelesaian dan hasil dari 

pembelian yang dilakukan oleh 

Huda dengan benar 
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Jika Huda membeli telur 3kg dan terigu 1kg, maka 

22.500(2) + 17.000 (3) = 96.000 

Alternatif Jawaban 2 

Memilih toko yang menjual harga terigu paling murah 

yaitu Delta Mart.  

Jika Huda membeli telur 2kg dan terigu 3kg, maka 

27.000(2) + 15.000 (3) = 99.000 

Alternatif Jawaban 3 

Jika Huda membeli telur 2kg dan terigu 3kg di Beta 

Mart, maka 

24.000(2) + 17.000 (3) = 99.000 

Alternatif Jawaban 4 

Jika Huda membeli telur 2 kg dan terigu 3 kg di Zeta 

Mart, maka 

25.500(2) + 16.000(3) = 99.000 

2 Menuliskan beberapa 

prosedur penyelesaian dan 

hasil dari pembelian yang 

dilakukan oleh Huda dengan 

benar 

1 Menuliskan penyelesaian dan 

hasil dari pembelian yang 

dilakukan oleh Huda tapi 

prosedur tidak jelas 
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Memeriksa Kembali 

Alternatif Jawaban 1 

Jika Huda membeli 3kg telur dan 1kg terigu maka 

kembalian yang diterima adalah 

100.000 – 96.000 = 4.000 

Jadi, Huda membayar sebesar Rp.100.000 dan 

mendapat kembalian sebesar Rp.11.000. 

Alternatif Jawaban 2 

Jika Huda membeli 2kg telur dan 3kg terigu maka 

kembalian yang diterima adalah 

100.000 – 99.000 = 1.000 

Jadi, Huda membayar sebesar Rp.100.000 dan 

mendapat kembalian sebesar Rp.1.000. 

 

 

3 Siswa sudah memeriksa 

kembali dan menuliskan 

kesimpulan penyelesaian 

dengan lengkap dan benar 

pada permasalahan huda 

untuk memilih toko dalam 

membeli telur dan terigu 

2 Siswa sudah memeriksa 

kembali dan menuliskan 

kesimpulan penyelesaian 

dengan benar namun kurang 

lengkap pada permasalahan 

huda untuk memilih toko 

dalam membeli telur dan 

terigu 
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Alternatif Jawaban 3 

Jika Huda membeli 2kg telur dan 3kg terigu maka 

kembalian yang diterima adalah 

100.000 – 99.000 = 1.000 

Jadi, Huda membayar sebesar Rp.100.000 dan 

mendapat kembalian sebesar Rp.1.000. 

Alternatif Jawaban 4 

Jika Huda membeli 2kg telur dan 3kg terigu maka 

kembalian yang diterima adalah 

100.000 – 99.000 = 1.000 

Jadi, Huda membayar sebesar Rp.100.000 dan 

mendapat kembalian sebesar Rp.1.000. 

1 Siswa sudah memeriksa 

kembali dan menuliskan 

kesimpulan penyelesaian pada 

permasalahan huda untuk 

memilih toko dalam membeli 

telur dan terigu tapi salah 

Jumlah :12 
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2) Memahami Masalah 

Diketahui:  

Dewasa ada 15 orang . 

Anak-anak ada 10 orang.  

Uang Bude adalah 330.000. 

Ditanya:  

Membagi menjadi 2 kelompok agar uang tersebut 

cukup untuk membayar tiket masuk 25 orang. 

3 Mampu menuliskan yang 

diketahui pada permasalahan 

yang dialami Bude Dillah dan 

yang ditanyakan  dengan 

lengkap dan benar 

2 Mampu menuliskan yang 

diketahui pada permasalahan 

yang dialami Bude Dillah dan 

yang ditanyakan  namun 

kurang lengkap (sebagian 

benar sebagian salah) 

1 Menuliskan yang diketahui 

pada keluarga Bude Dillah dari 
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Cirebon  dan yang ditanyakan  

tapi salah 

Membuat Rencana Penyelesaian 

Alternatif Jawaban 1 

Misalkan x = tiket dewasa dan y = tiket anak-anak. 

Bude Dillah memilih untuk membagi 2 kelompok 

menjadi:  

Kelompok A = 6𝑥 + 5𝑦 

Kelompok B = 9𝑥 + 5𝑦 

Jika kelompok A pergi ke Lawang Sewu dan kelompok 

B ke Sam Poo Kong maka: 

Alternatif Jawaban 2 

Misalkan Misalkan x = tiket dewasa dan y = tiket anak-

anak. 

3 Mampu membuat model 

matematika dan membuat 

rencana dari pembagian 

kelompok keluarga Bude 

Dillah dan juga pemilihan 

tempat wisata dengan lengkap 

dan benar 

2 Mampu membuat model 

matematika dan membuat 

rencana dari pembagian 

kelompok keluarga Bude 

Dillah dan juga pemilihan 
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Bude Dillah memilih untuk membagi 2 kelompok 

menjadi 

Kelompok A = 8𝑥 + 4𝑦 

Kelompok B = 7𝑥 + 6𝑦 

Jika kelompok A pergi ke Sam Poo Kong dan kelompok 

B ke Semarang Zoo maka: 

Alternatif Jawaban 3 

Misalkan Misalkan x = tiket dewasa dan y = tiket anak-

anak. 

Bude Dillah memilih untuk membagi 2 kelompok 

menjadi:  

Kelompok A = 7𝑥 + 5𝑦  

Kelompok B = 8𝑥 + 5𝑦  

Jika kelompok A pergi ke Pantai Tirang dan kelompok 

B ke Sam Poo Kong maka: 

tempat wisata namun kurang 

lengkap  (sebagian benar 

sebagian salah) 

1 Mampu membuat model 

matematika dan membuat 

rencana dari pembagian 

kelompok keluarga Bude 

Dillah dan juga pemilihan 

tempat wisata tapi salah 
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Menyelesaikan Rencana Penyelesaian 

Alternatif Jawaban 1 

Kelompok A = 6𝑥 + 5𝑦 

           = 6(15.000)+5(10.000)  

          = 140.000 

Kelompok B = 9𝑥 + 5𝑦 

            = 9(12.000)+5(13.000)  

           = 173.000 

Total = 140.000 + 173.000 

           = 313.000 

Alternatif Jawaban 2 

Kelompok A = 8𝑥 + 4𝑦 

            = 8 (12.000) + 4 (13.000) 

            = 148.000 

Kelompok B = 7𝑥 + 6𝑦 

3 Menuliskan seluruh prosedur 

penyelesaian dan hasil dari 

uang yang harus dibayarkan ke 

tempat wisata dengan benar 

2 Menuliskan beberapa 

prosedur penyelesaian dan 

hasil dari uang yang harus 

dibayarkan ke tempat wisata 

dengan benar 

1 Menuliskan penyelesaian dan 

hasil dari uang yang harus 

dibayarkan ke tempat wisata 

dengan benar tapi prosedur 

tidak jelas 
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            = 7 (14.000) + 6 (11.000) 

            = 164.000 

Total = 148.000 + 164.000 

           = 312.000 

Alternatif Jawaban 3 

Kelompok A = 7𝑥 + 5𝑦  

           = 7 (13.000) + 5 (12.000) 

           = 151.000 

Kelompok B = 8𝑥 + 5𝑦 

           = 8 (12.000) + 5 (13.000) 

           = 161.000  

Total = 151.000 + 161.000 

           = 312.000 
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Memeriksa Kembali 

Alternatif Jawaban 1 

Jadi, dengan uang 313.000 Bude Dillah membagi 2 

kelompok dengan kelompok 1 tujuan ke Lawang Sewu 

dan kelompok 2 ke Sam Poo Kong.  

Dan mendapat uang kembalian yang diterima adalah 

330.000 – 313.000 = 17.000. 

Alternatif Jawaban 2 

Jadi, dengan uang 312.000 Bude Dillah membagi 2 

kelompok dengan kelompok 1 tujuan ke Sam Poo 

Kong dan kelompok 2 ke Semarang Zoo.  

Dan mendapat uang kembalian yang diterima adalah 

330.000 – 312.000 = 18.000. 

 

 

3 Siswa sudah memeriksa 

kembali dan menuliskan 

kesimpulan penyelesaian 

dengan lengkap dan benar 

pada permasalahan yang 

dialami oleh Bude Dillah 

2 Siswa sudah memeriksa 

kembali dan menuliskan 

kesimpulan penyelesaian 

dengan benar namun kurang 

lengkap dari permasalahan 

yang dialami oleh Bude Dillah 

1 Siswa sudah memeriksa 

kembali dan menuliskan 
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Alternatif Jawaban 3 

Jadi, dengan uang 312.000 Bude Dillah membagi 2 

kelompok dengan kelompok 1 tujuan ke Pantai Tirang 

dan kelompok 2 ke Sam Poo Kong.  

Dan mendapat uang kembalian yang diterima adalah 

330.000 – 312.000 = 18.000. 

kesimpulan penyelesaian dari 

permasalahan yang dialami 

oleh Bude Dillah tapi salah 

Jumlah :12 

3) Memahami Masalah 

Diketahui:  

Dinda membeli 3 kotak bakpia basah dan 2 kotak 

bakpia kukus dengan harga 146.000.  

Lidiya membeli 2 kotak bakpia basah dan 3 kotak 

bakpia kukus dengan harga 169.000. 

3 Mampu menuliskan yang 

diketahui dari pembelian yang 

dilakukan Dinda dan Lidiya 

dalam membeli bakpia dan 

yang ditanyakan dengan 

lengkap dan benar 
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Lulu memiliki uang Rp. 350.000. 

Menurut Lulu Rp.350.000 cukup untuk membeli 10 

kotak bakpia.  

Menurut Dinda, Rp.350.000 tidak cukup untuk 

membeli 10 kotak bakpia.  

Sedangkan menurut Lidiya tergantung jenis bakpia 

mana yang akan dibeli Lulu. 

Ditanya: Pernyataan siapakah yang benar? 

2 Mampu menuliskan yang 

diketahui dari pembelian yang 

dilakukan Dinda dan Lidiya 

dalam membeli bakpia dan 

yang ditanyakan namun 

kurang lengkap (sebagian 

benar sebagian salah) 

1 Menuliskan yang diketahui 

dari pembelian yang dilakukan 

Dinda dan Lidiya dalam 

membeli bakpia dan yang 

ditanyakan tapi salah. 

Membuat Rencana Penyelesaian 

Jika bakpia basah = x dan bakpia kukus = y maka 

3 Mampu membuat model 

matematika dari pembelian 
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Dinda: 3𝑥 + 2𝑦 = 146.000 

Lidiya: 2𝑥 + 3𝑦 = 169.000 

yang dilakukan Dinda dan 

Lidiya dengan benar 

2 Mampu membuat model 

matematika dari pembelian 

yang dilakukan Dinda dan 

Lidiya namun kurang lengkap 

(sebagian benar sebagian 

salah) 

1 Mampu membuat model 

matematika dari pembelian 

yang dilakukan Dinda dan 

Lidiya tapi salah 
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Menyelesaikan Rencana Penyelesaian  

Cara Penyelesaian 1 dengan Grafik 

3𝑥 + 2𝑦 = 146.000 

x 0 48.666 

y 73.000 0 

(0,73.000) (48.666,0) 

2𝑥 + 3𝑦 = 169.000 

x 0 84.500 

y 56.333 0 

(0,56.333) (84.500,0) 

3 Menuliskan seluruh prosedur 

penyelesaian untuk mencari 

harga setiap jenis sekotak 

bakpia dan total harga untuk 

membeli 10 kotak bakpia 

dengan benar 

2 Menuliskan beberapa 

prosedur penyelesaian untuk 

mencari harga setiap jenis 

sekotak bakpia dan total harga 

untuk membeli 10 kotak 

bakpia dengan benar 

1 Menuliskan penyelesaian 

untuk mencari harga setiap 
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Maka dapat diketahui bahwa titik (x,y) berada di 

(20.000,43.000). 

Setelah didapat harga setiap jenis bakpia, selanjutnya 

kita cek harga dari setiap pendapat. 

jenis sekotak bakpia dan total 

harga untuk membeli 10 kotak 

bakpia tapi prosedur tidak 

jelas 
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Cara Penyelesaian 2 dengan Eliminasi 

Pertama, eliminasi persamaan (i) dan (ii) untuk 

mencari nilai x 

3𝑥 + 2𝑦 = 146.000 𝑥3 9𝑥 + 6𝑦 = 438.000 

2𝑥 + 3𝑦 = 169.000 𝑥2 4𝑥 + 6𝑦 = 338.000 

              5𝑥 = 100.000 

                 𝑥 = 20.000 

Kedua, eliminasi persamaan (i) dan (ii) untuk mencari 

nilai y  

3𝑥 + 2𝑦 = 146.000 𝑥2 6𝑥 + 4𝑦 = 292.000 

2𝑥 + 3𝑦 = 169.000 𝑥3 6𝑥 + 9𝑦 = 507.000 

           −5𝑦 = −215.000 

                 𝑦 = 43.000 

Setelah didapat harga setiap jenis bakpia, selanjutnya 

kita cek harga dari setiap pendapat. 



277 
 

 

Cara Penyelesaian 3 dengan Substitusi 

Pertama, ubah terlebih dahulu salah satu persamaan 

dengan mengubah y nya dalam variabel x. 

3𝑥 + 2𝑦 = 146.000 

2𝑦 = 146.000 − 3𝑥 

𝑦 = 73.000 −
3

2
𝑥 

Kemudian, substitusi nilai y ke dalam persamaan (ii) 

2𝑥 + 3𝑦 = 169.000 

2𝑥 + 3(73.000 −
3

2
𝑥) = 169.000 

2𝑥 + 219.000 −
9

2
𝑥 = 169.000 

−
5

2
𝑥 = −50.000 

−5𝑥 = −100.000 
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𝑥 = 20.000 

Lalu substitusikan ke salah satu persamaan 

2(20.000) + 3𝑦 = 169.000 

3𝑦 = 169.000 − 40.000 

3𝑦 = 129.000 

𝑦 = 43.000 

Setelah didapat harga setiap jenis bakpia, selanjutnya 

kita cek harga dari setiap 10 kotak bakpia. 

Bakpia basah: 10(20.000)=200.000  

Bakpia kukus: 10(43.000)=430.000 

Memeriksa Kembali  

Alternatif Jawaban 1  

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendapat Lulu benar 

bahwa uang Rp.350.000 cukup untuk membeli 10 

kotak bakpia apabila jenis bakpia basah. Karena akan 

3 Siswa sudah memeriksa 

kembali dan menuliskan 

kesimpulan suatu alasan setiap 

pendapat apakah uang 

Rp350.000 cukup untuk 
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hanya membayar 200.000 dan mendapat kembalian 

350.000 – 200.000 = 150.000. 

Alternatif Jawaban 2 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendapat Dinda benar 

bahwa uang Rp.350.000 tidak cukup untuk membeli 

10 kotak bakpia apabila jenis bakpia kukus karena 

harga 10 bakpia kukus adalah 430.000. 

Alternatif Jawaban 3 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendapat Lidiya benar 

bahwa uang Rp.350.000 cukup untuk membeli 10 

kotak bakpia yaitu bakpia basah seperti halnya 

pendapat Lulu, yaitu dengan harga 200.000 dan 

mendapat kembalian 150.000. 

 

 

membeli 10 kotak bakpia 

dengan lengkap dan benar  

2 Siswa sudah memeriksa 

kembali dan menuliskan 

kesimpulan suatu alasan setiap 

pendapat apakah uang 

Rp350.000 cukup untuk 

membeli 10 kotak bakpia 

dengan benar namun kurang 

lengkap 

1 Siswa sudah memeriksa 

kembali dan menuliskan 

kesimpulan suatu alasan setiap 

pendapat apakah uang 
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Alternatif Jawaban 4 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendapat Lulu dan 

Lidiya benar karena uang Rp.350.000 cukup untuk 

membeli 10 kotak bakpia dengan jenis bakpia basah 

karena harga 10 kotak bakpia basah hanya 200.000. 

Rp350.000 cukup untuk 

membeli 10 kotak bakpia tapi 

salah 

Jumlah :12 

Total : 36 
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Perhitungan Skor Nilai 

Nilai =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

36
× 100 

Pengkategorian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Level Kriteria 

80 ≤ 𝑆𝐾𝑃𝑀𝑀 < 100 Tinggi 

65 ≤ 𝑆𝐾𝑃𝑀𝑀 < 80 Sedang 

0 ≤ 𝑆𝐾𝑃𝑀𝑀 < 65 Rendah 

Keterangan: 

SKPMM : Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

Sumber: (Rambe, et al., 2019) 
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Lampiran 10 

Uji Validitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Subjek S1 S2 S3 Total 

AFH 10 5 8 23 

ADN 8 6 9 23 

ARNA 10 7 9 26 

ANGS 10 11 11 32 

ARL 9 6 4 19 

ASA 5 6 6 17 

AAPP 7 5 7 19 

BDMS 10 8 8 26 

CRA 8 5 5 18 

DMRNS 8 10 10 28 

DANK 11 10 10 31 

ESR 7 6 8 21 

IM 7 4 9 20 

IANA 5 5 10 20 

JA 10 10 10 30 

KMDN 6 4 6 16 

KIP 8 10 11 29 

KMB 9 6 9 24 

KAP 8 9 10 27 

MHRAZ 6 5 4 15 

MRKA 7 4 7 18 

NJS 11 10 11 32 

NAW 9 8 8 25 

RDP 4 7 4 15 

SAF 11 10 10 31 

TYM 8 5 9 22 
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ZR 11 11 11 33 

rXY 0.834 0.888 0.860  

rTabel 0.381 0.381 0.381  

Keterangan Valid Valid Valid  
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Lampiran 11 

Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Subjek S1 S2 S3 Total 

AFH 10 5 8 23 

ADN 8 6 9 23 

ARNA 10 7 9 26 

ANGS 10 11 11 32 

ARL 9 6 4 19 

ASA 5 6 6 17 

AAPP 7 5 7 19 

BDMS 10 8 8 26 

CRA 8 5 5 18 

DMRNS 8 10 10 28 

DANK 11 10 10 31 

ESR 7 6 8 21 

IM 7 4 9 20 

IANA 5 5 10 20 

JA 10 10 10 30 

KMDN 6 4 6 16 

KIP 8 10 11 29 

KMB 9 6 9 24 

KAP 8 9 10 27 

MHRAZ 6 5 4 15 

MRKA 7 4 7 18 

NJS 11 10 11 32 

NAW 9 8 8 25 

RDP 4 7 4 15 

SAF 11 10 10 31 

TYM 8 5 9 22 
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ZR 11 11 11 33 

rXY 0.834 0.888 0.860  

rTabel 0.381 0.381 0.381  

Keterangan Valid Valid Valid  

Varians 3.969 5.670 4.986  

Jumlah 

Varian 
14.624    

Varian Total 32.447    

 

Kriteria Pengujian 

Nilai Acuan Nilai Cronbach Alpha Kesimpulan 

0.70 0.824 Reliabel 
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Lampiran 12 

Uji Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

SUBJEK S1 S2 S3 Total 

AFH 10 5 8 23 

ADN 8 6 9 23 

ARNA 10 7 9 26 

ANGS 10 11 11 32 

ARL 9 6 4 19 

ASA 5 6 6 17 

AAPP 7 5 7 19 

BDMS 10 8 8 26 

CRA 8 5 5 18 

DMRNS 8 10 10 28 

DANK 11 10 10 31 

ESR 7 6 8 21 

IM 7 4 9 20 

IANA 5 5 10 20 

JA 10 10 10 30 

KMDN 6 4 6 16 

KIP 8 10 11 29 

KMB 9 6 9 24 

KAP 8 9 10 27 

MHRAZ 6 5 4 15 

MRKA 7 4 7 18 

NJS 11 10 11 32 

NAW 9 8 8 25 

RDP 4 7 4 15 

SAF 11 10 10 31 
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TYM 8 5 9 22 

ZR 11 11 11 33 

Total 223 193 224  

Mean 8.259 7.148 8.296  

Skor 
Maksimal 

12 12 12  

P 0.688 0.596 0.691  

Keterangan Sedang Sedang Sedang  
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Lampiran 13 

Uji Daya Pembeda Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

SUBJEK S1 S2 S3 Total 

ZR 11 11 11 33 

ANGS 10 11 11 32 

NJS 11 10 11 32 

DANK 11 10 10 31 

SAF 11 10 10 31 

JA 10 10 10 30 

KIP 8 10 11 29 

DMRNS 8 10 10 28 

KAP 8 9 10 27 

ARNA 10 7 9 26 

BDMS 10 8 7 25 

NAW 9 8 8 25 

KMB 9 6 9 24 

AFH 10 5 8 23 

ADN 8 6 9 23 

TYM 8 5 9 22 

ESR 7 6 8 21 

CRA 8 8 5 21 

IANA 5 5 10 20 

IM 7 4 9 20 

ARL 9 6 4 19 

AAPP 7 5 7 19 

MRKA 7 4 7 18 

ASA 5 6 6 17 

KMDN 6 4 6 16 

RDP 4 7 4 15 

MHRAZ 6 5 4 15 
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Kelompok Atas 

SUBJEK  S1 S2 S3 Total 

ZR 11 11 11 33 

ANGS 10 11 11 32 

NJS 11 10 11 32 

DANK 11 10 10 31 

SAF 11 10 10 31 

JA 10 10 10 30 

KIP 8 10 11 29 

DMRNS 8 10 10 28 

KAP 8 9 10 27 

ARNA 10 7 9 26 

BDMS 10 8 7 25 

NAW 9 8 8 25 

KMB 9 6 9 24 

Total 126 120 127  

N 13 13 13  

Mean A 9.692 9.231 9.769  
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Kelompok Bawah 

SUBJEK  S1 S2 S3 Total 

AFH 10 5 8 23 

ADN 8 6 9 23 

TYM 8 5 9 22 

ESR 7 6 8 21 

CRA 8 8 5 21 

IANA 5 5 10 20 

IM 7 4 9 20 

ARL 9 6 4 19 

AAPP 7 5 7 19 

MRKA 7 4 7 18 

ASA 5 6 6 17 

KMDN 6 4 6 16 

RDP 4 7 4 15 

MHRAZ 6 5 4 15 

Total 97 76 96  

N 14 14 14  

Mean B 6.929 5.429 6.857  

 

Mean A – Mean B 2.764 3.802 2.912 

Skor Maks 12 12 12 

D 0.230 0.317 0.243 

Keterangan Cukup Cukup Cukup 
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Lampiran 14 

Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Tipe Soal Open 

Ended 

Judul Penelitian : Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa Kelas VIII B SMP 

Islam Sultan Agung 1 Semarang 

dalam Menyelesaikan Soal Open-

Ended Materi SPLDV Ditinjau dari 

Resiliensi Matematis 

Peneliti : Azzah Nadiya 

Fokus Pengamatan : Kemampuan Pemecahan Masalah 

Materi Pokok : SPLDV 

Waktu :  

Nama Peserta Didik :  

Nomer Absen :  

PETUNJUK! 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.  

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban.  

3. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu.  

4. Tulislah informasi apa yang diketahui dari soal dan 

yang ditanyakan.  

5. Tulislah setiap langkah kerja anda dengan lengkap dan 

jelas. 
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Soal 

1) Huda sedang pergi ke empat toko untuk mencari supplier 

yang menjual telur dan terigu sebagai bahan baku jualan 

takoyakinya. Daftar harga barang dan diskon seperti pada 

tabel. 

Barang 
Harga per 

Kg 

Diskon 

Beta 

Mart 

Delta 

Mart 

Zeta 

Mart 

Omega 

Mart 

Telur Rp.30.000 20% 10% 15% 25% 

Terigu Rp.20.000 15% 25% 20% 10% 

Huda ingin membeli telur dan terigu ditempat yang sama. 

Jika Huda membawa uang sebanyak Rp.100.000 berapa 

banyak telur dan terigu yang dapat dibeli Huda agar 

kembaliannya minimal? (Catatan: Harus dalam 1 toko 

yang sama.) 

2) Bude Dillah ingin mengajak keluarganya dari Cirebon 

yang terdiri dari 15 orang dewasa dan 10 anak-anak untuk 

berwisata di Semarang. Mereka Berangkat menggunakan 

2 hiace yang berbeda dengan tujuan yang berbeda.  

Berikut ini adalah daftar harga tiket masuk tempat wisata. 

 Harga Tiket 

Pantai 

Tirang 

Lawang 

Sewu 

Semarang 

Zoo 

Sam Poo 

Kong 

Dewasa Rp.13.000 Rp.15.000 Rp.14.000 Rp.12.000 

Anak Rp.12.000 Rp.10.000 Rp.11.000 Rp.13.000 
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Bude Dillah membawa uang sebanyak Rp330.000. 

Bagaimana caranya membagi menjadi 2 kelompok agar 

uang tersebut cukup untuk membayar tiket masuk 25 

orang? (Catatan: dalam satu hiace harus lebih sari 10 

orang dan setiap kelompok harus ada orang dewasa yang 

mendampingi anak-anak dan jumlah orang dewasa tidak 

boleh kurang dari jumlah anak-anak.) 

3) Dinda dan Lidiya pergi ke salah satu toko yang menjual 

bakpia Jogja. Dinda membeli 3 kotak bakpia basah dan 2 

kotak bakpia kukus seharga Rp.146.000. Lidiya membeli 2 

kotak bakpia basah dan 3 kotak bakpiah kukus seharga 

Rp.169.000. Kemudian Lulu juga akan membeli bakpia 

Jogja di toko yang sama. Lulu memiliki uang Rp. 350.000. 

Menurut Lulu uang yang dimilikinya cukup untuk 

membeli 10 kotak bakpia. Tetapi menurut Dinda, uang 

Lulu tidak cukup untuk membeli 10 kotak bakpia 

sedangkan menurut Lidiya tergantung jenis bakpia mana 

yang akan dibeli Lulu. Siapakah yang mengatakan benar? 

Mengapa? Berikan Alasanmu! 
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Lampiran 15 

Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Responden Soal 1 Soal 2 Soal 3 Total Nilai 

AI 8 8 8 24 67 

AS 8 6 5 19 53 

AnS 10 8 7 25 69 

DAK 8 10 6 24 67 

DDA 11 10 9 29 81 

FAL 10 7 8 25 69 

IAP 8 8 8 24 67 

JAS 11 10 10 31 86 

KJS 7 10 10 27 75 

KFD 8 5 5 18 50 

MAU 5 5 8 18 50 

MAYS 7 6 6 19 50 

MHP 10 10 7 27 75 

MNS 7 3 5 15 42 

MSFI 8 6 8 22 61 

NSI 11 11 11 33 92 

NA 9 5 6 20 56 

OAA 8 8 9 25 69 

PRW 11 9 4 24 67 

RVV 11 11 5 27 75 

SAK 10 10 11 31 86 

SyAK 10 6 9 25 69 

VAO 12 10 11 33 92 
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Lampiran 16 

Pedoman Wawancara Kemampuan Pemecahan Masalah 

Wawancara soal nomor 1 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Pertanyaan 

Memahami Masalah 1. Apakah kamu memahami soal nomor 

1? 

2. Apa yang diketahui dari 

permasalahan yang dialami huda?  

3. Apa yang ditanyakan tentang 

permasalahan yang dialami oleh 

Huda? 

Membuat Rencana 

Penyelesaian 

4. Langkah apa yang digunakan dalam 

menyelesaikan permasalahan Huda?  

Menyelesaian 

Rencana Penyelesaian 

5. Uraikan dengan jelas langkah-

langkah yang digunakan untuk 

menjawab nomor 1 mengenai 

pemilihan toko. Kemudian, gimana 

caranya menentukan berapa kg telur 

dan terigu yang akan dibeli supaya 

uang Huda cukup? 

6. Apakah langkah-langkah yang anda 

gunakan untuk menjawab soal 

nomor 1 sesuai dengan yang anda 

rencanakan? 

Memeriksa Kembali 7. Apakah kamu memeriksa kembali 

jawaban dari permasalahan yang 

dialami oleh Huda?  

8. Apa kesimpulan akhir dari 

permasalahan yang dialami oleh 

Huda?  
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Wawancara soal nomor 2 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Pertanyaan 

Memahami Masalah 1. Apakah anda memahami soal nomor 

2? 

2. Apa yang diketahui dari 

permasalahan yang dialami oleh 

Bude Dillah?  

3. Apa yang ditanyakan tentang 

permasalahan yang dialami oleh 

Bude Dillah? 

Membuat Rencana 

Penyelesaian 

4. Langkah apa yang digunakan dalam 

menyelesaikan permasalahan Bude 

Dillah? 

Menyelesaian 

Rencana Penyelesaian 

5. Uraikan dengan jelas langkah-

langkah yang digunakan untuk 

menjawab nomor 2 mengenai 

pemilihan tempat wisata dengan 

membagi 2 kelompok hiace agar 

uang Rp.330.000 cukup untuk 

membayar 25 orang?  

6. Apakah langkah-langkah yang anda 

gunakan untuk menjawab soal 

nomor 2 sesuai dengan yang anda 

rencanakan? 

Memeriksa Kembali 7. Apakah anda memeriksa kembali 

jawaban dari permasalahan yang 

dialami oleh Bude Dillah?  

8. Apa kesimpulan akhir dari 

permasalahan yang dialami oleh 

Bude Dillah?  
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Wawancara soal nomor 3 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Pertanyaan 

Memahami Masalah 1. Dari soal nomor 3, apakah kamu 

memahami soal tersebut? 

2. Apa yang diketahui dari masalah yang 

dialami oleh Dinda, Lidiya dan Lulu 

ketika pergi ke toko bakpia Jogja?  

3. Apa yang ditanyakan tentang 

permasalahan yang dialami oleh Lulu 

ketika akan membeli bakpia Jogja? 

Membuat Rencana 

Penyelesaian 

4. Langkah apa yang digunakan dalam 

menyelesaikan permasalahan yang 

dialami oleh Lulu?  

Menyelesaian 

Rencana Penyelesaian 

5. Uraikan dengan jelas langkah-langkah 

yang digunakan untuk menjawab nomer 

3 mengenai bakpia Jogja jenis apa yang 

dapat dibeli sebanyak 10 kotak bakpia 

ketika mempunyai uang Rp.350.000? 

6. Apakah langkah-langkah yang anda 

gunakan untuk menjawab soal nomer 3 

sesuai dengan yang anda rencanakan? 

Memeriksa Kembali 7. Apakah anda memeriksa kembali 

jawaban dari permasalahan yang Lulu 

alami?  

8. Menurutmu pendapat siapakah yang 

benar? Mengapa? 

9. Apa kesimpulan akhir dari 

permasalahan yang dialami oleh Lulu?  
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Lampiran 17 

Dokumentasi 
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Lampiran 18 

Surat Penunjukkan Dosbing 
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Lampiran 19 

Surat Izin Riset 
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Lampiran 20 

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 21 

Daftar Riwayat Hidup 

A. Identitas Diri 

Nama : Azzah Nadiya 

TTL : Cirebon, 16 April 2002 

Alamat : Jl. Kanggraksan No.171 Kota  Cirebon 

No. HP : 087778891875 

Email : azzahnadiyah171@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

1. TK Al-Hasan Cirebon 

2. MI Salafiyyah Kota Cirebon 

3. MTs Al-Hikmah 2 Brebes 

4. MA KHAS Kempek Cirebon 

   

 


